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ABSTRACT 

THE APPLICATION PROCESS OF 360-DEGREE FEEDBACK 
AS PERFORMANCE APPRAISAL 

AT AL TAQW A COLLEGE INDONESIA BOGOR 

Mierza Miranti 
mierza.mfra,gmail.com 

Postgraduate Studies 
Universitas Terbuka 

In an educational institution, teachers are the human capital that determines the 
competitive advantage of the institution. However, the dynamic and intangible nature 
of human capital require an assessment tool to evaluate teachers' performance before 
taking the steps of further development by the teachers and investment by the 
institution. Therefore, the perfonnance appraisal should be holistic to achieve the 
vision and mission of the school. This research takes place at Al Taqwa College 
Indonesia that started applying the 360-degree feedback as the performance appraisal 
in the 2013-2014 academic year. The process of application as well as the challenges 
and solutions are the focus of the research. The research design takes case study with 
qualitative method within the critical science paradigm focusing on the changes 
occurred during the phenomena. The primary data is sought through in-depth 
interview and participative observation. The findings show that the feedback becomes 
the solution of the previous performance appraisal Yet, the process indeed requires 
some additional steps to guarantee the success. Within the planning stage, for 
example, steps as to asking for the approval, involvement, and commitment of the 
school committee are needed, as well as meeting making sure that number of 
appraised persons, data collecting, and anonymity are well kept. Besides, there is an 
emergence of effective ways to conduct the process within this type of institution, 
such as by having group meetings, taking the assessment from one specific unit of 
work, and directly do the data input on the application. As for giving a chance of 
development, the feedback need to be taken twice by considering the proper time, 
place, ways of delivery. It is also found that there is an improvement of performance 
after the first feedback process. Thus, it is expected that any institutions wishing to 
apply the 360-degree feedback as performance appraisal need to ensure their 
compliance to the requirements, involvement of related parties, and make it inline 
with the institution's vision and mission in order the achieve the expected human 
capital. 

Keywords: performance appraisal, 360-degree feedback, human capital, competitive 
advantage 
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ABSTRAK 

PROSES PELAKSANAAN UMPAN BALIK 360-DERAJAT 
SEBAGAI BAGIAN SISTEM PENILAIAN KINERJA 

DI AL T AQW A COLLEGE INDONESIA BOGOR 

Mierza Miranti 
mierza.mf@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Dalam sebuah institusi pendidikan, guru merupakan modal insani yang menentukan 
keunggulan kompetitif institusi tersebut. Namun, sifat modal insani yang dinamis dan 
intangible memerlukan suatu alat penilaian yang sesuai untuk dapat mengukur kinerja 
guru sebelum mengambil langkah pengembangan dan penanaman modal setelahnya. 
Karenanya, penilaian kinerja juga harus bersifat menyeluruh agar seluruh visi misi 
sekolah dapat tercapai. Penelitian mengambil tempat di Al Taqwa College Indonesia 
yang mulai menerapkan umpan balik 360-derajat sebagai penilaian kinerja pada tahun 
ajaran 2013-2014. Proses penerapan penilaian kinerja beserta tantangan dan solusi 
pemecahannya inilah yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini menggunakan 
desain studi kasus dengan metode kualitatif dengan paradigma critical science 
dengan fokus mencari tahu perubahan yang dibawa dengan adanya fenomena ini. 
Data primer didapatkan melalui wawancara mendalam dengan subyek penelitian dan 
obeservasi partisipatif. Hasil penelitian menemukan bahwa umpan balik 360-derajat 
ini merupakan solusi dari penilaian kinerja sebelumnya. Namun, memang prosesnya 
memerlukan beberapa langkah tambahan agar bisa terlaksana dengan baik. Pada 
tahap perencanaan misalnya, perlu dilakukan langkah-langkah seperti meminta 
persetujuan, keterlibatan, dan komiten komite sekolah untuk menjaga ketepatan 
waktu proses, memastikan kesesuaian jumlah responden dan anonimitas, serta cara 
pengumpulan. Selain itu, ditemukan juga bahwa cara efektif untuk karakter lembaga 
pendidikan seperti ini adalah dengan rapat kelompok, mengambil penilaian dari unit 
masing-masing, dan langsung menggunakan mesin pengolah data. Sedangkan utuk 
memberikan kesempatan mengembangkan diri, proses penilaian perlu dilakukan 
sebanyak dua kali, yang temyata kurang maksimal karena kurangnya konsistensi 
manajemen, meski ditemukan terjadinya peningkatan kinerja setelah umpan balik 
yang pertama. Temuan penting lainnya adalah dengan dilakukannya sistem ini, 
manajemen juga mendapatkan masukan mengenai tingkat kepercayaan serta 
tingginya beban kerja yang memengaruhi kinerja. Diharapkan bahwa institusi yang 
bemiat menerapkan umpan balik 360-derajat ini perlu mengikuti rambu-rambu yang 
ditentukan, melibatkan seluruh pihak, dan menyelaraskannya dengan visi dan misi 
institusi agar bisa mengembangkan modal insani yang diinginkan. 

Kata kunci: penilaian /...inerja, umpan batik 360-derajat, modal insani, keunggulan 
kompetitif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Al Taqwa College Indonesia 

Al Taqwa College Indonesia didirikan pada tanggal 15 Juli 2008 dengan 

bantuan The l'llamic Trust Fund. Sekolah ini secara resmi bernaung di bawah 

Yayasan International Schools of Indonesia (YIISI). 

Tujuan dari pcndirian yayasan adalah untuk membc1ikan kesempatan 

kepada orangtua yang menginginkan anak-anaknya untuk men gen yam 

pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah dengan kurikulum Australia. Sekolah 

inilah yang akan mempersiapkan siswa untuk dapat memasuki pendidikan 

tinggi di Australia. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari profil sekolah (Gambar 2), Al 

Taqwa College Indonesia merupakan afiliasi Islamic Schools of" Victoria 

(Weribee College) yang berlokasi di Victoria, Australia. The Islamic Trust Fund 

of Victoria (ITFV) itu sendiri didirikan di Australia pada tahun 1984 oleh 

sekclompok Muslim dari beragam etnis dan kewarganegaraan di Melbourne, 

Australia. 

60 
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Gambar 4.1 Halaman Depan Profil Sekolab Al Taqwa College Indonesia 

AL Taqw a College Indonesia - School Pro le.pdf - Fox1t Reader 

PROTECT SHARE FOXIT CLOUD HELP c 

'!! Indone... x 

PROFIL SEKOLAH 

AL TAQWA COLLEGE 

... • [ 1 / 9 

I 

• ·. ., ' ~ Com,.. r ti TAP... ' ~ OAF... ; Wlrel... ,. k K 

Sum.her: Cupli~an layar softcopy Profit Al Taqwa College Indon~sia 

Tujuan utama ITFV adalah untuk menyediakan pendidikan dan 

pengalaman belajar yang berdasarkan nilai-nilai Islam. Perlunya mendirikan 

sekolah dasar dan menengah berasrama yang berintegrasikan kurikulum Islam 

menjadi sangat logis untuk menyiapkan lulusan yang siap menapaki jenjang 

uiiiversihis. Sekolali ilii difiarapkan dapat mempersiapkan generasi niuda yang 

menjadikan Islam sebagai sumber inspirasi dan pedoman hidup dalam segala 

aspek kehidupan. 
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2. Nilai-Nilai Al Taqwa College Indonesia 

Al Taqwa College Indonesia memiliki visi untuk memberikan kesempatan 

pendidikan kepada siswa dalam lingkungan yang aman, nyaman, dan sehat. 

Lembaga ini juga mempromosikan pendidikan berkualitas serta nilai-nilai dan 

pendidikan Islam dimana siswa dibimbing untuk menjadi pembclajar seumur 

hidup dan didorong untuk menjadi warga negara muslim masa depan (Al 

Taqwa College, 2008:4). 

Misi yang diemban Al Taqwa College Indonesia adalah untuk pembelajar­

pembclajar mandiri yang memiliki kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir kritis. Selain itu, Al Taqwa College juga menjadi wadah pendidikan 

yang mengenali keunikan individu pembelajar sebagaimana yang terefleksikan 

dalam keragaman dan fleksibilitas kurikulum, strategi belajar yang beragam, 

dan proses belajar yang berfokus pada siswa. 

Misi sekolah ini dibangun pula secara fisik dalam pengaturan dan 

perancangan lingkungan sekolah untuk menumbuhkan kecintaan dan ketaatan 

siswa-siswi Al Taqwa College Indonesia kepada Allah SWT dan perkataan 

serta perbuatan Rasulullah SAW serta memahami makna yang terkandung 

dalam Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW (Al Taqwa College, 2008:4). 

Nilai-nilai yang ingin ditanamkan kepada komunitas pembelahar di Al 

Taqwa College adalah nilai-nilai yang dicontohkan Rasulullah, yaitu shiddiq 

atau benar, amanah atau dapat dipercaya, tabligh atau menyampaikan kebaikan, 

danfatonah atau cerdas. Keempat nilai ini tidak hanya dituntut untuk ditumbuh 
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kembangkan oleh siswa, namun JUga seluruh staf dan karyawan Al Taqwa 

College Indonesia (Al Taqwa College, 2008:5). 

Visi dan misi serta keempat nilai di atas, dijadikan prinsip-prinsip dasar 

yang menjadi panduan seluruh pendidik dalam membantu pembelajar utnuk 

mcraihnya. Prinsip-prinsip yang tercantum dalam profil sekolah Al Taqwa 

College Indonesia (2008:5) adalah sebagai berikut: 

a. Kesetaraan dalam perlakuan, dimana tidak ada perbedaan warna kulit, ras, 

agama, maupun jenis kelamin. 

b. Menghormati siapapun dan menghargai pendapat, perasaan, kepcmilikan, 

kesehatan fisik, dan hak-hak individu untuk menjalani kehidupan tanpa 

gangguan, serta keingan untuk belajar. 

c. Keinginan setiap individu saling memengaruhi satu sama lain. 

d. Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang sulit menentukan keputusan 

yang baik. Hal ini membuat generasi muda memerlukan bimbingan, 

pengajaran, dan pendidikan. 

e. Generasi muda disebut sebagai pembelajar yang aktif dan harus didorong 

untuk terus berjuang hingga mercka dapat mencapai yang terbaik sesuai 

kemampuan masing-masing. 

f. Generasi muda perlu deibekali keterampilan sosial untuk dapat hidup 

berdampingan, bekerja sama, dan berkompetisi di masa depan, sesuai 

dengan aturan dan norma sosial yang berlaku. 
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g. Kekayaan tradisi dan pengajaran Islam dijadikan arah tujuan dan acuan 

operasional lembaga dalam konteks wilayah Republik Indonesia. 

Maka dari itu, sebagai komitmen untuk mencapi kesempumaan pengajaran 

Islam yang inklusif, maka tujuan lembaga (Al Taqwa College, 2008:5-6) adalah 

sebagai be1ikut: 

a. Menyediakan pendidikan inklusif dan terintegrasi yang berkualitas tinggi 

untuk semua siswa yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan 

kemarnpuan mereka sesuai dengan keperluan sosial, budaya, dan ekonomis 

komunitas Islam lembaga pada khususnya dan negara pada umumnya. 

b. Menghasilkan lulusan Muslim Indonesia yang berlnialitas. 

c. Memampukan siswa untuk mencapai strandar pembelajaran yang tinggi 

dan rnengernbangkan kepercayaan diri, optimisme, rasa menghargai, dan 

mencapai kesempumaan pribadi. 

d. Menyediakan akses pendidikan yang setara bagi seluruh s1swa difabel 

maupun berkebutuhan k:husus. 

e. Membekali siswa dengan keahlian, pengetahuan, dan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk dapat menyesuaikan diri di jenjang pendidikan 

selanjutnya, pekerjaan, dan segala aspek kchidupan di masa mendatang. 

f. Menyediakan dasar pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan dengan 

menumbuhkan kecintaan akan pembelajaran dan pengembangan diri serta 

sikap positif sebagai pembelajar seumur hidup. 
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g. Memandu siswa dalam memahami dan menghormati nilai-nilai Islam serta 

kebudayaan Indonesia maupun negara lainnya. 

h. Mengembangkan pengetahuan, keahlian, sikap, dan nilai yang dapat 

memampukan siswa untuk berpartisipasi aktif sebagai warga negara 

Indonesia dan dunia. 

i. Membantu perkembangan dan kesehatan fisik serta memantau penggunaan 

waktu luang. 

j. Memandu siswa dalam menghargai alam dan komunitas kerja agar dapat 

mengcmbangkan kcmampuan beradaptasi di tcmpat kerja di masa depan 

termasuk menghargai hak setiap individu di dalamnya. 

Tujuan-tujuan di atas diramu dalam kurikulum Al Taqwa College 

Indonesia dengam mengintegrasikan kurikulum nasional dengan Kurikulum 

Cambridge, AusVELS, termasuk Bahasa Arab dan Islamic Studies. Kesemua 

pelajaran dalam kurikulum tersebut, kecuali pelajaran Bahasa Indonesia dan 

Pendidikan Kewarganegaraan, disampaikan dalam Bahasa Inggris. Dan 

tentunya, untuk mencapai hasil optimal dari penerapan kurikulum, Al Taqwa 

College memastikan ketersediaan tenaga pendidik yang profesional di 

bidangnya. 

3. Protil Pendidik Al Taqwa College Indonesia 

Berdasarkan absensi guru Al Taqwa College yang terakhir diambil pada 

bulan Maret, pendidik yang bekerja sebagai guru di Al Taqwa College 

Indonesia seluruhnya betjumlah 17 orang. Satu guru bisa jadi mengajar dua 
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hingga lima mata pelajaran dari level SD hingga SMA. Dari ketujuh belas guru 

tersebut, terdapat pula tiga orang guru yang bekerja paruh waktu yang hanya 

datang pada saat hams mengajar mata pelajaran yang diminta. 

Waktu bekerja bagi guru Al Taqwa College Indonesia mengikuti kalender 

yang telah dibuat dan discpakati di awal tahun ajaran. Pada dasarnya, waktu 

bekerja adalah pukul 07.00 - 13.45, hari Senin sampai Jumat. Pada hari Sabtu, 

terdapat jadwal piket yang mengatur guru untuk datang dari pukul 8.00 - 13 .00. 

Terkadang, jika terdapat agenda sekolah, guru juga diwajibkan masuk pada 

akhir pckan. 

Sekolah mengharapkan peran guru dalam menyelenggarakan pendidikan 

yang berkualitas bagi siswa-siswi Al Taqwa College Indonesia. Jumlah peserta 

didik sekolah ini berdasarkan data absensi siswa tahun ajaran 2013-2014 adalah 

87 (delapan puluh tujuh) orang. Jumlah ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

30 (tiga puluh) siswa sekolah dasar dan 57 (lima puluh tujuh) siswa sckolah 

menengah. Dari seluruh jumlah siswa sekolah menengah, 40 (em pat puluh) 

siswa diantaranya memilih program asrama yang disediakan sekolah dari Senin 

sampai Jumat. 

Karenanya, Al Taqwa College Indonesia telah mcmiliki seperangkat tugas 

dan tanggung jawab yang hams dijalankan bcrdasarkan dcskripsi pekerjaan 

yang disampaikan di awal tahun ajaran. Pemilihan guru berdasarkan kriteria 

minimal yang dicantumkan dalam dokumen berjudul Job Description of Al 

Taqwa Teachers (Uraian Tugas Guru Al Taqwa) adalah kemampuan menjalin 
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hubungan yang baik dengan siswa, kemampuan manajemen waktu yang baik, 

dan kesesuaian disiplin ilmu. 

Dalam dokumen Uraian Tugas Guru Al Taqwa juga disebutkan tugas dan 

tanggung jawab guru, yaitu sebagai berikut: 

1. Mcmbuat percncanaan pembelajaran yang mcncerminkan kurikulum yang 

diacu pada pelajaran yang diampu. 

2. Bekerja sama dengan Head of School (Kepala unit) masing-masing dan 

Koordinator Kurikulum dalam hal-hal yang berkenaan clengan kurikulum. 

3. Menyampaikan materi dengan aneka metode untuk mcmenuhi beragam 

kebutuhan pembelajaran siswa 

4. Menghadiri jadwal kegiatan yang telah ditetapkan tepat waktu dan 

melaksanakan tugas yang diberikan 

5. Melaksanakan tugas piket, kelas tambahan, clan kelas pengganti 

sebagaimana yang telah dijadwalkan. 

6. Menjaga kearnanan siswa rnelalui supervisi di lingkungan sekolah. 

7. Membuat clan mengumpulkan semua clokumen yang dibutukan. 

8. Memberikan dan memeriksa pekerjaan rumah siswa 

9. Melaporkan kejadian penting kepada kepala unit yang bersangkutan 

10. Menghadiri kegiatan ekstra kurikuler seperti pertemuan !,'1ltU-orangtua, 

kegiatan sekolah, kemping, kegiatan luar sekolah 

11. Membuat soal ujian setiap mata pelajaran yang diampu. 

12. Memeriksa, menilai, dan membuat laporan hasil pembelajaran siswa 

13. Menjaga kerahasiaan data apapun yang ditunjukan pihak sekolah. 
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14. Menangani masalah kedisiplinan harian. 

15. Melaksanakan tugas tambahan yang diberikan dari waktu ke waktu. 

Di akhir dokumen, disebutkan Key Petformance Indicator (Indikator 

Kinerja Utama) guru yaitu mendapatkan umpan balik positif dari stakeholders. 

Dokumen ini dimiliki setiap guru yang mulai bekerja untuk Al Taqwa College 

Indonesia. 

Selain mengajar, beberapa guru juga memiliki peran lain di sekolah. Peran­

peran ini dijalani bersamaan dengan perannya sebagai pendidik. Peran-peran 

lain tersebut adalah sebagai pcngawas asrama, administrator, dan anggota 

komite. 

Tiga dari 1 7 orang guru yang memiliki peran sebagai pengawas asrama 

harus tinggal menginap bersama siswa yang mengambil program skolah 

berasrama dari hari Senin hingga Jumat. Mereka bertanggung jawab untuk 

memastikan keamanan, kualitas pendidikan, dan kesejahteraan selama siswa 

berada di asrama terjamin dalam jangka waktu tersebut. 

Selain itu, terdapat pula dua orang guru yang merangkap sebagai 

administrator sekolah. Guru pertama merangkap sebagai IT Maintenance and 

Support (Teknisi Pemeliharaan dan Pendukung Teknologi Informasi) yang 

bertanggung jawab untuk mcngatur segala ha! yang berhubungan dcngan 

teknologi informasi di sekolah dari mulai teknologi nirkabel, kualitas perangkat, 

hingga CCTV (Closed Circuit Television - perangkat kamera pengawasan 

internal dilengkapi monitor). Sementara itu, guru yang kedua merangkap 

sebagai Building Maintenance and Transportation Coordinator (Koordinator 
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Perawatan Gedundan Transportasi). Kedua guru ini memiliki peran yang lebih 

banyak dibutuhkan dalam administrasi. Karena itu, mereka berdua diberikan 

porsi cuti dan tidak mengikuti kalender akademik. 

Enam orang guru lainnya, selain mengajar, JUga memegang peranan 

sebagai komite sekolah. Posisi-posisi yang dipegangnya adalah scbagai Deputy 

Principal (Wakil Kepala Sekolah), Assisstant to Deputy Principal (Asisten 

Wakil Kepala Sekolah), Primat)' Head of Schools (Kepala Unit SD), Junior 

Secondary Head of School (Kepala Unit SMP), (Pengatur Kegiatan Harian 

Sekolah), Upper Secondary Head of School (Kepala Unit SMA), (Pengatur 

Kegiatan Harian Sekolah), 

Kurikulum). 

dan Curriculum Coordinator (Koordinator 

Komite sekolah ini memiliki fungsi penentuan kebijakan strategis dan 

operasional sekolah. Masing-masing anggota kornite rnemiliki peran yang 

bcrbeda. Berikut adalah posisi yang diemban masing-masing anggota komitc 

beserta tugas-tugasnya yang diberikan dalam dokumen bemama Letter of 

Appointment atau Surat Penugasan: 
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Tabel 4.1. 
Tugas Umum Komite Sekolah Al Taqwa College Indonesia 2013-2014 
POSIS I 

I Principal (Kepala -

Sekolah) 
Deputy Principal/ -

DP (Wakil 
Kepala Sekolah) -

Assisstant to DP -

(Asistcn Wakasck) -

Head of Primary -
(Kepala Unit -

Sekolah Dasar1 -
SD) -

-
-
-

Head of Junior -

Secondary -
(Kepala Unit -

Sckolah -
Menengah I -
Pertama/ SMPJ -

Head of Senior -

Secondary -

(Kepala Unit 

1 

~ 
Sekolah 
Mencngah Atas/ -
SMA) -

Curriculum -

Coordinator -
(Koordinator -
Kurikulum) -

-

TUGAS UMUM 
**Tidak ditemukan Letter of Appointment 

Bekerja sama dengan Head of School Primmy dan Secondm)', 
Administrator, dan Maintenance mclalui koordinasi mingguan. 
Melaksanakan observasi kelas sebanyak dua kali satu catm ¥.Ulan. 
Membantu tugas Deputy Principal. 
Menggantikan pcran Deputy Principul jika yang bcrsangkutan tidak 
berada di tempat. 
Mcngatur kcgiatan harian. 
Mengatur program-program sekolah dasar. 
Menjalin kerjasama dengan birokrasi lokal untuk kebutuhan SD 
Pengaturan jadwal. 
Observasi kelas sebanya dua kali per catur wulan. 
Menjalin komunikasi dengan orang tua. 
Mengatm segala urusan disiplin dan kesejahteraan siswa SD. 
Merancang program-program sekolah menengah. 
Mcnjalin kerjasama dengan birokrasi lokal untuk kebutuhan SMP 
Pengaturan jadwal. 
Observasi kclas sebanyak dua kali setiap catur wulan. 
Menjalin komunikasi dengan orang tua. 
Mengatur segala urusan kesejahteraan siswa sekolah menengah. 
Merancang program-program sekolah menengah. 
Menjalin kerjasama dengan birokrasi lokal untuk kebutuhan SMA 
Pengaturan jadwal 
Observasi kelas sebanyak dua kali per catur wulan. 
Menjalin komunikasi dengan orang ll\a. 
Mengatur segala urusan kedisiplinan siswa sckolah mcnengah. 
Mengatur pelaksanaan tes sekolah. 
Pengaturan jadwal 
Observasi kelas sebanyak dua kali per catur wulan. 
Mcmastikan guru menyelesaikan scgala administrasi pembelajaran 
l\ ¥ ; ,l'iemastikan kete,capa1an standar kuri1."Ulum bag1 sekolah dasa1 dan I 
menengah 

Sumber: Letter of Appointment Masing-Masing Posisi 

4. Penilaian Kinerja Sebelumnya di Al Taqwa College Indonesia 

Al Taqwa College Indonesia telah berdiri sejak bulan Juli 2018. Sebagai 

institusi pendidikan formal, perlu kiranya menerapkan sebuah sistem penilaian 

kinerja yang sesuai untuk kondisi serta visi clan misi sekolah. Maka, sebelum 

memaparkan basil pcnelitian mengenai penerapan umpan balik 360-derajat 

pada tahun ajaran 2013-2014 yang berlangsung dati bulan Juli 2013 hingga Juni 
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2014 ini. akan dipaparkan temuan mengenai penilaian kinerja lima tahun 

sebelumnya yaitu sejak Juli 2008 hingga Juni 2013. 

Dari temuan-temuan selama masa penelitian yang dilakukan dari bulan 

Maret hingga Juni 2014, peneliti menemukan empat temuan penting yang 

menggambarkan pcnerapan penilaian kinerja yang terjadi lima tahun yang lalu 

di Al T aqwa College Indonesia sebagai berikut. 

a. Penilaian Kinerja Berasal Dari Satu Pihak 

Al Taqwa College Indonesia mcnganggap bahwa institusi tersebut 

telah menerapkan penilaian kinerja sejak sejak sekolah tersebut berdiri. Hal 

ini dapat dikonfirmasi dari pemyataan Ovie, informan yang pada tahun ini 

juga menjabat sebagai salah satu anggota komite sekolah. Ovie menyatakan 

bahwa penilaian kinerja "[terjadi dari -Pen] awal berdiri. Penilaian cuma 

dari I pihak saja" (Wawancara, 13 Mei 2014). 

Zul, informan lainnya yang juga menjabat sebagai anggota komite, 

juga menyebutkan kondisi penilaian satu arah ini dalam pemyataannya 

" ... assessment-nya hanya satu arah, tidak banyak yang dilibatkan" 

(Wawancara, 6 Maret 2014). 

Hasil wawancara dari Ovie dan Zul mengonfirrnasi kondisi bahwa 

penilaian kinerja yang terjadi sebelurn tahun ajaran 2013-2014 masih 

bersumber dari satu pihak saja yaitu atasan. Jenis penilaian ini mengacu 

pada sistem yang direncanakan, dilaksanakan, dan diolah berdasarkan dari 

satu sumber. 

42639.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



72 

Ternyata, jenis penilaian sepe1ti ini membawa ketidak puasan dari sisi 

pihak yang dinilai. Pendapat yang mendukung hal ini disebutkan oleh 

informan Lomo (Wawancara, 5 Juni 2014) sebagai berikut: 

"Kadang-kadang dinilai satu pihak itu nggak se-reliable dinilai 

beberapa pihak. Semcntara kita tidak hanya berscntuhan dengan satu pihak. 

Tntinya begini, lho [sic]. Apalagi kalau misalnya kita punya supervisor 

yang katakanlah sesuatu banget atau bagaimana gitu [sic]. Kadang-kadang 

it's so human if we depend on cuma [sic] satu atau dua orang. Lebih baik 

kita mclihat dua orang, satu [sic]. Kedua, juga dmi segi diri kita sendiri. 

Jadi, kita berlaku baik kepada setiap orang, kan [sic]. Tidak hanya, oke 

atasan [sic], berarti saya harus bagus di depan atasan. Jadi motivasinya 

agak-agak diragukan, begitu. Menurut saya, yang menyebutkan bahwa nilai 

yang dihasilkan oleh satu pihak, yaitu pihak atasan, tidak begitu 

menccrminkan kinetja keseluruhan sebagaimana halnya jika penilaian 

terse but di lakukan berbagai pihak." 

Dalam wawancara tersebut, Lomo menyebutkan kelemahan penilaian 

dmi atasan yaitu kecenderungan pihak yang dinilai untuk menunjukan 

kincrja yang baik baik hanya di hadapan orang yang menilai dan bisa 

bersikap sebaliknya di hadapan pihak lain di sekolah. Jadi, yang motivasi 

untuk memperbaiki kinerja bisa jadi hanya untuk memuaskan pihak yang 

dinilai saja. 

Kondisi yang disebutkan oleh Loma dapat saja tetjadi, terutama dalam 

organisasi yang memiliki tingkat pengawasan yang longgar dcngan tindak 
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terekam dengan baik karena ketiadaan penilai. Kesan umum yang 

tertangkap oleh penilai saat itu, yang kemudian dijadikan dasar penilaian 

kinerja, sangat beresiko pada munculnya efek halo yang mengganggu 

validitas penilaian kinerja. 

b. Penilaian Kinerja yang Tidak Menyeluruh 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tujuan 

lebih dari sekedar mentransfer ilmu kepada siswa. Lebih daii itu, sekolah 

diharapkan menjadi tempat mendidik anak secara keseluruhan, baik itu 

meningkatkan ilmu pengetahuan, karakter, akhlak, dan keahlian lainnya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa guru memiliki peranan yang membesar 

dalam melakukan semua ini. Karenanya, guru tidak hanya dituntut untuk 

memiliki pengetahuan disiplin ilmu yang sesuai se1ta menunjukan perilaku 

yang diharapkan scbagai panutan siswa di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti mencari tahu apakah penilaian 

kinerja yang dilaksanakan mulai bulan Juli 2008 hingga Juni 2013 ini 

bersifat menyeluruh. Peneliti kemudian menemukan dokumen penilaian 

kinerja yang disebut dengan ABC Procedure yang foto tampilannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Derkas ABC Procedure 

~olicy: A high level of staff performance is vital in ensuring Ute future su<cess of our school 
j_ ____ and thehappinessofourstalf. 

f;rnpe: All staff 
--------------------f eferences: 

' I 
V IT Teaching Standards 

CLARIFICATIO~ 

--1 

Sumber: Cuplikan Layar Softcopy ABC Procedure 

75 

Dalam kebijakan "ABC Procedure" (Al Taqwa, 2010) yang berbentuk 

softcopy berjumlah dua halaman tersebut disebutkan bahwa penilaian 

klnet]a clilakukan meialui berbagai tahap sebagai berikut: 

1) Penilaian Diri Tahunan 

Pada tahap ini, setiap guru dirninta untulc mengisi lembar penilaian diri 

tahunan yang akan digunakan sebagai pertimbangan untulc 

menentukan layak tidaknya guru menerima bonus kinerja. Penilaian 

kinerja berisi skala penilaian berdasarkan standar dari Victorian 

Institute of Teaching (VIT) beserta menuliskan tugas-tugas dan 

kontribusi guru selama satu tahun. 

2) Peniiaian :Kinerja Tahunan oieh Koordinator 

Pada tahap ini, koordinator diminta untuk melengkapi penilaian bagi 

setiap guru menggunakan butir-butir penilaian yang sama dengan yang 
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terdapat dalarn penilaian diri. Selain itu, koordinator juga 

melaksanakan observasi kelas dan memeriksa seluruh daftar hadir 

rapat dan pengembangan diri serta rencana pembelajaran. Selain itu, 

koordinator juga be1tugas memeriksa informasi yang dituliskan oleh 

guru pada lembar penilaian diri. 

3) Pengumpulan data oleh pihak manajemen 

Tahap ini melibatkan kegiatan pengumpulan data yang ada untuk 

kemudian diverifikasi jika terdapat perbedaan yang mencolok. Cara 

mengklarifikasi adalah dengan cara berbicara dengan koordinator dan 

masing-masing guru rnaupun melalui pemeriksaan dokumen yang 

berhubungan dengan guru tersebut. 

4) Penilaian hasi1 oleh manajemen 

Pada tahap ini, guru yang meraih nilai paling tidak 75% dari penilaian 

ABC dapat mcmasuki penilaian tahap dua. Di tahap ini, kontribusi 

tambahan guru akan dinilai berdasarkan informasi dari penilaian diri, 

koordinator, dan observasi tim manajemen. Jumlah poin yang 

diberikan tergantung dari frekuensi kontribusi, keuntungan bagi 

sekolah, hasil positif yang dicapai, dan sebagainya. 

5) Pengumuman hasil oleh manajemcn 

Setiap guru yang rnendapatkan bonus ABC akan diinformasikan secara 

tertulis mengenai level yang dicapai dan pengaturan pembayaran 

bonus sebelum catur wulan empat berakhir. Hasil dari penilaian ABC 

bcrdasarkan penialaian yang ekstensif, kolaborasi, dan konsultasi. 
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Hasil dari penilaian ABC ini bersifat final dan tidak terbuka untuk 

segala jenis negosiasi apapun setelah ditetapkan. 

6) Pembayaran bonus 

Bonus ABC ini akan dibayarkan pada tahun apran be1ikutnya. 

Jumlahnya dibagi menjadi 26 kali pembayaran dan dibayarkan setiap 

dua minggu bersamaan dengan gaji yang dimulai pada pennulaan 

tahun ajaran. Guru memutuskan untuk tidak meneruskan kontrak 

(ataupun diputus kontrak) tidak akan mendapatkan bonus setelah 

bcrhenti mendapatkan gaji. Jika pembayaran bonus berlangsung pada 

masa cuti tanpa dibayar (seperti cuti hamil), maka pembayaran bonus 

dimulai ketika masa cuti selesai. Selain itu, tidak akan ada pembayaran 

bonus secara sekaligus. 

Dokumen ABC Assessment di atas menunjukkan bahwa manajemen 

telah memiliki percncanaan penilaian kinerja secara menycluruh. Hal ini 

dapat dilihat dalam salah satu butir penilaian diri yang menyebutkan bahwa 

guru tidak hanya dinilai berdasarkan tugas yang diberikan sekolah, namun 

juga kontribusi lainnya. 

Selain dokumen ABC Assessment yang dibuat pada tahun 2010 

tersebut, pcnulis juga mcnemukan dokumen lain yang dibuat pada tahun 

yang sama. Dokumen tersebut bemama Teacher Pe1formance Appraisal 

yang merupakan lembar observasi kelas (Gambar 4.3) yang dikeluarkan 

oleh Koordinator Kurikulum yang mulai beketja di Al Taqwa Indonesia 

pada tahun 2010. 
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Gambar 4.3. Teacher Performa11ce Appraisal 
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Selain kedua dokumen di atas, peneliti tidak menemukan dokumen lain 

yang berhubungan dengan penilaian kinerja di tahun sebelumnya. Maka, 

dapat disimpulkan sementara bahwa pada tahun 2008 hingga 2009, tidak 

terdapat dokumen penilaian kinerja. 

Butir-butir penilaian pada pada ABC Assessment dan lembar observasi 

kelas, tidak ditemukan cara menilai maupun perangkat penilaian yang 

mengukur bagaimana guru menampilkan karakter positif di area manapun 

di sekolah, tidak hanya di kelas saja. Padahal, sebagai sekolah Islam yang 

mengintegrasikan akhlak ke dalam setiap sisi pendidikan, peran guru 

sebagai panutan perilaku bagi siswa sangatlah penting. 

Namun, tanpa inerlgesamplngkan segala kekurangan, kebijakan yang 

dibuat mempakan usaha manajemen dalam menganalisa kemampuan guru 

demi meningkatkan kinerja patut dihargai. Tentunya jika semua kebijakan 
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tersebut dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan, bisa 

jadi kualitas modal insani yang dimiliki Al Taqwa College Indonesia 

berkembang sepe1ti yang diharapkan. 

Tapi sayangnya, temyata kebijakan tersebut tidak dapat diterapkan 

seperti yang direncanakan. Ovic yang telah bcke1ja scjak tahun 2008 

menyebutkan bahwa penilaian secara total baru dilakukan setelah peneliti 

mulai bergabung, yaitu pada tahun 2013. Hal ini terungkap dalam 

wawancara dengan tanggal 13 Mei 2014 lewat media tertulis Whattsup, 

dimana Ovi menjawab ''Scpcngetahuan saya blm [sic] secara total, baru 

setelah ibu masuk." 

Bahkan, Ovie pun menyebutkan bahwa lembar penilaian diri yang 

disebutkan dalam kebijakan ABC Assessment belum pemah ia terima. Hal 

ini terungkap dalam wawancara tertulis tanggal 8 Juni 2014 lewat media 

Whattsup, dimana Ovic hanya mcnycbutkan "IY A [tidak keluar hasilnya]" 

ketika ditanyakan apakah ia mendapatkan hasil penilaianya atau tidak. 

Selain itu, penilaian yang pemah dilaksanakan, menurut Ida, hanya 

bernpa observasi kelas. Ini ia ungkapkan dalam wawancara tanggal 28 

April 2014 dimana ia menyebutkan sebagai berikut: 

"Yah paling Cuma itu aja, class obscrvasi, terus feedbacknya abis itu 

sudah, itu aja. Sepertinya belum terjadi penilaian kinerja. Cuma ada 

feeback-feedback aja tapi itu nggak masuk ke penilaian." 

Maka, jika memang lembar penilaian diri belum pernah diterima dan 

hanya te1jadi observasi kclas, maka dapat disimpulkan sementara bahwa 
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penilaian kinerja yang dilakukan pada rentang waktu Juli 2008 hingga Juli 

2013 belurn dilakukan secara menyeluruh. Observasi kelas tidak dapat 

rnenunjukan kinerja keseluruhan seorang guru yang bekerja lebih lama dari 

sekedar rnengajar di kelas. Jika perilaku guru di luar kelas tidak terukur, 

maka aspek-aspck pcrilaku yang diharapkan dari guru sebagai seorang 

panutan tidak dapat diidentifikasi karena ketiadaan kebijakan maupun 

perangkat penilaian kinerja. 

c. Ketidakjelasan Penerapan Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja yang tidak memiliki sistem yang jelas terkadang 

menimbulkan polernik baru. Hal ini wajar karena apa yang menjadi salah 

satu fungsi dari penilaian adalah perannya yang berhubungan dengan 

penentuan retensi, promosi, dan remunerasi. Jika sistem penilaian kine1ja 

merniliki ketidak jelasan dalam hal sosialisasi, proses, interprctasi, hasil, 

hingga penyampaian, hal-hal yang rnuncul dapat bersifat kontra produktif 

dari apa yang diharapkan rnanajemen dan sekolah. 

Salah satu ketidak jelasan adalah pada aspek sosialisasi. Aspek ini 

sangat penting untuk mernastikan guru mengetahui kompctensi apa yang 

diharapkan olch sekolah dan menghindati asumsi se1ta intcrprctasi lain 

mengenai ada atau tidaknya penilaian serta proses pelaksanaaanya. 

Ketidak jelasan penerapan penilaian kine1ja ini bisa dibuktikan dengan 

perbedaan pendapat dari guru yang ditanyai mengenai ada tidaknya 

penilaian kinerja sebelum tahun ajaran 2013-2014. Zul menganggap bahwa 
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tahun lalu terdapat penilaian, namun tidak terdapat umpan balik. Hal ini 

terungkap dalam wawancara dengan Zul, dimana ia menyebutkan sebagai 

berikut: 

"Dengan tahun sebelumnya, satu, ada assessment tapi tidak ada 

feedback, tcrus asscssmentnya hanya stau arah, tidak banyak yang 

dilibatkan." (Wawancara, 6 Maret 2014) 

Sedangkan ABR menganggap bahwa tahun lalu, tidak terjadi yang 

disebut dengan penilaian. ltu sebabnya, ia mengharapkan adanya hasil 

penilaian tertulis, tidak hanya disampaikan secara lisan, seperti yang 

iaungkapkan bahwa "Tahun Ialu saya belum mendapatkan hasilnya. Tahun 

lalu belum ada." (Wawancara, 3 Mei 2014). 

Berbeda lagi dengan Loma yang bingung dengan ada atau tidaknya 

penilaian di tahun lalu, dimana ia menyebutkan "Ng ... di tahun lalu tidak 

ada. Atau saya tidak tahu, Bu" (Wawancara, 5 Juni 2014). 

Semua perbedaan pendapat ini tidak seharusnya terjadi jika terjadi 

sosialisasi yang baik dar:i pihak manajemen. Klarifikasi yang seharusnya 

dilakukan untuk menghindari ketidak jelasan dan perbedaan asumsi tidak 

terjadi. Pada akhimya, ha! ini dapat menimbulkan efek lain dari ketidak 

jclasan sistem penilaian seperti rasa kccewa, hilangnya keinginan untuk 

berkontribusi lebih, dan stagnasi dalam perbaikan kualitas pribadi. 

Salah satu bukti adanya efek yang timbul dari ketidak jelasan Im 

adalah kekecewaan dari guru akan keinginan manajemen sekolah untuk 

menghargai kontribusi mereka. Hal ini bisa dibuktikan dengan pemyataan 
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Ida yang merasakan diobservasi saat mengajar dan mendapatkan umpan 

balik. Saat itu, ia dijanjikan untulc mendapatkan bonus jika hasil penilaian 

tahunannya baik. Namun, hingga tahun ajaran berganti, ternyata tidak ada 

kejelasan hasil penilaian tersebut. Hal ini menimbulkan sentimen negatif 

dimana Ida menyebutkan bahwa manajemcn hanya "omong doang [sic]" 

atau tidak dapat memegangjanjinya (Wawancara, 28 April 2014). 

Kondisi ketidak percayaan guru terhadap manajemen tentunya dapat 

menghasilkan suasana lingkungan ketja yang tidak nyaman dan kurang 

mendukung untuk pcrbaikan. Sebuah sistem penilaian kinetja sebaiknya 

memang memberikan bantuan lebih dari sekedar fungsi administratif dan 

dokumentasi, tapi juga rnengindentifikasi kinerja, mengembangkan katir, 

memberikan kesempatan untuk menjelaskan harapan manajemen, hingga 

memberikan umpan balik yang terstruktur. Fungsi-fungsi tersebut tidak 

dapat terlaksana jika tidak tcrdapat adanya pcrencaaan, pclaksanaan, 

hingga penyampaian basil penilaian yang akuntabel. 

Kasus penilaian kinerja yang terjadi di Al Taqwa College Indonesia 

pada rentang waktu Juli 2008 hingga Juni 2013 adalah ketiadaan fungsi­

fungsi pcndulcung ini. Salah satu penyebabnya, mcnurut Ovic, adalah 

kctiadaan pengawasan dari manajcmcn pada saat pelaksanaan sehingga 

proses pengambilan data berhenti tanpa ada tindak lanjut setelahnya. Salah 

satu akibatnya adalah tidak terolahnya data karena Ovie tidak menyerahkan 

data yang telah ia kumpulkan. Hal ini ia ungkapkan dalam wawancara 

tanggal 13 Mei 2014 mclalui media tertulis Whattsup, ketika ditanyakan 
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mengenai fungsi pengembangan karir dalam sistem penilaian kinerja tahun 

lalu, sebagai berikut: 

"blm ada [sic] bu [sic], namun secara individu saya berusaha menjadi 

Iebih baik. Km [sic] saya termasuk yg tdk [sic] mengumpulkan hasil." 

Maka, dari tcmuan-tcmuan ini, dapat disimpulkan bahwa, pcnilaian 

sebelumnya di Al Taqwa College Indonesia pada dua tahun pertama 

memang belum terdokumentasi dengan baik. Hal ini sangat disayangkan 

mengingat bahwa dua tahun itu bukan waktu yang sedikit dalam 

pembentukan keunggulan kompetitif sekolah. 

Pada periode Juli 2010 hingga Juni 2013, dapat dilihat bahwa 

manajemen mulai berbenah dengan memperbaiki sistem penilaian kinerja. 

Meskipun hanya mencakup penilaian manajemen kelas dan belum secara 

menyeluruh, tidak dapat dipungkiri perbaikan ini terlihat dari dibuatnya 

kcbijakan dan pcrangkat observasi kclas. Namun, kurangnya pengawasan 

dari manajemen mengakibatkan proses pelaksanaan penilaian kine1ja 

berhenti hingga sampai tahap pengumpulan data tanpa tindak lanjut. 

Selain itu, ketiadaan sosialisasi dan klarifikasi lebih lanjut mengenai 

proses pcnilaian ini juga mengakibatkan berkembangnya asumsi-asurnsi 

dari para guru. Asumsi-asumsi yang muncul diantaranya adalah 

subjektifitas penilaian kinerja yang dianggap satu arah, pendapat bahwa 

hanya pedagogis saja yang dianggap penting, pengabaian terhadap karakter 

,guru yang seharusnya, hingga manajemen yang dianggap acuh tak acuh 

terhardp kontribusi guru. Jika kondisi ini tidak diakhiri melalui perbaikan 
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sistem penilaian kinerja, bisa jadi Al Taqwa College Indonesia akan 

kehilangan kualitas modal insani yang tinggi. 

B. Proses Pelaksanaan Penilaian Kinerja Dengan Umpan Balik 360-Derajat 

Al Taqwa College Indonesia harus mcmbayar mahal akibat ketidak sesuaian 

sistem penilaian kinerja selama tahun 2008 hingga 2013. Dampak-dampak negatif 

seperti ketidak patuhan guru, keidak inginan untuk berkontribusi, hingga hilangnya 

karakter baik dari kebanyakan guru yang seharusnya menjadi panutan siswanya 

adalah kondisi schari-hari yang mcmprihatinkan. Kondisi inilah yang menycbabkan 

Al Taqwa College Indonesia memilih untuk menerapkan umpan balik 360-derajat 

sebagai bagian dari penilaian kinerja. 

Secara umun1, penilaian ini diharapkan dapat menjawab kekurangan dari sistem 

penilaian kinerja yang diterapkan tahun lalu. F01mulasi yang ditawarkan sistem ini 

mencoba menjawab kelemahan sistcm yang lalu scbagai bcrikut: 

1. Mengatasi kelemahan berupa asumsi akan adanya subjektifitas pcnilaian satu 

arah. Asumsi ini dapat dijawab dengan sistem ini yang mengambil penilaian 

dari beberapa perspektif 

2. Mcngatasi kclemahan bcrupa penilaian yang tidak mcnyeluruh dengan adanya 

butir-butir yang disesuaikan dcngan kapasitas penilai. Butir-butir seperti 

perilaku sehari-hari yang tidak tidak terekam oleh atasan dapat dimasukan ke 

dalam penilaian karena perspektif penilaian yang diambil bersentuhan dengan 

kegiatan guru sehari-hari di sekolah. 
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3. Mengatasi ketidak jelasan sistem melalui proses perancangan, pelaksanaan, 

penyampaian, hingga tindak lanjut yang berkesinambungan. 

Secara khusus, penilaian kinerja ini dipilih karena Al Taqwa merupakan 

lembaga pendidikan fomrnl yang berpedoman pada Al Qur'an dan Sunnah atau 

pcrbuatan dan perkataan Rasulullah Muhammad SAW dan para sahabatnya. Dua 

hadits atau perkataan Rasulullah yang dijadikan sandaran utama dipilihnya penilaian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. "Seorang mukmin adalah ce1min bagi saudaranya. Jika dia melihat suatu aib 

pada diri saudaranya, maka dia mempcrbaikinya." (Pcrkataan Rasulullah yang 

di1iwayatkan dari Abu Hurairah) 

2. ''Seorang hamba tidak dikatakan bertakwa hingga ia mengoreksi dirinya 

sebagaimana ia mengoreksi saudaranya.". (Hadits Rasulullah Muhamad SAW 

yang diriwayatkan Tim1idzi) 

Namun tentunya, agar tidak terjadi kegagalan penerapan umpan balik 360-

derajat sebagai bagian dari penilaian kinerja, proses ini perlu memperhatikan 

langkah-langkah yang telah direncanakan. Pengawalan dari seluruh pihak sangat 

diperlukan demi tercapainya hal tersebut. 

Proses pcnerapan umpan balik 360-dcrajat sebagai penilaian kinerja inilah yang 

akan mcnjadi fokus analisa penclitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan, 

tantangan, dan solusi yang diambil akan dipaparkan dalam setiap tahap yang 

dipaparkan di bawah ini. 
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1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan salah satu proses terpenting dalam penilaian 

kinerja. Pada tahap inilah dilakukan perumusan kebijakan, penentuan 

perangkat, penentuan jenis penilaian, serta pemilihan unsur-unsur penting lain 

yang mcndukung kebcrhasilan proses pcnialaian kinerja. 

Al Taqwa College Indonesia menjalankan beberapa tahap berikut untuk 

menyukseskan proses pelaksanaan umpan balik 360-derajat sebagai berikut: 

a. Mendapatkan persetujuan dari manajemen sekolah 

Hal penting pcrtama sebelum mcmulai persiapan adalah 

mendapatkan ijin untuk melaksanakan umpan balik 360-derajat. Hal ini 

adalah pendukung penting sebelum mendapatkan keterlibatan setiap 

elemen dalam institusi dalam proses penggunanan umpan balik 360-

derajat sebagai penilaian kinerja. Karenanya, penilaian kinerja yang 

nantinya akan ditcrapkan ke dalam sistcm sekolah ini perlu mendapatkan 

persetujuan dari manajemen tertinggi sekolah. 

Penentuan penilaian kinerja ini dibuat pada bulan Juli 2014. Pada 

saat itu, perancang penilaian kine1ja tahun ini dimintai Deputy Principal 

untuk mcmbuat suatu sistem penilaian kinerja untuk tahun ajaran 2013-

2014 yang dimulai pada bulan Juli 2013 hingga Juni 2014. Maka, pada 

bulan yang sama, perancang mengajukan untuk menerapkan umpan balik 

360-derajat sebagai 50% bagian dari penilaian kinerja yang menunjang 

data lain yang berbobot 50% dari penilaian. 

42639.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

Alasan pertama munculnya penilaian ini adalah masalah ketidak 

tepatan waktu yang dilakukan guru, baik itu dari jam keluar dan masuk 

sekolah, keluar dan masuk kelas, pengumpulan tugas, dan pelaksanaan 

tugas lainnya. Dalam hal keluar dan masuk sekolah, tentunya ini bisa 

diobservasi melalui mesin absensi. Namun, isu tcrlambatnya guru dalam 

memulai pelajaranan, memberikan umpan balik pembelajaran kepada 

siswa, memenuhi jadwal piket dan shalat, dan isu-isu keterlambatan 

lainnya tidak dapat termonitor dengan baik. 

Isu pcnting lainnya yang mcnjadi alasan pemilihan penilaian kinerja 

ini adalah ketiadaan penilaian karakter yang diharapkan dari guru sebagai 

panutan bagi siswa. Karakter guru ini sangat sulit untuk diobservasi 

secara terus menerus atau minimal secara berkala secara satu arah dari 

atasan di Al Taqwa College Indonesia. Hal ini dikarenakan kurangnya 

supervisi dari atasan, yang dalam hal ini adalah Deputy Principal dan 

Koordinator Kurikulum. 

b. Melibatkan komite dalam perumusan instumen penilaian 

Sctelah didapatkan pcrsetujuan dari Deputy Principal untuk 

mencrapkan umpan balik 360-derajat sebagai penilaian kincrja ini, 

peneliti yang merupakan perancang penilaian kinerja di Al Taqwa 

College Indonesia kemudian memasukan isu ini ke dalam agenda rapat 

komite tanggal 27 Agustus 2013 (Gambar 4). 
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Gambar 4.4. Notulensi Rapat Komite Mengenai Penilaian Kinerja 
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Dalam rapat tersebut, perancang meminta anggota komite, yaitu 

Deputy Principal, Head bf School, Daily Organizer, dan Cun·iculum 

Coordinator untuk memasukan kriteria apa yang diharapkan dari masing-

masing guru berdasarkan ekspektasi masing-masing departemen. 
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Dari daftar kriteria yang diberikan tersebut, diformulasikan butir-butir 

yang dinilai dalam instrumen penilaian kinerja staf pengajar Al Taqwa 

College (Gambar 5) Indonesia pada tahun ajaran 2013-2014. 

Gambar 4.5. Lembar Penilaian Diri 

Al·Taqwa Colleee Indonesia Teachers Self-Appraisal 
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Apa yang diharapkan dari butir-butir yang diberikan untuk dimasukan 

instrumen adalah sebuah formulasi yang sesuai bagi setiap guru di level 

masing-masing: sekolah dasar dan menengah. Namun, setelah dijalankan 

pada semester pertama, terjadi beberapa ketidak sesuaian butir penilaian. 

Hal ini dikeluhkan oleh Vivi, salah satu informan yang bekerja sebagai 

guru, yang menyebutkan bahwa butir penilaian pada semester satu perlu 

direvisi sehingga sesuai dengan pengetahuan pihak penilai (Wawancara, 6 

Maret 2014). 

Zul, informan yang bekerja sebagai guru dan Kepala Unit SMP-SMA 

juga mengonfirmasi hal tersebut. Ia kemudian memberikan masukan untuk 

menunjukan hasil integrasi butir-butir ke dalam instrumen untuk 

didiskusikan karena merasakan nilai-nilai Islam yang tidak ia temukan 

dalam instrumen semester pertama. Hal ini disebutkan Zul dalam 

wawancara tanggal 6 Maret 2014 sebagai berikut: 

"Karena kita kan coba integrasikan dnegan nilai-nilai sekolah. Nilai­

nilai Islam .. Islamic values mungkin ... karena tu adalah cores ekolah kita 

dan karena appraisal yang saat ini belum mengakomodasi hal itu." 

Berdasarkan beberapa masukan ini, maka perancang mengubah cara 

pengambilan masukan dari manajemen. Sebelum instrumen penilaian 

semester dua dipergunakan, perancang meminta masing-masing anggota 

komite untuk mengedit rancangan instmmen semester satu berdasarkan 

tugas dan perannya, yaitu: 
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1. Head of School unit Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah untuk: 

menambah dan/ atau mengurangi butir kinerja untuk: guru masmg-

masing unit. 

2. Daily Organizer untuk: menambah dan/ atau mengurangi butir kinerja 

untuk: tugas-tugas di luar mengajar seperti piket. 

3. Keordinater Kurikulum untuk menambah dan/ atau mengurangi butir 

kinerja untuk: manajemen kelas. 

4. Deputy Principal untuk: menambah dan/ atau mengurangi butir 

penilaian untuk kinerja komite. 

Dari masukan-masukan yang ada, perancang mengubah instrumen 

yang ada (Gambar 4.5.) menjadi tiga jenis instrumen yang berbeda untuk 

tiga kelompok penilaian yang berbeda: unit sekolah dasar atau SD (Gambar 

4.6.), unit sekolah menengah atau SMP-SMA (Gambar 4.7.), dan anggota 

komite (Gambar 4.8.). 
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~ -:-i-=="'!-==-""-""::.:a.:~o:...c.;:=:o=z..~~~~~~~~~~-t--+-+--t--i~t---.1 
18 
19 
~ -=-~~~~~..,...._~,--~~~~~~~~~~~-r--r--r---,___,r--,._...... 

22 _::...1..=:!!!:!=:ii~~=:c""""'"""">=="2'...:.:::::.:::0&.X:::::<..:.::t:=:.:..=.:.::::..c:.=.:-..~-'--'---L--'..,,_.__...._. 
14 4 • • 1 . SELF .4 TEACHERS 4 COMMITTEE + ADM&MADHEI IAUCE + ~ 

Cell H11 commented by M1erza Mirant1 

Sumber: Cuplikan Layar Penilaian Kinerja Untuk: Unit SD 

42639.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



92 

Gambar 4.7. Penilaian Kinerja Kedua Untuk Unit SMP-SMA 
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Sumber: Cuplikan Layar Penilaian Kinerja Untuk Unit SMP-SMA 

Gambar 4.8. Penilaian Kinerja Kedua Untuk Anggota Komite 
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Sumber: Cuplikan Layar Penilaian Kinerja Untuk Anggita Komite 
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Keterlibatan komite sekolah pada tahun ajaran ini adalah langkah 

selanjutnya yang tidak bisa diabaikan. Tanpa usaha melibatkan mereka, 

maka penilaian kinerja ini bisa jadi berjalan di tempat bahkan berhenti 

tanpa kesimpulan apapun seperti tahun-tahun sebelumnya. 

Namun, meskipun terlambat, keterlibatan dan dukungan komitelah 

yang mampu mengantarkan Al Taqwa College Indonesia berhasil 

menyeleaikan proses penilaian kinerja yang telah dimulai. Hal ini didukung 

dengan pemyataan Ovie, informan yang telah bekerja dari tahun 2008, 

yang menyatakan bahwa "Penilain itu bru [sic] ada semenjak terbentuk 

komite km [sic] dulu blm ada, kalaupun ada blm [sic] mewakili." dalam 

wawancara melalui media tertulis Whattsup tanggal 13 Mei 2014. 

Dari pemyataan Ovie tersebut, dapat dilihat betapa pentingnya peran 

komite maupun pengambilan keputusan operasional dalam menentukan 

keberhasilan penerapan penilaian kinerja. Karena itu, melibatkan peran ini 

dari awal perumusan sangatlah penting agar kriteria yang terdapat dalam 

penilaian sesuai dengan apa yang ingin dilihat oleh para pengambil 

keputusan tersebut. 

c. Menjaga ketepatan waktu pelaksanaan proses 

Belajar pada kesalahan di tahun-tahun sebelumnya, ketidak tepatan 

waktu adalah hal yang paling krusial di Al Taqwa College Indonesia. 

Manajemen waktu yang buruk dapat mengakibatkan mandeknya proses 

penilaian kinerja. Maka dari itu, pada bulan September, disusunlah daftar 
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tanggal-tanggal tenggat waktu yang penting dalam proses penilaian kinerja 

di Al Taqwa College Indonesia selama satu tahun ajaran. 

Karena Al Taqwa College Indonesia menginginkan umpan balik. 360-

derajat dalam penilaian kine1ja ini sebagai proses perbaikan, maka sangat 

penting untuk memiliki dua fase penilaian. Fase pertama yaitu untuk 

menilai kinerja di semester pertama; sedangkan fase kedu~ adalah penilaian 

semester dua. Kemudian, bulan setelahnya dijadwalkan untuk penilaian 

oleh manajemen. 

Diperlukannya dua fase pelaksanaan dalam sistem ini adalah untuk 

mengetahui apakah terjadi perbaik.an setelah diberikan umpan balik yang 

pertama. Masing-masing langkah memiliki tahap yang sama yaitu penilaian 

diri, rekan, (termasuk siswa), dan manajemen. Karenanya, dibuatlah bagan 

yang menjelaskan tenggat waktu dalam sistem penilaian kinerja secara 

visual (Bagan 4.1) berikut: 

Bagan 4.1. Alur Proses Penilaian Kinerja 

SEMESTER ONE 

•mp 2 lsdone tf Sl fP I rM t ls >75% 

Upper 
Manace!Mt'll 

Dbcusslon 
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M.-,2nd W .. ~ 

) 

SEMESTER TWO 

Sumber: Cuplikan layar softcopy bagan Alur Proses Penilaian Kinerja 
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Gambar di atas menunjukkan sistem penilaian kinerja pada tabun 

ajaran 2013-2014 guru yang dimulai pada bulan Juli 2013 dan berakbir 

pada bulan Juli 2014. Pada semester pe1tama, pengambilan data diri, 

rekan, siswa, dan komite dilakukan di bulan November. Setelahnya, 

komite diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik pada 

bulan Desember 2014. Sedangkan di semester kedua, data diambil di 

bulan April. Hasil pengolaban data kemudian didiskusikan oleh komite 

sekolah untuk pemberian rekomendasi kepada masing-masing guru yang 

dijadwalkan untuk dilakukan di bulan Mei. 

Hal yang sangat sulit dalam penerapan tenggat waktu ini adalah 

mengubah pola pikir pihak yang terlibat didalamnya. Sikap permisif dan 

pengabaian manajemen yang membiarkan keterlambatan pengumpulan 

basil penilaian kinerja di tahun sebelumnya merupakan salah satu 

penyebabnya. 

Ovie yang juga merupakan bagian dari manajemen, mengakui hal 

tersebut karena beliau merupakan salah satu penyelia yang tidak 

mengumpulkan basil penilaian tahun lalu. Hal ini disebutkan Ovie 

dalam wawancara tanggal 13 Mei 2014 sebagai berikut: 

" .. . saya te1masuk yg tdk mengumpulkan basil. Mnrt [sic) saya 

kurang bimbingan dan monitoring mengenai jobdesk [sic] saya." 

Dari wawancara dengan Ovie tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa ketiadaan supervisi anggota komite atau manajemen sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan penilaian kinerja tahun sebelumnya. 
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Keterlambatan pun terjadi pada penerapan penilaian kinerja 

semester pertama. Hal ini dikarenakan keterlambatan salah satu guru 

paruh waktu dalam mengumpulkan dan menunggu-nunggu basil 

observasi kelas. Namun akhirnya, pada bulan Februari 2014, pemberian 

umpan balik pun dapat dilaksanakan dengan disebarkannya undangan 

rapat penyampaian umpan balik dan basil penilaian kinerja semester 1 

(Gambar 4.9) pada tanggal 14 Februari 2014. 

Gambar 4.9. Undangan Rapat Penyampaian Umpan Balik 
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The Appraisal Commitee 

Sumber: Cuplikan layar softcopy undangan Umpan Balik 
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Bercennin dari kejadian di semester pertama, perancang pun 

merekrut lebih banyak guru untuk membantu proses pengambilan data 

agar pelaksanaan proses umpan balik berlangsung tepat waktu. Jika 

sebelumnya proses ini hanya melibatkan satu orang untuk pengambilan 

data siswa sekelah dasar; maka tmtuk semester ini ditambahkan satu 

orang guru lagi untuk pengambilan data siswa sekolah menengah. 

Temyata, dengan penambahan personil, proses penilaian kinerja 

pun berakhir dengan penyampaian hasil appraisal yang tepat waktu pada 

semester kedua ini. Pengambilan data ini dianggap tidak terlambat 

karena masih dilakukan sebelum semester berakhir. Kemudian, jadwal 

wawancara untuk penyampaian umpan balik (Gambar 4.10) disesuaikan 

dengan kedatangan Principal dari Al Taqwa College Australia. 

Tabel 4.2. Jadwal Pemberian Umpan Balik Kedua 

Sumber: Cuplikan layar softcopy Jadwal Pemberian Umpan Balik 
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d. Memilih pihak yang dinilai berdasarkan kesepatan awal 

Pemilihan pihak yang dinilai tentunya dilakukan dan disusun sejak 

awal. Al Taqwa College Indonesia memberlakukan sistem penilaian 

kinerja dengan umpan balik 360-derajat ini kepada seluruh guru SD 

hingga SMA yang berjumlah 1 7 orang untuk mengetahui kualitas 

kinerja dan pedagogis dari mulai persiapan hingga evaluasi dan karakter 

yang dimiliki dan dimunculkan ketika berada di lingkungan sekolah. 

Pemilihan pihak yang dinilai harus dilakukan dan disepakati ejak awal 

agar tidak ada pembahan di kemudian hari. 

e. Menentukan cara pengumpulan dan pengolahan data yang 

efektif 

Pada semester pertama, pengumpulan data dilakukan secara 

manual. Setiap responden diberikan lembaran untuk diisi dan 

dikumpulkan pada tenggat waktu yang telah ditentukan. 

Temyata, rancangan seperti ini memberikan celah keterlambatan 

untuk pengumpulan hasil penilaian. Hal ini tentunya mengubah tenggat 

waktu selanjutnya yang harus ditepati dan beresiko pada penyelesaian 

penilaian kinerja. 

Temuan lain yang didapakan dari jenis pengumpulan data manual 

seperti ini adalah kebingungan guru dalam menerjemahkan butir-butir 

penilaian. Hal ini tentunya dapat memengaruhi objektifitas basil 
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penilaian kinerja yang seharusnya dapat meminimalisir multi 

interpretasi. 

Maka dari itu, belajar dari pengalaman di semester pertama, cara 

pengumpulan data diubah pada semester kedua. Pada semester ini, 

dilakukan dua cara untuk menjaga efektifitas waktu: 

(I) Melakukan pertemuan kelompok untuk melakukan input data 

Pada semester dua, guru dikumpulkan di satu ruangan untuk 

mengisi instrumen penilaian kinerja di komputer masing-masing 

setelah mendengarkan sosialisasi (Gambar 4.11). Pada hari tersebut, 

guru diminta menyelesaikan isian sebelum meninggalkan ruangan 

dan diberikan bantuan jika memiliki kebingungan dalam interpretasi 

butir-butir penilaian. 

Gambar 4.10. Pertemuan Kelompok dan Pemasukan Data 

Sumber: Dokumentas1 pribadi peneliti 

Temyata, pertemuan kelompok seperti ini jauh lebih efektif untuk 

karakter guru Al Taqwa College Indonesia yang terbiasa dengan kondisi 

dalam hal keterlambatan pengumpulan tugas. Hal ini dapat dikonfirmasi 
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dengan penyataan Ida yang menyatakan bahwa pengumpulan data pada 

semester ini jauh lebih baik daripada semester lalu dimana terjadi 

keterlambatan dalam pengumpulannya, sebagaimana temgkap dalam 

wawancara tanggal 28 April 2014 sebagai berikut: 

"Saya rasa itu lebih baik daripada yang tahun lalu (semester lalu­

Pen) kan kita dikasih lembaran terns dikasih deadline .. biasanya kalau 

dikasih deadline tub kebanyakan molor-molor. Jadi bagus sih yang 

kemarin, yang tahun ini (semester ini -Pen) satu waktu satu tempat. lya, 

semester ini. Karena kalau yang tahun lalu tuh kebanyakan dikasih 

kertas, simpan, lupa deh. (tertawa) iya. Kalau bareng-bareng kan, selesai 

nggak selesai ya harus selesai gitu. Nggak keluar sebelum selesai, itu 

lebih bagus. Lebih cepat juga hasilnya." 

Keuntungan lain dalam melakukan pertemuan guru untuk sosialisasi 

dan pengumpulan data adalah penyamaan persepi dan mendapatkan 

bantuan pada saat yang bersamaan. Lomo, anggota komite sekolah, 

mendukung temuan m1 dengan menyebutkan bahwa "[Cara 

sosialisasinya -Pen] Dikumpulkan saja. Satu, supaya lebih clear, that 

everybody get the same info, gitu kan. Dua, supaya mereka tidak punya, 

tidak punya asumsi selain yang disampaikan di muka bersama. Di muka, 

ya? (tertawa)." (Wawancara, 5 Juni 2014). 
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(2) Input menggunakan aplikasi pengolah data 

Cara lain yangdiubah pada semester dua untuk mencapai efektifitas 

dan ketepatan waktu mengumpulkan data adalah dengan langsung 

menggunakan aplikasi Microsoft Excell©. Diharapkan bahwa dengan 

digunakan aplikasi yang sama, maka waktu yang digunakan untuk 

melakukan input oleh administrator tidak diperlukan. 

Temyata, administrator penilaian kinerja lebih menyukai hal ini 

karena jauh lebih efektif. Dengan cara ini beratti mereka dapat 

menghemat waktu pengolahan data. Hal ini dikonfirmasi oleh Rizqa 

yang ditugasi untuk mengambil data dari siswa sekolah dasar. Ia 

mengatakan bahwa cara ini lebih cepat daripada cara yang digunakan 

pada semester pertama karena waktu wawancara dengan siswa kelas 

satu dan dua SD memakan banyak waktu untuk memastikan anak 

paham akan butir penilaian tersebut. Hal ini terungkap dalam 

wawancara sebagai berikut: 

"Oh, efektifan yang langsung .. m.. laptop. Ya cepat aja ... anak.. kalau , karena 

kan .. kebanyakan anak-anak sudah bisa baca sendiri, apalagi untuk yang ini kan, upper 

grade ini, sudah bisa langsung ini, terus udah kan Miss, ngerti, gitu, dia bisa baca 

sendiri ya udah, gitu. Palingan kita cuma supervise, udah. Jadi lebih cepetan itu. 

Palingan yang agak lamanya itu mentranslate ke lower grade." (23 Mei 2014) 

Senada dengan Rizqa, Shodiqin yang juga bekerja sebagai 

administrator ICT juga lebih memilih pengolahan data menggunakan 

Microsoft Excell© karena kemudahannya. Seperti yang diungkapkannya 
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dalam wawancara, 29 April 2014: Kalau menurut saya statistik 

pengolahannya cukup dengan Microsoft Excell. 

f. Menentukan cara menjaga anonimitas responden 

Pada semester pertama, input nilai dilakukan oleh perancang itu sendiri. 

pengambilan hingga penyajian data pada semester pertama. Namun, demi 

terjaganya aspek ini, perancang merubah sistem pengambilan dan 

pengolahan data di semester kedua pada bulan April. 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.12, nama yang berada di atas 

angka akan ada pada saat pengumpulan data. Kemudian, penilai diminta 

menghapus bagian di atas garis putus-putus sebelum dokumen berpindah 

ke tangan administrator. 

Gambar 4.11. Cara Menjaga Anonimitas dalam Lembar Penilaian 
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Sumber: Cuplikan layar penilaian kinerja semester dua 
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Hal ini temyata membawa ef ek positif yaitu kepercayaan guru 

terhadap proses ini sebagaimana terungkap pada beberapa wawancara 

dengan f,TUru yang berbeda sebagai berikut: 

• Wawancara dengan Ovic ( 13 Mei 2014) mclalui media tcrtulis 

Whattsup yang menyebutkan "Iya [anonimitasnya tetjaga] karena 

menggunakan kode dan yg tau hanyalah anda bu." 

• Wawancara dengan Shodiqin (29 April 2014) yang menyebutkan 

"InsyaAllah, terjaga. [anonimitasnya - Pen.]" 

• Wawancara dengan Lomo (5 Juni 2014) yang menyebutkan "Ng ... 

cukup ya [terjaga anonimitasnya - Pen]. Tapi kalau bagi saya,from the 

languange, I know who wrote down there. Cukup terjagalah. Secara 

umum." 

Ketiga konfirmasi di atas menmberikan gambaran bahwa jikia 

anonimitas reponden dapat dijaga dengan baik pada proses penilaian 

kinerja, maka dukungan daei pihak penilai maupun yang dinilai otomatis 

akan didapatkan. Dukungan dari guru sebagai pihak penilai sekaligus 

yang dinilai ini sangatlah penting untuk menjaga objektifitas penilaian. 

2. Pengenalan proses umpan balik 360-derajat 

Setelah seluruh perangkat dibuat, maka langkah selanjutnya yaitu 

menginformasikan kepada guru mcngcnai tujuan, proses, dan cara 

pengumpulan data, pengolahan, hingga penyampaian umpan balik 360-
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tiga orang guru yang menyatakan ketidaktahuannya, yaitu Zul yang tidak 

menjawab dalam wawancara tanggal 6 Maret 2014), Ovie yang 

menyebutkan "Tdk [sic] tau pasti" (Wawancara, 13 Mei 2014), dan Vivi 

yang menjawab"Tidak tahu." (Wawancara, 6 Maret 2014). 

Maka, berdasarkan masukan dari guru-guru tersebut, maka pencliti 

yang juga menjadi perancang penilaian kinerja dengan umpan balik 360-

derajat ini mengubah proses sosialisasinya pada semester dua, yaitu 

minggu pertama April 2014 menjadi pertemuan kelompok. 

Pada pertemuan itu, guru dibagi menjadi dua kelompok yaitu Primary 

(Sekolah Dasar) dan Secondmy (Sekolah Menengah). Alasan pembagian 

tersebut yaitu karena ketersediaan slot waktu yang dimiliki guru. Pada 

rapat tersebut, perancang menyampaikan dengan media slideslww untuk 

memastikan kepahaman guru secara auditory dan visual. 

Temyata, perancang mencrima masukan positif dengan diubahnya cara 

sosialisasi penilaian kinerja ini. Hal ini temgkap dari beberapa respon yang 

diberikan dalam wawancara dengan beberapa responden. 

Ovie menyebutkan bahwa "Klu [sic] sosialisasi lbh bgs [sic] tahun ini 

bu [sic]" (Wawancara, 13 Mei 2014). Shodiqin (Wawancara, 29 April 

2014). Scmcntara itu, Lomo pun menycbutkan "Yang dipilih'? 

Dikumpulkan saja. Satu, supaya lebih clear, that everybody get the same 

info, gitu kan. " dalam wawancara tanggal 5 Juni 2014. Sama halnya 

dengan Rizqa yang menyebutkan "Oh, efektifan [sic] yang langsung" 

(Wawancara, 23 Mei 2014). 
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Maka, berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat mengatakan tanpa 

menyimpulkan bahwa untuk kasus yang terjadi di Al Taqwa College 

Indonesia, cam yang etektif untuk memastikan ketersampaian tujuan 

adalah dengan mempertemukan seluruh pihak yang dinilai maupun penilai. 

Cara ini juga untuk memastikan bahwa setiap pcnilai mcmiliki interpretasi 

yang sama mengenai proses dan isi butir-butir penilaian karena bisa 

ditanyakan langsung di tempat. 

3. Pemilihan pemberi umpan batik atau penilai 

Penilaian kinerja di Al Taqwa College Indonesia memberikan porsi 

50% untuk penillaian yang berasal dari data dan 50% untuk penilaian 

berdasarkan umpan balik 360-derajat. Karena itu, untuk mencapai kriteria 

kredibilitas, pemilihan penilai menjadi sangat penting untuk dipastikan 

bahwa terdapat kecukupan perspektif. Hal ini sangat penting dalam 

memenuhi keakuratan penilaian 

Penilai pada semester satu adalah seluruh guru, siswa, dan komite. 

Temyata, terdapat beberapa kritik mengenai pemilihan penilai ini. Salah 

satunya adalah Vivi (Wawancara, 6 Maret 2014) dan Rizqa (Wawancara, 

23 Mei 2014) yang bahwa j ika penilaian dilakukan olch gum dari unit lain, 

maka hasilnya akan kurang objektif karena tempat bekerja dan intensitas 

bettemunya yang sedikit. Maka, berdasarkan hal tersebut, maka jumlah 

penilai pada penilaian di semester dua pun direvisi hingga hanya guru dan 

unit tersebutlah yang mcnilai satu sama lain. 
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Perubahan ini temyata memberikan dampak positif terhadap guru yang 

melaksanakan input data pada semester kedua. Lomo, misalnya, 

menyebutkan bahwa pengambilan perspektif penilai sudah cukup 

memenuhi terutama dengan perubahan penilai yang berasal dari unit 

sendiri (Wawanacara, 5 Juni 2014). 

dalam prosentase 50% yang terbagi menjadi empat. Dalam buklet hasil 

penilaian kinerja yang diberikan kepada guru (Gambar 4.12), terlihat 

pembagian porsi penilaian, dimana 30% bobot nilai oleh anggota komite, 

15% dari rekan sejawat, dan 5% dari siswa. 

1 
Gambar 4.12. Prosentasi Umpan Balik 360-Derajat 

~his year appraisal system takes account on these lwo main nems: 

n. 50% is taken from data of the whole year: 

a. The submission quality leaching process anq 

administration (for teachers) 

b. The records of rosters and dai~ tasks. 

c. Attendance record at school, meeting, professional 
! 

development sessions, morning briefings, etc. 

2. The olher 50% ~ taken from lhe 360° feedback of peoplS, 

working around you which was taken twice: 30% fro~ 
! 

committee members. 15% from peers, and 5% from th~ 

0 Data Based 

Appraisal 

I Committee 
Feedback 

OPeer 

Feedback 

D Students 
Feedback 

students. For some items, lhe peer assessmentwe~hs20% if the students' assessment is not taken 

Sumber: Cuplikan layar softcopy buklet basil penilaian kinerja 
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Tujuan dari pembagian prosentase ini adalah untuk memberikan 

keyakinan kepada guru bahwa data yang dikumpulkan oleh pihak yang 

berwenang juga dijadikan penilaian dengan porsi yang sama dengan umpan 

batik 360-derajat. 

Dalam umpan balik 360-derajat itu sendiri, porsi terbesar diberikan 

kepada komite yang dianggap lebih mengetahui ekspektasi dan lebih 

berpengalaman. Hal ini didukung oleh Zul yang berpendapat sama bahwa 

porsi penilaian oleh pihak yang berpengalaman harus lebih besar dari yang 

lain (Wawancara, 6 Maret 2014). Lomo pun berpendapat demikian dcngan 

alasan untuk menghindari bias (Wawancara, 5 Juni 2014). Hal ini masuk 

akal, karena siswa sebagai pihak yang bersentuhan tentu hams dimintai 

perspektifnya, namun porsi yang diberikan harus lebih kecil mengingat 

tingkat biasnya yang tinggi. Dengan diberikan porsi kepada pihak yang 

benar-bcnar mcmahami lingkup pckerjaan pihak yang dinilainya, maka 

bias sebisa mungkin dapat dihindari. 

4. Pengambilan data um pan balik 360-derajat 

Data yang diambil untuk umpan balik 360-derajat dilakukan melalui 

dua cara, yaitu kuesioncr dalam bentuk cctak pada semester pertama dan 

langsung mengisi menggunakan aplikasi Microsoft Excell©. 

Pada semester pertama di bulan November, pengambilan data seara 

keseluruhan menggunakan kuesioner dalam bcntuk cetak. Scsuai dengan 
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sangat terbatas, maka dibutuhkan teknologi pengolah data standar yang 

mudah diakses langsung oleh responden. 

5. Pengolahan data umpan balik 360-derajat 

Pcngolahan data dilakukan sebanyak dua kali, yaitu akhir semester 

satu pada bulan Oktiber dan akhir semester dua pada bulan Mei. Tujuan 

pertama dari umpan balik 360-derajat ini adalah sebagai alat untuk 

mengembangkan diri. Karena itulah, pengambilan data dilakukan dua kali. 

Hal ini dilakukan untuk membcrikan masukan kepada guru di akhir 

semester pertama untuk memperbaiki kinerja. 

T emyata umpan balik yang dilakukan pada semester pertama 

membuahkan hasil. Data menunjukkan bahwa terdapat perubahan 

signifikan dimana 8 dari 13 orang guru berhasil meningkatkan kine1janya 

(Gambar 4.13). Bahkan ada guru yang berhasil naik pcringkat scbanyak 20 

( dua puluh) poin. 
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Gambar 4.13. Prosentasi Basil Um an Balik Pertama dan Kedua 
A 8 C D G 

THE 2013·2014 TEACHERS' PROGRESS 

(The Progress Result is Taken By Comparing the 2 ' 1 Phose to the 1" Phase) 

4 
NO NAME POSmON 1" Phase 2'4 Phase (FINAL) PROGRESS 

5 1 ' c.! ·- ~ Secondary Teacher & Boarding Superv1Sor 66 86 A 2() -----------
6 ~ ::: 1 ... :?1. -.. Primary Teacher 59 75 8 16 ............ ... ..... ... ····· 

f .I:; f, ,, · .. :;ri.• Primary-Secondary Teacher & Committee 52 70 c 1B _ .. _ . .. _ ........ ..,._, .. 
5 J . .... , ,''.,'.;''l,j'_ Secondary Teacher & Committee 68 84 8 16 

-- --------- ----------
4 L<·. :? '._-J. ~;,:· ·: :• Secondary Teacher & Boarding Supervisor 71 86 A 15 ................... 

10 6 ,_,1!, i,: .. ( ~ '\!''1 Secondary Teacher 73 79 B 6 ----------------
11 - J ~:..··~' 2,t_:.}..;~ ~:~ Secondary Teacher & Committee 81 85 A 4 

~ 

12 ' ·. ··.i: .:.~1,( ;.- • . : Primary Teacher & Committee 81 83 B --... -.-----------------
13 

.. 
~:;~: =-~·;· :~ .... Primary Teacher 81 79 B ·2 

14 10 !-. . ' ' ... ~ ': .. Secondary Teacher & Committee 91 89 A ·2 
- -------------------· 

15 11 I' : i:i: 
.. 
i • ._of. Primary-Secondary Teacher & Committee 89 as A -4 .. --

16 12 1-:,1 Secondary Teacher 80 68 c ·12 

17 70 ·14 

Sumber: Cuplikan layar laporan umpan balik kepada manajemen 

Bukti ini mengonfirmasi peryataan bahwa untuk mendapatkan hasil 

minimal dalam hal pengembangan kinerja serta mengetahui perubahan 

masing-masing guru, perlu dilakukan pengambilan data sebanyak dua kali. 

Hal ini menjadi penting ketika durasi penilaian kinerja dengan umpan balik 

360-derajat berlangsung selama satu tahun ajaran. 
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6. Penyampaian umpan balik 

Untuk kesuksesan penyampaian umpan balik, diperlukan beberapa 

syarat dalam melakukannya demi tercapainya perubahan yang lebih baik 

sebagai efek postif umpan balik. Beberapa syarat tersebut adalah 

pcnjadwalan sesi, Iokasi, dan cara pcmbcrian umpan balik. 

Mengenai waktu penyampaian umpan balik, pastikan jaraknya idak 

terlalu lama dari waktu pengambilan data umpan balik. Durasi 

penyampaian umpan balik bisa menyesuaikan kultur yang ada. Namun, 

pastikan seluruh pihak berkomitmcn untuk mcnepati jadwal yang sudah 

dibuat. 

Sedangkan untuk lokasi, pastikan untuk memberikan pnvas1 yang 

memadai. Karenanya, pemilihan tempat yang numm interupsi menjadi 

sangat penting untuk dapat memberikan kesempatan pihak yang dinilai 

untuk bcrkonsentrasi. 

Sementara untuk cara pemberian umpan balik, terdapat tiga metode 

yang bisa dipilih, yaitu secara pribadi, kelompok, maupun mandiri melalui 

buku ke1ja atau berbasis internet. Hal ini juga disesuaikan dengan 

pe1janjian awal clan kenyamanan. Yang hams diingat adalah bahwa pihak 

yang menyampaikan hams mcmberikan kenyamanan bagi guru yang 

dinilai. Jika seseorang merasa nyaman, maka hal ini akan membe1ikan 

dampak positifyang membawa perubahan. 

Untuk di Al Taqwa College Indonesia sendiri, waktu penyampaian 

umpan balik pada semester pe11ama temyata meleset dari jadwal. 
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Seharusnya diskusi hasil umpan balik terjadi di bulan Juni. Narnun, karena 

keterlambatan, makajadwal disarnpaiakan di bulan Februa1i. 

Waktu keterlambatan ini sebenamya tidak dijadikan rnasalah oleh 

guru. Yang menjadi input adalah durasi penyampaiannya. Waktu yang 

hanya 15 menit dirasakan tidak cukup untuk menyampaikan dan 

menstmktur proses pengembangan diri. 

Hal ini disampaikan Lomo yang merasakan bahwa durasinya kurang 

lama untuk melakukan diskusi sabagimana yang disebutkannya sebagai 

bcrikut "Kalau saya sih, dari segi waktu. Kayaknya jadi burn-bum, ya. Satu 

orang Cuma dikasih berapa rnenit, gitu. Sehingga mereka juga nggak. .. 

kalau saya suka sepetti ngobrol biasa saja. Agak lama pun kita dengerin 

atau apa seperti begitu, Ibu." (Wawancara, 5 Juni 2014). Karenanya, pada 

semester 2, waktu yang diberikan menjadi 30 menit per !,1llru seperti yang 

tertera di jadwal pernberian umpan balik. 

Sementara untuk tempat, berdasarkan observasi peneliti pada 

penyampaian umpan balik yang pertama, masih belum memberikan privasi. 

Peneliti yang pada saat itu berperan sebagai penyampai umpan balik 

merasakan bahwa ruangan yang dipilih, yaitu Ruangan Deputy Principal, 

masih dilalui banyak orang yan menyebabkan ketidak nyamanan 

wawancara umpan balik. Karena itu, pada rapat penyampaian di semester 

kedua ini, streiap pihak di sekolah akan dipastikan untuk tidka memasuki 

mangan saat wawancara. Selain itu, benda-benda yang diperlukan untuk 

umum di mangan itu dipindahkan ke ternpat lain sclama wawancara. 
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Selain itu, dalam hal cara pemberian umpan balik, kenyamanan yang 

dirasakan oleh karyawan sangat penting agar bisa memberikan situasi 

kondusif yang membangun. Jika karyawan tidak merasa nyaman dengan 

siapa atau apa yang akan dia utarakan, bisa jadi pengembangan 

profesionalismc yang menjadi tujuan tidak tercapai. 

7. Pengembangan dan Pelatihan 

Salah satu keluaran yang terpenting dari proses penilaian kinerja 

dengan umpan balik 360-derajat ini adalah pengembangan clan pelatihan 

yang terjadi. Sebenamya akan sangat baik jika hasil yang telah diolah 

dapat dibuatkan program pengembangan dengan pertama kali 

mengidentifikasi poin-poin yang harus dikembangkan. 

Diharapkan bahwa saat penyampaian buklet, tindak lanjut yang 

dilakukan setelahnya adalah duduk bersama untuk mencari cara agar 

kinerja guru tersebut meningkat. Kemudian, guru dan manajemen dapat 

merancang program pengembangan diri untuk dilaksanakan. 

Untuk Al Taqwa College Indonesia sendiri, hal ini sudah dimulai 

dengan mengidentifikasi dan melaksanakan program kelas bahasa Inggris 

yang menjadi poin kelemahan banyak guru. Namun, temyata program 

tersebut tidak berjalan sesuai harapan, seperti kelas Bahasa Inggris yang 

hanya berlangsung beberapa pertemuan saja. Hal ini dikonfirmasi Lomo 

dalam wawancara tanggal 5 Juni 2014 sebagai berikut: 
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"Pro!c,rram yang nyata banget itu English Class hanya berjalan 

berapa pertemuan? Cuma bubar juga. (tertawa) Gitu. Jadi, mungkin ada 

kendala tertentu, ya? Mungkin kita memulainya sudah bisa tapi tidak bisa 

me-maintain teranyat.Belum tercapai, dong, ya kan? Tapi untuk yang 

positively support mungkin cuman satu dua orang ya? Untuk yang 

lainnya mungkin not affected too much to improvement." 

Sebagai anggota komite sekaligus guru, Loma menyayangkan 

program Bahasa Inggris yang dibuat melihat hasil umpan balik yang 

menyatakan perlunya meningkatkan kemampuan bahasa Inggris guru. 

Program yang hanya berlangsung selama beberapa pertemuan dan tidak 

ada kelanjutannya itu menunjukan kurangnya konsistensi dalam mencapai 

tujuan. Itulah sebabnya, akhimya Lomo dapat menyimpulkan di akhir 

wawancara bahwa penilaian kinerja ini belwn banyak berpengaruh 

tcrhadap pengcmbangan profcsionalismc guru. 

Guru yang lain pun mcmiliki persamaan pendapat mcngenm 

kurangnya tindak lanjut pasca umpan balik demi meningkatkan kinerja 

maupun profesionalisme. Vivi, misalnya, dalam wawancara pada tanggal 

6 Maret 2014 mcnjawab "Belum scsuai harapan" atas pertanyaan 

mcngena1 keberhasilan umpan balik 360-derajat scbagai alat penilaian 

kinerja. 

Pemyataan lain disampaikan Rizqa dalam wawancara tanggal 23 

Mei 2014 yang menyebutkan bahwa: " ... kayak personal developmentnya 

lcbih, contoh, kebanyakan data itu orang kurang disiplin, berarti personal 
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developmentnya lebib ke haw to increase the punctuality, misalnya kayak 

gitu. Jadi orang akan merasakan, berarti lemahnya kesini," 

Seperti halnya Vivi, Rizqa pun merasakan kurangnya analisa dan 

tindak lanjut pasca pembe1ian hasil umpan balik 360-derajat. Maka, dari 

kejadian ini, peneliti dapat menyimpulkan semcntara bahwa, manajcmen 

modal insani sebarusnya dapat memanfaatkan basil penilaian ini menjadi 

sistem pengembangan dan pelatihan. Hal-bal yang abai untuk dilakukan, 

seperti mengembangkan kesadaran individu dan memperjelas ekspektasi, 

meningkatkan kualitas keputusan, hingga mempe1jelas prioritas pelatihan 

dan coaching, sayangnya tidak dilakukan meskipun sebenamya anggota 

komite sudah mendapatkan keseluruban hasilnya. 

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk situasi seperti ini adalah 

terns mempererat kerjasama dan memperjelas informasi kepada anggota 

komitc yang seharusnya mcmiliki peran untuk mcngembangkan kinerja 

guru. Jika diperlukan, anggota-anggota komite ini sebarusnya diberikan 

pelatihan dalam penerapan hasil penilaian kinerja agar mencapai basil 

yang maksimal. 

8. Penilaian kinerja (Dalam siklus kedua) 

Sebagaimana diketabui babwa penilaian kinerja merupakan salab satu 

pilihan dari penggunaan umpan balik 360-derajat. Al Taqwa College Indonesia 

juga memilih fungsi tersebut selain fungsi pengembangan diri. 
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Sebagaimana diulas sebelumnya bahwa terdapat elemen yang menentukan 

keberhasilan penerapan kinetja, yaitu: 

a. Terjadinya kesepahaman tujuan kinerja 

b. Tcrdapatnya proses pengumpulan data kincrja 

c. Dilakukannya tinjauan kerangka produktif secara pcriodik serta 

diskusi kinerja fonnal. 

Lepsinger & Antoinette (2009: 982) juga mengingatkan bahwa ketiga 

clcmcn tersebut dapat dipcngaruhi olch beberapa tantangan, diantaranya 

persetujuan karyawan atas kriteria kinerja, kemampuan mcmroses informasi, 

dan keengganan untuk menerima evaluasi. 

Di Al Taqwa College sendiri, peneliti tidak dapat menjelaskan lebih lanjut 

mengenai proses yang terakhir ini karena pada saat tulisan ini rampung, fase 

penilaian kincrja atau penyampaian rcmuncrasi ini bclum terjadi. Karena itu, 

pcneliti tidak dapat menjclaskan lcbih lanjut proses ini karena memang belum 

terobservasi. 

Namun, peneliti dapat menyimpulkan bahwa beberapa tantangan di atas 

dapat diatasi melalui diskusi pertemuan kelompok yang diadakan setiap akan 

mulai fase barn penilaian kincrja. Dalam pertemuan kelompok tcrsebut, 

dijelaskan apa yang menjadi ekspektasi sekolah dan apa pcngaruh pcnilaian 

kinerja pada perubahan remunerasi. 

Kejelasan ekspektasi sekolah dan diskusi butir-butir penilaian ini sangat 

pcnting untuk mcndapatkan persctujuan guru sebelum mengarahkannya 

mcnjadi lcbih baik. Dcngan memastikan kepahaman guru, pengaruh positif 
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yaitu rasa berterima terhadap remunerasi yang akan diterimanya akan mengalir 

dengan sendirinya. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan preferensi enam dari tujuh guru yang 

memilih untuk menerapkan hasil umpan balik 360-derajat ini sebagai alat 

pengambilan keputusan. 

Hanya Shodiqin yang tidak setuju seperti pemyataannya dalam wawancara 

tanggal 29 April 2014:"Ya, karena secara pribadi saya kurang setuju dengan 

penilaian ini, ketika bos atau pimpinan senior-senior disini memakai penilaian 

seperti itu., ya ... saya ikut saja." 

Keenam guru lainnya menyetujui diberlakukannya sistem umpan batik 

360-derajat ini dengan beragam alasan. ABR, dalam wawancara tanggal 3 Mei 

2014 menyebutkan bahwa "Jangan dari kelas ya Miss. Semua aspek perlu 

dinilai. Disiplin lah. Termasuk disiplin" 

Sementara itu, Zul juga menyetujui dalam wawancara 6 Maret 2014 

sebagai berikut: "Yang kedua (sebagai penilaian kinerja - Pen). Jadi memang 

ya harus ada feedback yang kalau ada sekedar feedback saja tidak ada 

konesekuensi dan sebagaimana ketika seseorang mengisi ini atau sekolah 

meminta, maka tidak ada motivasi untuk mclaksanakannya. Y ah, just, hanya 

sekedar mengisi saja kan tidak ada hal.. yah.. harus ada konsekuensi 

setelahnya." 

Ida pun menjawab "Yang kedua. Iya dong, masa kalau feedback aja terns 

kita tahu terns selesai. Kalau yang kedua kan feedback terns kita juga bemsaha 
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nyari solusi sih, menemukan solusi dan tentunya nanti kan dilihat juga dari 

feedback itu kemajuannya apa gitu." (Wawancara, 28 April 2014) 

Ovie juga menjawab singkat "Karena sebagai karyawan kami perlu 

feedback untuk pengembangan kualitas diri yang akan mempengaruhi 

pendapatan ten tun ya." dalam wawancara tanggal 13 Mei 2014. Rizqa pun 

mengamini dengan menyatakan "Ya dua-duanya. Jadi kinerja juga dinilai." 

(Wawancara, 23 Mei 2014).Sama halnya dengan Lomo yang menyebutkan 

bahwa "Yang kedua, of course ... karena sebagai penilaian juga sebagai ... satu 

paket kan pcngcmbangan diri juga ... iya dan juga penilaian. Jadi harusnya ada 

hasilnya, kan." (Wawancara, 5 Juni 2014). 

Jumlah mayoritas yang memilih penerapan umpan balik ini sebagai 

penilaian kinerja membuktikan bahwa sebenamya guru juga menginginkan apa 

yang dikerjakan dan dinilai selama ini mempengaruhi remunerasi. Hal ini dapat 

dimanfaatkan sebagai insentif bagi karyawan yang mampu mengcmbangkan 

diri dalam fase penilaian demi mencapai kualitas yang diinginkan. Yang perlu 

dicamkan dengan baik adalah, jika keinginan sekolah akan kinerja yang 

diharapkan didiskusikan, tidak hanya sosialisasi satu arah, maka dukungan dari 

guru sebagai pihak yang dinilai akan lebih mudah didapatkan. 

42639.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



121 

C. Bagan Proses Pelaksanaaan Umpan Balik 360-Derajat Sebagai Penilaian 
Kinerja di Al Taqwa College 

Bagan 4.2. Proses Pelaksanaan Umpan Balik 360-Derajat di Altaqwa College 

Visi dan Misi Al Taqwa College Indonesia 

:-.f~~~~~~~--.:~~~~M~o_d_a_l_In_s_a_n_i~~~~~~~~~~~+-~~--. 
[ 

,, 
Keunggulan Kompetitif 

• 
Kineria guru 

Penilaian Kinerja yang lalu:: 
a. Berasal dari satu pihak 

' 
L--- b. Tidak menyeluruh 

Diganti dengan Penilaian 
Kinerja Menggunakan 

Umpan Balik 360-Derajat 
c. Ketidak jelasan penerapan 

Proses Umpan Balik 360-Derajat Sebagai Bagian Penilaian Kinerja 
di Al Taqwa College Indonesia 

1 . Perencanaan 
a. Mendapatkan persetujuan manajemen sekolah 
b. Melibatkan komite dalam perumusan instrumen penilaian 
c. Menjaga ketepaan waktu dengan mengcrjakan di satu tempat 
d. Memilih pihak yang dinilai bcrdasarkan kesepakatan awal 
e. Menentukan cara pengumplan dan pengolahan data yang efektif 

(I) Melakukan pertemuan kelompok untuk melakukaninput data 
(2) Input menggunakan aplikasi pcngolah data 

f. Menentukan cara menjaga anonimitas responden melalui evaluasi 
2. Pengenalan proses umpan balik 360-derajat melalui rapat kelompok 
3. Pemilihan pemberi umpan balik atau penilai dengan prosentase berbeda 

sesuai dcngan derajat pcngetalman dan relcvansi penilai 
4. Pcngambilan data umpan balik 360-derajat dengan aplikasi pengolah data 
5. Pengolahan data umpan balik 360-derajat dua kali dalam satu tahun 
6. Penyampaian umpan batik mempertimbangkan waktu, tempat dan cara 
7. Pengcmbangan dan Pelatihan yang tidak dilaksanakan desuai rcncana 
8. Penilaian kinerja (Dalam siklus kedua) yang belum terlihat hasilnya 

karena belum measuki fase tersebut 

Proses Penerapan Dua Siklus Umpan Balik Dalam Satu Tahun 

Komite Sekolah Guru 

Mcrencanakan, mendiskusikan, dan melaksanakan pengembangan diri 

Penilaian Kinerja 
tidak terobservasi 

Perbaikan Kualitas 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN. 

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis proses umpan balik 360-derajat 

sebagai penilaian kinerja dilaksanakan scrta kelebihan dan hambatan serta solusi 

dalam penerapan umpan balik 360-derajat scbagai bagian dari pcnilaian kinerja. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dieapai, maka secara rinci dapat ditarik 

kesimpulan bahwa proses yang terjadi di Al Taqwa College Indonesia beserta 

kelebihan, hambatan, se1ia solusi di setiap tahapnya adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahap perencanaan, Al Taqwa College telah melaksanakan langkah-

langkah yang hams dilakukan untuk menjamin keberhasilan di tahap 

selanjutnya. Tidak ada hambatan yang berarti pada tahap ini karena pihak 

manajemen sangat suportif pada awal persiapan sistem ini. 

2. Tahap pengenalan proses umpan balik 360-derajat yang pertama dilakukan 

dengan sosialisasi satu arah temyata tidak efektif dan menimbulkan resistensi 

serta perbedaan persepsi tujuan. Hal ini bisa jadi karena kurangnya rasa percaya 

guru kepada manajemen yang seakan hanya memberi perintah satu arah. Tapi 

ketika cara pengenalan diubah menjadi rapat kclompok pada semester kcdua, 

tidak ditemukan resistcnsi dan perbedaan pcrsepsi, karena peserta rnemiliki 

kesempatan untuk rnengklarifikasi kepada pihak manajemen. 

3. Pemberian umpan batik awalnya dilakukan secara umum dari SD hingga SMA. 

Ternyata hal ini tidak akurat karena penilai tidak mengetahui dengan baik 

rclcvansi dan bidang rcsponden yang dinilainya. Pada akhirnya, pengisian 
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umpan balik seakan menjadi hanya penggugur kewajiban saja. Namun, ketika 

pemberian umpan balik dilakukan khusus pada unit ajar tertentu di semester 

kedua, rnisalkan khusus SD atau SMP-SMA, guru menjadi lebih antusias 

karena mereka tahu siapa yang dinilainya . 

4. Pcngambilan data umpan batik 360-derajat pada pcngambilan pertama temyata 

meresahkan pengolah data karena mereka seakan kerja dua kali. Ketika 

pengolahan dilakukan langsung dengan aplikasi, guru yang mendapat tugas 

mengolah data dapat menghemat waktu dan mempercepat peke1jaan mereka. 

5. Pengolahan data umpan balik 360-derajat dalam satu tahun ajaran dilaksanakan 

di tiap semester untuk memberi kesempatan memperbaiki kinerja pada semester 

pertama. 

6. Penyampaian umpan batik harus mempertimbangkan waktu, tempat dan cara 

yang tepat. Faktor yang paling mencuat dari ketiga hal tersebut adalah 

kurangnya durasi penyampaian yang hanya 15-30 menit. Hal ini mengakibatkan 

tidak efektifnya hasil pengembangan diri yang diharapkan. Karena itu, 

sebaiknya waktu pemberian umpan balik dapat dialokasikan lebih fleksibel 

untuk menggali lebih dalam cara meningkatkan kinerja guru sekaligus 

mendengarkan masukan untuk perbaikan sistem bagi manajemen. 

7. Untuk pengembangan dan pelatihan setelah pelaksanaan proses umpan balik 

360-derajat tidak dilaksanakan sesuai rencana karena te1jadinya pengabaian 

basil umpan balik dan kurangnya konsistensi manajemen. 
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8. Penilaian kinerja tetap menjadi pilihan enam dari tujuh orang responden selain 

fungsi pengembangan dari sistem umpan balik 360-derajat ini karena guru 

menginginkan insentif akan perbaikan kinerja yang ditunjukannya. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat dipertimbangkan dalam 

implementasi proses penerapan umpan balik 360-derajat berikutnya di tempat dengan 

karakteristik serupa adalah: 

1. Pastikan langkah-langkah dan rambu-rambu pelaksanaan dalam proses 

pelaksanaan umpan balik 360-derajat tersebut dilaksanakan. 

2. Manajemen, dalam hal ini komite sekolah, perlu meningkatkan konsistensi 

dalam mengawasi dan mengevaluasi program pengembangan diri yang sudah 

dimulai. 

3. Ditemukannya resistensi ketika tcrjadi sosialisasi menunjukan kurangnya 

tingkat kepercayaan guru terhadap manajemen. Untuk itu, manajemen perlu 

melakukan pendekatan persuasif untuk meningkatkan kualitas guru yang 

diharapkan, salah satunya dengan membuka komunikasi dua arah mengenai 

sistem yang akan diterapkan. 

4. Tcmuan lain bempa tingginya bcban kcrja guru menjadi peke1jaan rumah 

yang hams dipecahkan manajemen karena dapat kualitas yang diharapkan. 

Karena itu, manajemen perlu mengetahui hasil wawancara pemberian umpan 

balik agar perbaikan sistem juga te1jadi secara simultan dengan akan sulit 

didapatkanjika guru. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERV ASI 

A. Kondisi Umum Al Taqwa College Indonesia 

- Kondisi ruang guru di Al Taqwa College Indonesia 

- Kondisi sosial guru dengan kolega dan komite 

- Kondisi kedisiplinan 

B. Kondisi yang berkenaan dengan penilaian kinerja 

- Kondisi guru saat rapat kelompok 

- Kondisi guru saat pemberian umpan balik 
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LAMPIRAN2 

HASIL OBSERVASI LAPANGAN 

NO ASPEK YANG DIOBSERV ASI HASIL PENGAMATAN 
Baik, setiap guru memiliki meja 

1. Kondisi fisik ruang guru 
masing-masing dengan meja 

tambahan untuk rapat dan lemari-

lemari penyimpanan 

2. Kondisi sosial antar guru Akrab 

3. 
Kondisi sosial antar guru dan Akrab, hanya terdapat ketegangan 

komite soal pekerjaan 

Semester Pertama: Terabaikan. Guru 

terlambat masuk sekolah dan masuk 

kelas cukup sering tanpa peringatan, 

4. Kondisi kcdisiplinan guru 
terutama pada semester pettarna. 

Semester kedua: Mulai membaik. 

Bahkan dua guru mengontrak rumah 

di dekat sekolah. 

5. Kondisi guru saat rapat kelompok 
Akrab. Hanya guru-guru paruh waktu 

yang tidak datang. 

6. 
Kondisi guru saat pernberian 

Mene1ima dan datang tepat waktu. 
umpan balik. 
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LAMPIRAN 3 

PANDUAN WAWANCARA 

PEMBUKAAN 

1. Waktu dan lokasi wawancara 

2. Identitas responden 

3. Pengetahuan mengenai penilaian kinerja secara umum atau sebelumnya dan 

yang dilakukan di Al Taqwa College Indonesia: 

PROSES 

I. Pengetahuan informan mengenai pemilihan umpan batik 360-derajat ini dipilih 

sebagai bagian dari penilaian kinerja guru Al Taqwa College Indonesia. 

2. Pendapat info1man mengenai proses pelaksanaan umpan balik 360-derajat 

sebagai penilaian kine1ja ini? 

a. Perencanaan: penentuan cara terbaik dalam siapa saJa yang dinilai, Jems 

pengumpulan data beserta jumlahnya, cara menJaga anonimitas, serta 

memastikan jumlah kuesioner yang sesuai. 

b. Pcngenalan proses umpan balik 360-dcrajat: rapat orientasi pribadi atau 

kclompok dan melalui surat pengantar baik konvcnsional atau elektronik atau 

email 

c. Pemilihan pemberi umpan batik atau penilai: kecukupan multi-perspektif 

(ketercapaian jumlah minimum 3 orang setiap perspektif) untuk menjaga 
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anonimitas dan mendapatkan kelompok dengan beragam derajat kerjasama 

untuk menghindari bias. 

d. Pengambilan data dan pengolahan data 

e. Penyampaian umpan balik: sesi, lokasi, dan cara pembe1ian. 

f. Pengcmbangan dan pclatihan: ketercapaian identifikasi target-target 

pengembangan diri, rapat untuk berbagi dan klarifikasi, perancangan program 

pengembangan diri, penyampaian strategi mencapai perubahan, dan 

penggunaan rencana pengembangan diri 

g. Penilaian kinerja (pada fasc kcdua) : apakah mcmbantu meraih kcscpakatan 

mengcnai ekspektasi yang diharapkan, mendapatkan informasi dari sumber 

yang lebih luas, dan memfasilitasi diskusi 

3. Pendapat dan masukan informan mengenai pelaksanaan. 

4. Pendapat informan mengenai kecukupan informasi dan bantuan selama 

melaksanakan proses umpan balik 360-derajat. 

DAMP AK 

1. Kenyamanan pda saat penerapaan wnpan balik. 

2. (Bagi guru yang mengajar tahun lalu) Pilihan informan dalam sistem penilaian 

kincrja: menggunakan umpan balik 360-dcrajat ini atau dengan sistcm penilaian 

kinerja yang telah dilakukan sebelumnya. 

3. Preferensi informan dalam penggunaan umpan balik 360-derajat, apakaj sebagai 

bagian penilaian kinerja (yang mempengamhi remunerasi) atau hanya sebagai 

al at pengembangan diri. 
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4. Preferensi informan dalam penggunaan umpan balik 360-derajat, apakah oleh 

atasan saja atau semua perspektif 

5. (Bagi anggota komite) Kemampuan umpan balik 360-derajat ini penilaian 

kinerja 360-derajat ini sebagai alat perbaikan kine1ja guru. 

6. (Bagi anggota komite) Efektifitas penilaian kinerja dcngan umpan balik 360-

sebagai alat pengambilan keputusan. 

7. Harapan informan dari penilaian kinerja ini. 

PROBING 

1. Hipotesis: "Seandainya ... " 

2. Provokatif: "Katanya ... " 

3. Ideal:'' Menurut/ Ibu bapak apa yang disebut dengan ... yang sesuai?" 

4. lnterpretatif: ""Tadi Bapak/ Ibu katakan ... " 

PENUTUPAN 

1. Kemungkinan kunjungan ulang 

2. Ucapan terima kasih dan berpamitan 
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LAMPIRAN 4 

TRAN SKRIP HASIL WA WAN CARA 

TRANSKRIP WA WAN CARA I 

P: Peneliti 
AR: Abdurrahman 
Waktu: 3 Mei 2014 

P Bismillahirrahmaanirrahiim. Assalaamu'alaikum, Pak Abdur.. 
AR Rahman ... 
P Rahman. Oke. Kenalan <lulu, ya. Bapak nama lengkapnya adalah ... 

I AR Abdurrahman 
P Abdurrahman. Oke, kemudian, alamatnya nanti diisi be1ikutnya saja. 

Pcndidikan terakhir, Pak? 
AR Pendidikan terakhir S 1 Bahasa Arab, Universitas Indonesia Tahun 

2008. 
p 

AR 
p 

AR 

p 

AR 

p 
AR 

p 

AR 
p 

p 
AR 

Posisi di sekolah mengajar apa, Pak? 
Mengajar 4-5 pelajaran. It's okay? 
Yaitu? 
I'll mention, Bahasa Indonesia,jar all level, I meant, Secondary, 
PKn, Sejarah, Arabic, and IPS 
Wow. Lama mengajar keseluruhan berapa tahun, Pak. 
Disini setahun, di Dompet Dhuafa setahun, di bimbel sekitar empat 
tahun. 
J adi total berapa tahun, Pak? 
Empat, lah, empat tahun. Soalnya kalau di bimbel itu sekalian, yah, 
di sekolah juga, di bimbel juga. 
Bapak kan kemarin sudah tahu tentang penilaian kinerja itu, kan ya? 
Iya, Miss. 
Sudah dapatjugafeedbacknya apa. Kemudian, saya tanya <lulu nih, 
Bapak kira-kira nggak prosesnya kayak gimana? 
JnsyaA!!ah, tahu, ya. 
Imya Allah, tahu. Bagaimana tub? 
Soalnya, mm, penilaian keseluruhan itu ada .. ada variabel­
variabelnya, ya. Bagaimana cara ngajar di kclas, persiapan teori, 
lesson plan, planning, kendati kadang tidak terkejar kesemuanya itu 
Miss. Bahkan juga kadang diberi tahun dulu yah, sebelwnnya, apa­
apa saja. Jadi tahulah, insyaA/lah. 
Kalau menurut Bapak fungsinya apa Pak? 
Fungsinya untuk menjaga kualitas, kemudian juga untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran, kemudianjuga ini, pcngembangan 
kali ya. Tcrutama karena, insyaAllah, ini, saya kan tahun pertama 
mengajar 4-5 mata pclajaran. Tentunya di tahun pertama ini saya 
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ibaratnya tidak memiliki apa yang dinamakan dengan infrastruktur 
maupun suprastruktur. Atau maksudnya.. warisan dari sebelumnya 
saya nggak dapat, Miss. 

P Wah, warisannya? jadi bikin semuanya dari awal ya? 
AR Iya, bikin semuanya dari awal.. coba-coba .. gitu ya .. kalau ini-itu-ini­

itu ... gitu ya 
p Baiklah. Tadi juga Bapak kan bilang yang tentang observasi. Akalu 

mulai tahun ini kita pakai metode 360-derajat. Bapak tahu nggak 
bahwa itu kita terapkan tahun ini? 

AR Saya nggak tahu Miss. Maksudnya apa, Miss? 
P Oke. Belum tahu, ya. Belum ada yang menginformasikan itu? 
AR Belum. Itu satu putaran penuh, Miss? 
P Iya, satu putaran penuh. Itu fungsinya apa? 
AR Fungsinya apa .. hhmm .. berarti fungsi dan tujuannya belum tau, Pak? 

Karena belum dapat infonnasi yang cukup? 
P Kalau itu belum tahu Miss. 
AR Maap sebelumnya, Miss. 
P Nggak apa-apa. Kita lanjut, saya mau ngasih tahu aja yang .. ingat 

nggak Bapak pernah mengisi kertas yang ijo-ijo itu? 
AR Iya, Miss. 
P Nah, itu salah satu bentuknya. 
AR Oooh. 
P Itu disebut dengan 360-derajat. Dari segala arah, siswa juga 

mengukur, gurujugamengukur. Nah, itu yang disebut dengan 360-
dcrajat. Sudah dapat, ya? 

AR InsyaAllah Miss. 
P InsyaAllah. Oke. Sekarang kita mau ngomongin itu. Bapak 

mengharapkan apa dari penilaian kinerja tadi? Penilaian kinerja 360-
derajat. Kan sudah mulai diterapkan tahun ini, kira-kira Bapak punya 
harapan apa dari penilaian itu? 

AR Oobjektif, penilaiannya bersahabat. {ernilaian bersahabat itu 
maksudnya [pengettian yah, conditional. For teaching here, objective 
dan bersahabat. 

P Hanya itu saja. 
AR Tya, hanya itu saja. 
P Baiklah, kita masuk kc proses nih. Kita baru melaksanakan beberapa 

bulan saja kan, Pak, jadi mcmang belum sclesai. Kira-kiraBapak 
sudah bisa meilhat kelebihan dan/ atau kekurangannya, nggak? 
Mungkin bisa di-share. 

AR Dari program itu. Penilaian kinerja itu. Kira-kira kelebihannya apa .. 
kekurangannya apa? 

P Kalau saya, jujur aja ya nggak apa-apa ya. 
AR Nggak apa-apa. Jangan kuatir, ini untuk tujuan pcnelitian. 
P Sejauh ini saya juga belum merasa maksimal Miss. Jadi terkadang 

saya sungkan memberikan masukan kcpada pemimpin karena saya 
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juga belium maksimal ya. Alasan kedua, untuk program itu, saya 
belum memahami secara utuh. Khawatir, tidak sesuai pada porsinya. 
Punten ya, Miss. 

AR Nggak apa-apa, Pak. 
P Oke, kelebihannya belum merasakan ya, Pak? 
AR Betul. Itu adalah perasaan saya. Jadi, saya belum bisa memberikan 

masukan karena dua alasan tadi, gitu ya. 
P Oke, bcrarti karcna 
AR Infonnasi yang bclum sampai, belum cukup, dan saya juga belum 

merasakan positifnya. 
P Nah, tadi Bapak menyebutkan soal kenyamanan. Pada saat ini kan 

sedang diterapkan. Bapak merasa nyamankah dengan penerapan 
penilaian kinerja 360-derajayt ini? 

AR InsyaA!laah, cukup nyaman Miss. Tapi saya hanya tahu secara garis 
besar saja ya 

P Nggak apa-apa, Pak. 
AR Mcrasa nyaman. Iya, saya mcrasa nyaman. 
P Tidak merasa terintimidasi? 
AR Tidak Miss. 
P Ok. Tapi menurut Bapak perlu tidak melakukan itu, atau cukup 

dengan observasi kelas saja? 
AR Jangan dari kelas ya Miss. Semua aspek perlu dinilai. Disiplin lah. 

T ermasuk disimpilin 
P Atau menurut Bapak adakah yang perlu disesusaikan 
AR Saya rasa konsep ini pasti belum maksimal karena sekolah ini belum 

stabil. Misalnya, untuk saya yang mcngajar banyak matcri, misalnya, 
kclcngkapan, misalnya konscp lesson plan, pengerjaannya skealipun 
itu terkalahkan dengan agenda yang ada di depan mata di setiap 
mengajaran. Misalnya, class test gitu ya. Atau apa gitu.Itu sih Miss 
masukan saya kondisional untuk kondisi sekolah juga, belurn stabil 
kalau saya pikir. Sehigga satu gum itu hingga beberapa pelajaran. 
Begitu. 

P Workload ya. 
AR Bingung nggak ngisinya Pak. Scmpat merasa bingung mengisi form 

hijau gatis-garis itu? 
P Sempat mcrasa bingung. 
AR Bingung dalam hal apanya? 
P Satu variabel dengan variabel yang lainnya lagi, saya nggak punya 

itunya kali ya. Kadang ada satu variabel yang maksudnya tidak 
aplikatif dengan kondisi sekolah gitu tapi jadi penilaian. Apa ya? 
Lupa saya Miss. 

AR Oke, kan waktu itu ada tentang disiplin, ada tentang kerapihan, 
integrasi akhlak ... nanti mungkin kita share kctika kita punya formnya 
ya Pak. 

P Bisa jadi. Bisa Jadi. 
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Oke. Poinnya itu bedanya apa ya .. bedanya gitu maksudnya. Bisa 
nggak ya poin ini dinilai di sekolah ini. Jadi, nggak masuk penilaian 
sekolah ini. 
Terima kasih, saya masuk hal teknis Pak. Kira-kira Bapak merasa 
terbantu atau terbebani dengan penilaian ini? 
Terbantu iya, tapi karena resultnya tidak dapat saya dapatkan. 
ACTlah, Aksi Cepat Tanggap. 
J adi maksudnya 
Jadi agak lambat saya untuk memahaminya. 
Tapi kalau dari pihak manajemen, apakah cepat memberikan umpan 
balik? 
Cepat, cepat. Cuman sayanya aja yang suka menghindar. 
Ooh. (tertawa) Kan sempat diberikan input dari Ms. Mus ya? Kira­
kira itu cukup nggak untuk Bapak meningkatkan kompetensi atau 
memperbaiki diti? 
Cukup 
Ada sara yang lain, Pak 
Cukup kayaknya. 
Bapak sudah disini seudah lebih dari 7 bulan ya? 
Sejak Januari 2013, Miss. Seudah lebih dari setahun. 
Berarti tahun ajaran kemarin sudah ada disini ya? 
Semester duanya. 
Nah, dibandingkan dnegan penilaian kinerja tahun lalu, jika memang 
ada, mana yang menurut Bapak lebih baik. 
Tahun lalu saya bclum mcndapatkan hasilnya, Miss. 
Jadi memang tahun lalu belum ada ya? 
Tabun lalu belum ada. 
Mana yang Bapak rasa lebih baik. Ada atau tidak'? 
Lebih baik ada. T ertulis, kalau secara klisan itu kan terkadang sekilas 
aja. Bahkanj8umlah poinya pun ketahuan. 
Nah, mengenai dampaknya Pak. Mana yang Bapak pilih: metode ini 
sebagai mauskan saa atau sebagai bagian penilaian kinerja yang 
menjadi bagian perubahan remunerasi di tahun depan? Mana yang 
Bapak pilih. 
Saya setuju itu jadi variabel, tapi dilihat juga dari beban kerja yang 
diampu oleh pcngajar. Kcmbali lagi ya. Itu boleh jadi variabel 
penilaian. 
Jadi Bapak setujukah? 
Ya. Sebagai bagian. Dan bagian yang lain bersahabat dengan kondisi. 
Pertanyaan terakhir, Pak. Jika Bapak menjadi pinmpian sekoalh, apa 
yang akan Bapak lakukan dari basil appraisal 360-derajat. 
Ya, kalau saya kan di basil itu di outputnya bagaimana. Kalau saya 
akan coba memenuhi output lalu sampaikan kepada pegawai yang 
bersangkutan dan jangan sungkan untuk membantu mereka untuk 
emmenuhi pencapaian tujuan dari program ini. 
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TRAN SKRIP WA": AN CARA II 
P: Peneliti 
I: Ida- Guru 
Waktu: 28 April 2014 
P Bismillaahirrahmaanirraahim. Hari Sen in, tanggal 28 April 2014 pukul 

I 
p 

I 
p 

10.48 berlokasi di A TC. Kalau yang lbu tahu tentang penilaian kinerja 
untuk tahun ini sudah berapa kali diambil. 
Kinerja siapa? 
Kinerja lbu. 
Maksudnya gimana? 
Penilaian kinerja yang dilakukan oleh manajemen itu sudah berapa kali 
semenjak Ibu bekerja disini? 

138 

I 
IP 

Penilaian kinerja? Class observasi gitu ya? 
Bisa, pas observasi. Atau lbu sudah tahu tentang penilaian kinerja atau 
belum? I 

I 
p 

I 
p 

T 
p 
I 
p 

I 

p 

I 

p 

I 
p 

I 
p 

Bel um 
Apa pemah disampaikan oleh manajemen bahwa akan ada penilaian 
kincrja? 
Yah paling Cuma itu aja, class observasi, terns feedbacknya abis itu 
sudah, itu aja. 
Nah, berarti lanjut aja ya. Untuk feedback 360-derajat yang kita lakukan 
tahun ini. Ibu talm tidak kenapa itu dipilih oleh Al Taqwa? 
Yangmana? 
Yang saat ini kita lakukan. 
Itu maksudnya gimana umpan balik 360-derajat? 
Yang menurut lbu, kenapa Al Taqwa pakai itu? 
Sistem yang kemarin itu? 
Sistem yang tahun ini. 
Yang itu kan? Ceklis, ceklis itu ya. Ya, mungkin itu ya, kebanyakan 
protes dari kitanya sendiri. Karena kan dari tahun lalu kita akan 
dijanjikan reward bagi yang kerjanya bagus dan itu penilaiannya selama 
tahun. Dan pas akhir tahun kemarin tuh kita lihat nggak ada gitu, 
maksudnya, omong doang. Tapi ya alhamdulillah sekarang dengan 
adanya sistem tersebut ya alhamdulillah lumayan memperbaiki 
kekurangan di tahun lalu. 

10 

4 

3 

Beraiti tahun lalu memang belum ada penilaian kine1ja begitu gitu ya? 
Sepcrtinya belum. Cuma ada feeback-fcedback aja tapi itu nggak masuk 4 
ke penilaian. 
Kemudian, aakah ibu mendapatkan informasi yangjelas mengenai 
proses feedback yang kita lkukan tahun ini? Caranya, misalnya? Siapa 
saja yang dinilai? Siapa saja yang dinilai? 
Iya, he-eh. 
lbu tahu siapa saja yang menilai lbu? 
Scmjuanya kan? 
Semuanya, seperti? 

2 
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I Guru, anak-anak, maintenance, sama security? 2 
P Oke. Cara pengumpulan datanya? 
I Dengan mengisi appraisal. 2 
P Oke. Jumlahnya? 
I 30-an kali ya? Eh, 30an itu untuk staf dan guru aja. Kalo dengan anak- 2 

anak mungkin ya 80 atau 90. 110. Kalo nggak salah ya. 
P Kalau enggak salah berarti bener biasanya (tettawa)Kemudian,m cara 

menjaga anonimitas. Biar tetap anonim, apakah sempat disampaikan 
oleh panitia Penilaian Kinetja? 

I (tertawa) Maksudnya? 
P Seupaya tetap anonim, supaya yang dinilai tidak tahu siapa yang 

menilai. Apakah itu dijaga? 
I lya, dijaga. 2 
P Oke. Kemudian ... Nah Ibu mendapatkan informasi tersebut melalui apa 

Bu? 
I lnformasi ... 
P Mengenai penilaian kinerja 360-dcrajat itu. 
I Kalau misalnya guru-guru kan dipanggil kayak kemarin jadi satu waktu 2 

satu tempat, bareng-bareng semua. Kalau anak-anak, ng ... kalau tahun 
lalu (semester sebelumnya-pen) hanya perwakilan saja, sathu saya. 
Untuk tahun ini kayaknya semua ... semua anak ngisi, baik yang 
primary, atau yang secondary. Kalau yang secondary kan mereka kan 
dapet file di laptop atau komputer terus mereka ngisi, terus disimpen 
lalu diolah. Kalau yang primary karena kan mereka kan masih anak­
anak, dan bahasanya masih bclum paham, nah supaya paham, guru yang 
ditugaskan menerjemahkan ke Bahasa Indonesia, tapi mereka juga ya 
ngisi sendiri. 

P Oke. Nah, menurut Ibu, nih, cukup nggak sih dengan jumlah sebanyak 
itu untuk menilai seseorang? 

I Cukup. 2 
P Apa berlebihan? 
I Cuman ... cukup sih ... cuman saya ada kritik aja untuk sistem penilaian 2 

itu, karena kan kalau Pak Maintenance. Ya udah, maintenance yang 
menilai sendiri, atau guru mcnilai maintenance juga menilai, tapi kalau 
anak-anak, kayaknya mereka nggak tahu ya ... jadi mereka untuk ke 
depannya, mercka enggak usah ngisi form yang appraisal maintenance. 

P Oh, gitu ya. 
I Kalau anak-anak mungkin cukup guru dan admin aja. 2 
P Takunya kenapa tu? 
I Takutnya kan ntar ada salah penilaian gitu. Daripada salah penilaian 2 

mending, ya udah yan jelas-jelas mereka tahu aja. Kalau guru kan 
mereka tahu gimana ngajamya? Kehadirannya? Kalau maintenance ... 
bahkan kemarin .. bapak ini yang mana ya ya ... kalau gitu kan jadi ntar 
dikarang-karang gitu ... jadi kurang valid juga gitu. 

P Oke. Kemudian untuk sesinya kcmaiin itu tepat atau enggak, atau Ibu 
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punya usul lain untuk mengisi kuesioner itu? 
Saya rasa itu lebih baik daripada yang tahun lalu (semester lalu-Pen) 2 
kan kita dikasih lembaran terns dikasih deadline.. biasanya kalau 
dikasih deadline tub kebanyakan molor-molor. Jadi bagus sih yang 
kemarin, yang tahun ini (semester ini - Pen) satu waktu satu tempat. 
Pada semester ini mungkin ya Bu? 
lya, semester ini. Karena kalau yang tahun lalu tuh kebanyakan dikasih 2 
kertas, simpan, lupa deh. 
(tcrtawa) dan hilang. 
(tertawa) iya. Kalau bareng-bareng kan, selesai nggak selesai ya hams 2 
selesai gitu. Nggak keluar sebelum selesai, itu lebih bagus. Lebih cepat 
juga hasilnya. 
Nah, sebenamya umpan balik yang ini adalah untuk kedua belah pihak, 
manajemen dan ibu untuk mengembangkan di1i. Kira-kita, Thu dari 
yang penilaian yang satu semester kemarin, sudah membuat rencana 
untuk mcngembangkan diri atau belum? Karena sudah sembapt 
disampaikan untuk fccdbacknya aja ya. 
Sudah. Kemarin yang waktu lalu kan di itu, saya kan tidak selalu datang 6 
waktu briefing. Sekarang kan saya udah dateng terns, gitu (tertawa). 
Dan itu terbukti ya, Best Teacher, ya. Itu salah satunya iya .. baik-baik ... 
Kemudian ... m ... ada lagi input lain selain yang tadi, Bu? 
Ada masukan sihsaya paling nggak suka lihat angka, sebaiknya untuk 2 
feedback yang dipanggil satu-satu per guru, itu nggak usah dicantumin 
angka, cantumin aja apa yang perlu kita perbaiki. 
Oh, gitu. Tcrtulis, atau ... gimana tub? 
Tcrtulis bisa ... asal jangan angka karena saya jijik banget sama angka. 2 
(tertawa) Ya mungkin itu saya sih, saya pribadi. 
Oke ... Oke ... Oke ... 
Lebih baik langusng aja, to the point, kita kurangnya dimana, harusnya 2 
seperti apa , kayaknya lebih berbekas, karena kalau angka itu .. 
pengalaman pribadi ya, sepertinya saya sudah melakukan yang 
maksimal tapi kok angkanya segini gitu, itu kan malah bikin kecewa 
gitu, kalau dari pihak saya sendiri, gitu. Jadi, kalau saya sih mending ya 
udah untuk yang kemarin ya udahlah biarlah tapi nanti ada evaluasi 
gitu. Evaluasinya dcngan catatan aja. Apa yang kurang di apa, terns apa 
yang hams dilakukan gitu. 
oh, gitu, jadi di laporannya, gitu ya bu ya? 
He-eh. 
Gitu ya. Laporannya berbentuk deskripsi. 
Iya. Poin-poin aja. 2 
Ada lagi, Bu? 
Sepe1tinya, sudah. 
Nah, untuk . . . kita sudah melaksanakan ini hampir delapan bulan ya. 12 
Ibu hams jujur, naymankah dengan proses ini? Bahwa Ibu dinilai oleh 
banyak orang menggunakan ceklis atau input atau apapun? Adakah 
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perasaan nyaman atau adakah perasaan tidak nyaman ketika m1 

diterapkan? 
I I Biasa aja sih. 

141 

I Oh, biasa aja. Cuman yang tadi aJa tuh, untuk feedbacknya nggak 12 
berbentuk angka. 

P Oh, gitu. Sip. Sip. Sebenarnya ada dua pilihan nih untuk feedback ini, 
apakah untuk feedback saja atau berpengaruh terhadap PK yang 
tcntunya berpengaruh pada remunerasi. Karena lbu disini tahun lalu 
juga, mana yan Ibu pilih untuk tahw1 ini? Hanya feedback aja, atau 
berpengaruh terhadap PK? 

I Yang kedua. 5 
P Oh, yang kedua. Kenapa Ibu? 
P Iya dong, masa kalau feedback aja terns kita tahu terns selesai. Kalau 5 

yang kedua kan feedback terns kita juga berusaha nyari solusi sih, 11 
menemukan solusi dan tentunya nanti kan dilihat juga dari feedback itu 
kemajuannya apa gitu. Dan untuk appraisal selanjutnya kita juga bisa 
tahu udah bener bclum langkah yang ditempuh yang untuk kita sendiri 
gitu feedback diri kita. 
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TRANSKRIP WA WAN CARA III 
P: Peneliti 
I: Ida- Guru 
Waktu: 28 April 2014 
P Bismillaahirrahmaanirraahim. Hari Senin, tanggal 28 April 2014 

I 

I~ 
p 

I 
p 

pukul l 0.48 berlokasi di A TC. Kalau yang Ibu tahu tentang 
penilaian kinetja untuk tahun ini sudah berapa kali diambil. 
Kinerja siapa? 
Kinerja Ibu. 
Maksudnya gimana? 
Penilaian kinerja yang dilakukan oleh manajemen itu sudah berapa 
kali semenjak Ibu bekerja disini? 
Penilaian kinerja? Class observasi gitu ya? 
Bisa, pas observasi. Atau Ibu sudah tahu tentang penilaian kinerja 
atau belum? 
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I 
p 

Belum 10 

p 

I 
p 

I 
p 

I 
p 

I 

p 

I 

I 
p 
I 

Apa pemah disampaikan olch manajemen bahwa akan ada pcnilaian 
kinctja? 
Yah paling Cuma itu aja, class observasi, terns feedbacknya abis itu 4 
sudah, itu aja. 
Nah, berarti lanjut aja ya. Untuk feedback 360-derajat yang kita 
lakukan tahun ini. lbu tahu tidak kenapa itu dipilih oleh Al Taqwa? 
Yangmana? 
Yang saat ini kita lakukan. 
Itu maksudnya gimana umpan balik 360-derajat? 
Yang mcnurut Ibu, kenapa Al Taqwa pakai itu? 
Si stem yang kemarin itu? 
Sistem yang tahun ini. 
Yang itu kan? Ceklis, ceklis itu ya. Ya, mungkin itu ya, kebanyakan 3 
prates dari kitanya sendiri. Karena kan dari tahun lalu kita akan 1 
dijanjikan reward bagi yang kerjanya bagus dan itu penilaiannya 
selama tahun. Dan pas akhir tahun kemarin tuh kita lihat nggak ada 
gitu, maksudnya, among doang. Tapi ya alhamdulillah sekarang 
dengan adanya sistem terscbut ya alhamdulillah lurnayan 
memperbaiki kekurangan di tahun lalu. 
Berarti tahun lalu memang belum ada penilaian kinetja begitu gitu 
ya? 
Sepertinya belum. Cuma ada feeback-feedback aja tapi itu nggak 4 
masuk ke penilaian. 
Kemudian, aakah ibu mendapatkan informasi yang jelas mengenai 
proses feedback yang kita lkukan tahun ini? Caranya, misalnya? 
Siapa saja yang dinilai? Siapa saja yang dinilai? 
Iya, he-eh. 2 
lbu tahu siapa saja yang menilai Ibu? 
Semjuanya kan? 
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P Semuanya, seperti? 
I Guru, anak-anak, maintenance, sama security? 2 
P Oke. Cara pengumpulan datanya? 
I Dengan mengisi appraisal. 2 
P Oke. Jumlahnya? 
I 30-an kali ya? Eh, 30an itu untuk staf dan guru aja. Kalo dengan 2 

anak-anak mungkin ya 80 atau 90. 110. Kalo nggak salah ya. 
P Kalau enggak salah berarti bener biasanya (tertawa)Kemudian,m 

cara mcnjaga anonirnitas. Biar tetap anonim, apakah sempat 
disampaikan oleh panitia Penilaian Kinerja? 

I (tertawa) Maksudnya? 
P Seupaya tetap anonim, supaya yang dinilai tidak tahu siapa yang 

menilai. Apakah itu dijaga? 
I Iya, dijaga. 2 
P Oke. Kemudian ... Nah Ibu mendapatkan informasi tersebut melalui 

apa Bu? 
I Infonnasi ... 
P Mengcnai penilaian kinerja 360-dcrajat itu. 
I Kalau misalnya guru-guru kan dipanggil kayak kemarin jadi satu 2 

waktu satu tempat, bareng-bareng semua. Kalau anak-anak, ng ... 
kalau tahun lalu (semester sebelumnya-pen) hanya perwakilan saja, 
sathu saya. Untuk tahun ini kayaknya semua ... semua anak ngisi, 
baik yang primary, atau yang secondary. Kalau yang secondary kan 
mereka kan dapet file di laptop atau komputer terns mereka ngisi, 
terns disimpen lalu diolah. Kalau yang primary karena kan mercka 
kan masih anak-anak, dan bahasanya masih bclum paham, nah 
supaya paham, guru yang ditugaskan menerjcmahkan kc Bahasa 
Indonesia, tapi mereka juga ya ngisi sendiri. 

P Oke. Nah, menurut Ibu, nih, cukup nggak sih dengan jumlah 
sebanyak itu untuk menilai seseorang? 

I C~. 2 
P Apa berlebihan? 
I Cuman... cukup sih... cuman saya ada kritik aja untuk sistem 2 

penilaian itu, karena kan kalau Pak Maintenance. Ya udah, 
maintenance yang menilai sendiri, atau guru menilai maintenance 
juga mcnilai, tapi kalau anak-anak, kayaknya mereka nggak tahu 
ya ... jadi mereka untuk kc depannya, mereka enggak usah ngisi form 
yang appraisal maintenance. 

P Oh, gitu ya. 
I Kalau anak-anak mungkin cukup guru dan admin aja. 2 
P Takunya kenapa tu? 
I Takutnya kan ntar ada salah penilaian gitu. Daripada salah penilaian 2 

mending, ya udah yan jelas-jelas mercka tahu aja. Kalau guru kan 
mereka tahu g1mana ngajamya? Kchadirannya? Kalau 
maintenance ... bahkan kcmarin .. bapak ini yang mana ya ya ... kalau 
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I I 
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p 

I 
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I 
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gitu kanjadi ntar dikarang-karang gitu ... jadi kurang validjuga gitu. 
Oke. Kemudian untuk sesinya kemarin itu tepat atau enggak, atau 
Ibu punya usu! lain untuk mengisi kuesioner itu? 
Saya rasa itu lebih baik daripada yang tahun lalu (semester lalu-Pen) 2 
kan kita dikasih lembaran terns dikasih deadline .. biasanya kalau 
dikasih deadline tuh kebanyakan molor-molor. Jadi bagus sih yang 
kemarin, yang tahun ini (semester ini - Pen) satu waktu satu tcmpat. 
Pada semester ini mungkin ya Bu? 
Iya, semester ini. Karena kalau yang tahun lalu tuh kebanyakan 2 
dikasih kertas, simpan, lupa deh. 
(tertawa) dan hilang. 
(tertawa) iya. Kalau bareng-barcng kan, selesai nggak selesai ya 2 
barns selesai gitu. Nggak keluar sebelum selesai, itu lebih bagus. 
Lebih cepat juga hasilnya. 
Nah, sebenamya umpan balik yang ini adalah untuk kedua belah 
pihak , manajemen dan ibu untuk mcngembangkan diti. Kira-kita, 
Ibu dari yang pcnilaian yang satu semester kcmarin, sudah mcmbuat 
rcncana untuk mcngcmbangkan diri atau bclum? Karena sudah 
sembapt disampaikan untuk feedbacknya aja ya. 
Sudah. Kemarin yang waktu lalu kan di itu, saya kan tidak selalu 6 
datang waktu briefing. Sekarang kan saya udah dateng terns, gitu 
(tertawa). 
Dan itu terbukti ya, Best Teacher, ya. Itu salah satunya iya .. baik­
baik ... 
Kcmudian ... m ... ada lagi input lain selain yang tadi, Bu? 
Ada masukan sihsaya paling nggak suka lihat angka, sebaiknya 2 
untuk feedback yang dipanggil satu-satu per guru, itu nggak usah 
dicantumin angka, cantumin aja apa yang perlu kita perbaiki. 
Oh, gitu. Tertulis, atau ... gimana tuh? 
Tertulis bisa ... asal jangan angka karena saya jijik banget sama 2 
angka. (tertawa) Ya mungkin itu saya sih, saya pribadi. 
Oke ... Oke ... Oke ... 
Lebih baik langusng aja, to the point, kita kurangnya dimana, 2 
harusnya sepetii apa , kayaknya lebih berbekas, karcna kalau angka 
itu .. pcngalaman pribadi ya, scpertinya saya sudah melakukan yang 
maksimal tapi kok angkanya segini gitu, itu kan malah bikin kccewa 
gitu, kalau dari pihak saya sendiri, gitu. Jadi, kalau saya sih mending 
ya udah untuk yang kemarin ya udahlah biarlah tapi nanti ada 
evaluasi gitu. Evaluasinya dengan catatan aja. Apa yang kurang di 
apa, terus apa yang harus dilakukan gitu. 
oh, gitu, jadi di laporannya, gitu ya bu ya? 
He-eh. 
Gitu ya. Laporannya berbcntuk deskripsi. 
Iya. Poin-poin aja. 
Ada lagi, Bu? 

2 
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Sepertinya, sudah. 
Nah, untuk . . . kita sudah melaksanakan ini hampir delapan bulan 12 
ya. Jbu harns jujur, naymankah dengan proses ini? Bahwa Jbu dinilai 
oleh banyak orang menggunakan ceklis atau input atau apapun? 
Adakah perasaan nyaman atau adakah perasaan tidak nyaman ketika 
ini diterapkan? 
Biasa aja sih. 
Oh, biasa aja. Cuman yang tadi aja tuh, untuk feedbacknya nggak 12 
berbcntuk angka. 
Oh, gitu. Sip. Sip. Sebenamya ada dua pilihan nih untuk feedback 
ini, apakah untuk feedback saja atau berpengamh terhadap PK yang 
tentunya berpengarnh pada remunerasi. Karena Ibu disini tahun lalu 
juga, mana yan Ibu pilih untuk tahun ini? Hanya feedback aja, atau 
berpengaruh terhadap PK? 
Yang kedua. 5 
Oh, yang kcdua. Kenapa lbu? 
lya dong, masa kalau feedback aja terns kita tahu terns selesai. Kalau 5 
yang kedua kan feedback terns kita juga berusaha nyari solusi sih, 11 
menemukan solusi dan ten tun ya nan ti kan dilihat juga dari feedback 
itu kemajuannya apa gitu. Dan untuk appraisal selanjutnya kita juga 
bisa tahu udah bener belum langkah yang ditempuh yang untuk kita 
sendi1i itu feedback diri kita. 
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TRANSKRIP WA WAN CARA III 
P: Peneliti 
L: Lomo - Guru dan Primary Head of School 
Waktu: 5 Juni 2014 
P Wawancara tanggal 5 Juni pukul 9. Lokasi Al Taqwa College 

Indonesia, Hambalang, Sentul. Selamat Pagi, Ibu Lomo. 
L Pagi, Bu Mierza. 
P Terima kasih waktunya, bersedia diwawanacarai. Semoga tidak makan 

waktu lama, jadi lbu bisa mcneruskan kegiatan Ibu, ya. 
L Saya sukanya makan burger, Miss. 
P Thu nanti kalau bicara mohon lebih keras ya, Bu, ya, agar terekam. 
L Iya, baiklah. 
P Oke, kita mulai, Thu bisa tolong sebutkan nama lengkapnya? 
L Lomo Agustina 
P Saat ini tinggal dimana, Ibu? 
L Di Griya Alam Sentul Blok CS No .16, tetangga Ms. Mierza. 
P Pendidikan tcrakhimya, Ibu? 
L Sl 
P Jurusan? 
L Komunikasi. 
P Dimana? 
L UI 
P Untuk saat ini, posisi di sekolah bisa disebutkan, Bu? 
L Di ... 
P Al Taqwa College. 
L Iya, 
P Posisinya sebagai apa? 
L Sebagai guru kelas 6 
P Ada jabatan lain? 
L Sebagai Head of School Primary 
P Guru kelas 6 itu mengajar pelajaran apa saja ya, Bu? 
L Guru kelas 6. Maksudnya saya? 
P Iya. 
L Mcngajar English.. eh sorry.. science, matekmatika, PKN, dan 

beberapa pclajaran lain. 
P Untuk di Al Taqwa sendiri sudah lama mengajar berapa lama? 
L Dua tahun. 
P Sementara keseluruhan karir mengajar Ibu sudah berapa lama? 
L Um ... 7 tahun. 
P Oh, masya Allah sudah tujuh tahun ya. Dihitung dulu, silahkan. 
L (tertawa) Maklum. 
P Tidak apa-apa. Saya maklumi, Bu. 
L Soal waktu itu suka lupa. 
P Oke, kita mulai Bu. Kita akan mcmbicarakan tentang Penilaian Kinerja 

yang diterapkan di Al Taqwa. Tapi, scbelum itu, mengenai penilaian 
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kinerja secara umum ya. Yangtelah ibu lakukan ata ketahui 
sebelwnhya. Seblum di Al Taqwa Colllege atau di tempat Ibu 
sebelumnya, apakah Ibu sudha mengalami penilaian kinerja? 
Pemah, tapi di sekolah sebelumnya. 
Sekolah sebeumnya. Bisa tolong dijelaskan, lbu, bagaimana sekolah 
sebelumnya menerapkan penilaian kinerja? 
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E ... kira-kira sama scperti yang kitajalankan. Biasanya dari kurikulum 10 
itu, apa namanya ... supervisi ya? Supcrvisi ke kelas itu dalam satu 
semester mungkin ... malah sebulan sekali. Itu dari pusat, karcna kita 
kan cabang. 
Di Fajar Hidayah. 
Di Fajar Hidayah itu. Lalu m ... biasanya sih interview sama pimpinan 10 
one-by-one terns, ya ... seperti ngobrol biasa ... ditanya seperti apa dan 
hambatannya apa dan seterusnya dan seterusnya ... Traus ada juga, 
paling mengisi beberapa form gitu sepe1ti apa ya .. lupa .. sepe1ti m .. 
pengembangan sepe1ti apa .. kcsulitannya scperti apa ... Apa yang bisa 
kita tawarkan sebagai guru, dan seterusnya gitu dch. 
Frekucnsinya? 
Kalau <lulu, e ... kita di Fajar Hidayah kan dibilangnya trainer... 10 
sering ... cukup serinng. Jadi sekaligus supervisi sekaligus input. Jadi, 
kita ngobrol. Habis ngajar kita langsung ngobrol. 
E ... lanjut ya Bu. E .... Untuk penilaian kinerjanya, menurut Ibu, 
sebelumnya ... apakah standarnyajelas? 
Kalau secara kertas sih jelas ya, sama kan? Tapi hasilnya kayaknya l 0 
nggak deh. 
E ... maksudnya gimana tuh? 
Yang ... nggak jelas ininya. Hasilnya scpcrti apa. Maksudnya kalau di 
sana kan ada misalnya gini. Can you cut it. .. Apa? 
Ya lanjut, Bu. 
Lanjut. Jadi hm ... ketika proses, prosesnya sih jalan. Tapi, hasilnya 10 
misalnya akhir tahun kan ada ini nih karyawan atau guru telaan, 
misalnya, kayak gitu, ya... nggak terlalu open juga hasilnya seperti 
apa. 
Oh, gitu. Scdangkan untuk kcsempatan mengcmbangkan karirnya itu 

1 
gimana nih, Bu, dari penilaian itu? 
Um .. sama. Kurang .. kurang diaplikasi sctelah hasil proses itu kurang I 0 I 
tahu dch bagaimana gitu. Gtiu, misalnya kayak, siapa dikirim kc mana 
gitu misalnya kan based on sesuatu gitu kan, kalau ini nggak. 
Begitu. Kalau menurut Ibu krang begitu jelas, ya? 
Ya. 
Oke. Tapi untuk pemberian umpan baliknya bagaimana, Bu'? 
E ... baik sih karena memang kan tadi itu disupervisi pun langsung kita 10 
discuss. Diwawancara pun langsung kita discuss. Sepcrti itu sih. Cuma 
lebih kc kalau hasilnya ntar kayak kenaikan gaji itu nggak jelas. Ntar 
kalau kenaikan jabatan, itu kurang jelas. Gitu ... 
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P Menurut lbu, penilaian kinerja yang terjadi sebelumnya itu longgar 
atau ketat? 
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L Longgar. . . Ketat... Sebenamya kalau dibilang sih berasanya ketat. l 0 
Kayaknya seperti ketat gitu. Jadi, kayak misalnya itu kadang-kadang 
kita termotivasi karena itu, walaupun hasilnya tidak seperti yang 
diharapkan. 

P Kita mulai masuk ke topik ya, tentang penilaian kinerja yang 
diterapkan ... 

L Tadi belum, ya? 
P Belum. Tadi masih pemanasan, bu. 
L Baiklah. (tertawa) 
P Sekarang, penilaian yang dilakukan di Al Taqwa. Nah, Ibu tahukah 

nama penialain kerja yang kita terapkan di Al Taqwa ini? 
L Kayaknya ada degree-degreenya ya.. apa.. tiga ratus enam puluh 3 I 

degree sesuatu ... 
P Sepengetahuan lbu, mengapa umpan balik 360-derajat ini menjadi 

bagian dari penilaian yang dipilih oleh Al Taqwa? 
L Menurut one of my colleague, yaitu Ms. Mierza Miranti, sebagai 

penggagas 360-derajat sesuatu tadi, e ... jadi kita itu menilai dari 
berbagai aspek, betul? Dari mulai peers. Dari mulai konsumennya, 
yaitu students, dan juga dari diti sendiri, kalau tidak salah begitu Bu. 

P ltu pengertiannya, Bu. Untuk alasannya bagaimana? 
L Lho, justru .. my assumption suoaya lebih reliable mungkin? 
P Sekarang mengenai proses pelaksanaanya, Bu. Dari perencanaannya. 2 

Menmut lbu, percncanaan penilaian kinetja ini cukup terencana atau 
bagaimana? 

L Perencanaan. Harusnya terencana. 
P Menurut observasi lbu? 
L Menurut pengakuan perencananya, soalnya harus bangun jam 2 malam 2 

sampat subuh ya untuk merencanakan mi. Jadi. udah terencana 
harusnya. 

P Untuk penentuan siapa saja yang dinilai dan siapa saja yangdinilainya, 
itu kan masuk perencanaan, Ibu, menurut lbu, itu sudah sesuai ata 
bclum? Atau, ada input misalnya. 

L E ... sejauh ini sesuai sih, misal kan kalau maintenance kan diperlukan 2 J 

oleh beberapa pihak yang bcrsinggungan dengan itu, jadi kalau 
misalnya primary ya yang menilai ya primary lah, gitu kan. Jadi, 
menurut saya, harusnya memang begitu. Supaya tidak bias. Kok aku 
yang ngajarin ya? (tertawa) 

P Kemudian, Bu. Untuk jumlahnya sendiri bagaimana, Bu? Primary 
menilai selurnh pnmary. P1imary menilai seluruh maintenance. 
Maintenance dinilai oleh seluruh primary dan seluruh siswa. Nah, 
menurut Ibu itu jumlahnya cukup atau terlalu banyak atau ada input? 
Silahkan, lbu. 

L Kalau sckarang kita bisa melakukan bisa semuanya karena jumlah kita 
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sedikit, kan. Kalau misalnya orangnya ribuan, gimana tuh? 
Yang untuk saat ini aja, BU. Apakah sudah cukup atau harus dikurangi 
lagi, misalnya? 
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Kalau untuk yang aplikasi sekarang ya sudah cukup. Ya, well done. 2 
Well done, ya. Matang. 
(Tertawa) Bagaimana dengan jenis pengumpulan datanya, Bu? 
Jcnis? Maksudnya? 
E ... maksudnya cara pengumpulan datanya. Kcmarin kan utnuk guru 
kita kumpulkan, dilak'llkan di depan komputer, ya? Atau sepe1ti yang 
kita lakukan di semester pertama? Pakai kertas, kemudian diminta 
mengisi, begitu. Mana yang lebih Ibu pilih? 
Diberikan kertas. 2 
Alsasannya, Bu? 
Alasannya, e, supaya pewawancaranya lebih gampang aja. Dan lebih 2 
nyaman karena kalau pakai komputer kayaknya aneh deh. Lihat 
komputer, lihat orangnya. Lihat komputer, lihat orangnya. Begitu, Ibu. 
Menurut Ibu, nih, cukup terjaga tidak anonimitas si penilai oleh para 
staf yang mcngcrjakan penilaian kinerja ini? 
Ng ... cukup ya. Tapi kalau bagi saya, from the languange, I know who 2 
wrote down there. 
Tapi cukup terjaga? 
Cukup terjagalah. Secara umum. 
Untuk pengenalan prosesnya nih, Bu. Untuk fase kedua kita kan 
dikumpulkan di satu rangan nih di ruangan DP, untuk pengenalan 
umpan baliknya. Kalau Ibu ingat di semester pertama, panitia 
mcnghampiri satu-pcr-satu guru lalu menjclaskan. Gitu, kan, untuk 
pengenalan proscsnya. Mana yang Ibu pilih, apakah satu-pcr-satu 
orang didatangi oleh tim penilaian kinerja atau dikumpulkan seperti 
semester 2. 
Yang dipilih'? Dikumpulkan saja. Satu, supaya lebih clear, that 2 
everybody get the same info, gitu kan. Dua, supaya mereka tidak 
punya, tidak punya asumsi selain yang disampaikan di muka bersama. 
Di muka, ya'? (te1tawa). 
Okc. Untuk pcnyampaian umpan batik kan kita baru lakukan sekali ya, 
Bu, ya. Hasil dari semester pertama. Menurut Ibu, penjyampaian 
umpan baliknya sudah sesuai belum, dari mulai penjadwalannya, 
lokasinya, cara pcnyampaiannya, atau yang lain misalnya? Kalan 
misalnya ada silahkan diberi inputnya. 
Kalu ... umpan balik, ya? Hasil... penyampaian hasilnya ... e ... waktu 2 
itu yang bersama Deputy Principal ya? Yang masing-masing itu? 
Mm ... maksudnya bagaimana ya? Ya ... relevan dengan poin-poin 
yang di-noted itu. Kalau cara sih baik sekali. Ahsan, y, bahasanya? 
Kalau dari tcmpat, iyalah, pasti dia di kantor yang nyaman dan 
sctcrusnya dan setcrusnya. Kalau saya sih, dari segi waktu. Kayaknya 
jadi buru-buru, ya. Satu orang Cuma dikasih berapa menit, gitu. 
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saja. Agak lama pun kita dengerin atau apa seperti begitu, Ibu. 
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Jadi, input ibu untuk durasinya, ya? Lebih diperpanjang. 2 
Heeh. 
Oke. Kemudian yang begini, Bu. Dari hasil yang fase pertama, 
menurut Ibu tercapai tidak target-target pengembangan dirinya. 
Untuk beberapa yang bisa diamati, ita tercapai. Ada beberapa yang luar 7 
biasa extend ya dari yang diharapkan improvingnya. Ada beberapa 
juga yang malah menurnn, jadi sepeiti itu. 
J adi, menurut Ibu, adakah input bagaimana camya kita memakai ... kan 
Ibu sebagai anggota komite juga ya? Bagaimana cara supaya target­
target yang ada di penilaian kinerja itu tercapai, Bu, dengan informasi 
yang ada di lembar penilaian itu? 
Rekomendasi kegiatan,kali ya. 7 
Bagaimana tuh Bu, maksdunya rekomendasi kegiatan? 
Misalnya ada beberapa orang guru yan apa misalnya.. Bahasa 7 
Inggrisnya harus diimprovc, berarti kita recommend ada Bahasa 
Inggris for teachers. Kira-kira begitu. 
Nah, basil dari semester satu itu tercapai tidak? Baik itu program atau 
targetnya, menurut Ibu sendiri nih, sebagai anggota komite? 
(Tertawa) Satu program yang nyata banget itu English Class hanya 7 
berjalan berapa pertemuan? Cuma bubar juga. (tertawa) Gitu. Jadi, 
mungkin ada kendala tertentu, ya? Mungkin kita memulainya sudah 
bisa tapi tidak bisa me-maintain teranyat. 
Targctnya? 
Belum tercapai, dong, ya kan? 7 
Baik, baik, baik. Jbu punya input lain tentang penilaian kinerja ini, Bu? 
Nggak, tuh. 
Untuk penilaian kinerja pada fase kedua, kta belum sampai tahap 
penyampaian hasilnya jadi saya mungkin akan datan lagi untuk 
menanyakan itu ya, Bu. Kemudian yan ini, Bu. Pada saat penerapan 
penilaian kinerja ini atau umpan balik 360-derajat ini, lbu merasa 
nyaman tidak? 
Penerapan maksudnya? 
Maksudnya Ibu dinilai olch beberapa pihak secara simultan untuk 
menentukan pcnilaian kinerja yang berhubungan dengan remuncrasi. 
lbu merasa nyaman atau tidak dengan kondisi itu? 
Karena di sekolah sebelumnya udah biasa begitu sih jadi kayaknya ya 2 
biasa aja. 
Kemudian, sebelumnya kan lbu sudah mengajar disini selama satu 
tahun ya? 
Dua. 
Oh, berarti ini tahun ketiga? 

Nanti tahun ketiga. 
Tapi sudah setahun, Bu, tahun lalu aja kan maksudnya? 
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Tahun ini, Bu, kan sudah berakhir. Kita jadi berantem di sini ya, Bu ... 
Nah, Ibu berarti sudah mengalami penilaian kinerja tahun lalu, ya? 
Ng ... di tahun lalu tidak ada. 4 
Oh, tahun lalu tidak ada penilaian kinerja ya, Bu? 
Tidak ada, Bu. 
Baiklah, berarti ... 
Atau saya tidak tahu, Bu. 
Okc, baik saya rubah pcrtanyaannya kalu bcgitu.Jika Ibu harus 
meruilih, karcna Ibu sekarnng kan jadi Head of School ya. Jika Ibu 
harus memilih antara penilaian 360-derajat dari berbagai perspcktif 
secara simultan atau penilaian topdown dari atasan ke bawahan, jadi 
tidak melibatkan rekan, tidak melibatkan siswa, oke, mana yang lebih 
Ibu pilih? Top down atau 360 ... 
Yang 360 lah. 4 
Kenapa 360-lah, Bu? 
Lah, ya, karena begitulah ... m ... karcna ya ... kadang-kadang dinilai satu 4 
pihak itu nggak scriliablc dinilai bcbcrapa pihak. Scmcntara kita tidak 
hanya bcrsentuhan dcngan satu pihak. 
Begitu, ya. Ada lagi, Bu? 
Intinya begini, lho. Apalagi kalau miusalnya kita punya supervisor 4 
yang katakanlah sesuatu banget atau bagaimana gitu (tertawa) 
Maksudnya bagaimana, Bu? (tertawa) 
Kadang-kadang it's so human if we depend on cuma satu atau dua 4 
orang, lebih baik kita melihat dua orang, satu. Kedua,juga dari segi diri 
kita sendiri, jadi kita berlaku baik kepada sctiap orang, kan. Tidak 
hanya, oke atasan, berarti say aharus bagus di dcpan atasan. Jadi 
motivasinya agak-agak diragukan ,begitu. Menurut saya. 
Nah, pertanyaan selanjutnya, Bu. Mana yan lebih Ibu pilih dari umpan 
balik 360-derajat ini. Satu, hanya sebagai alat pengembangan diri atau 
feedback aja atau juga sebagai bagian dari penilaian kinerja? Yang 
tentunya jadi bagian dari remunerasi ya, Bu. 
Yang mana ... yang kedua .. yang kedua I know. Yang kedua, of 5 
course... karena sebagai penilaian juga sebagai... satu paket kan 
pengembangan diri juga ... iya dan juga penilaian. Jadi harusnya ada 
hasilnya, kan. 
Oh, tidak hanya pengembangan diri, ya'? 
Iya. 
Kenapa juga sebagai bagian dari penilaian? 
M ... biar satu paket saja karena .. m ... karena kan hasil proses itu kan 5 
bisa dipertanggungjawabkan sebagai rekomendasi perfom1ance ... 
sebagai rekomendasi atas performance seseorang. Begitu menurut 
saya. 
Oke, kemudian ... nah ... sebagai anggota komite akan saya tanyakan ini, 
Bu. 
Lama ya ... dua satu menit (tertawa). 
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P Umpan balik 360-derajat ini menurut Thu mampu tidak menjadi alat 
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L Mampu nggak. .. untuk perbaikan kinerja. Idealnya mampu, ya. Karena 7 
hal-hal yang hams kita tingkatkan tertulis disitu. 

P Nah, yang tahun ini bagaimana menurut Ibu? 
L Um ... di Al Taqwa case, case, case, case disini? Untuk secara angka 7 

nggak tahu ya. Tapi untuk yang positively support mungkin cuman 
satu dua orang ya? Untuk yang lainnya mungkin not affected too much 
to improvement. 

P Oh begitu. Tidak begitu meningkatkan kinerja, ya? 
L Heeh. 
P Jadi menurut Jbu, untuk tahun depan, perlukan kita menerapkan ini? 
L Yang pasti kredibilitas prosesnya.. bukan kredibilitas proses kan 9 

seperti yang saya bilang di sekolah terdahulu kan juga kan ada. 
Kr4edibilitas hasilnya itu benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. 
Misalnya, kalau nialnya A, apa sih konsekuensinya? Nah, itu yang 
menjadi PR besar sekolah. Karena ... Dan menurnt saya melakukan ini 
seharusnya memang hams kontinyu dilakukan. Mungkin tidak setahun 
sekali lah, tapi dua tahun sekali di sekolah-sekolah tertentu yang 
gurunya juga staynya lebih lama atau seperti apa, begitu. 

P Dan menurut Ibu, untuk umpan balik 360-derajat ini, sebagai anggota 
komite, yang sudah jadi bagian penilaian kinerja, bisa dijadikan alat 
pengambilan keputusan atau tidak? 

L Iya, dong. lya, karena ... kan waktu si perencana menulis ini kan sudah 8 
melihat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, beberapa aspek yang 
dan seterusnya, dan seterusnya. Berarti, tujuannya ini juga untuk 
improvement sekolah secara total, kan. Berarti waktu kita menulis ini 
kan berarti kita sudah merekomendasi sesuatu, kan? Bener gak sih 
begitu, Bu? 

P Ya mungkin ya, Bu. Pertanyaan terakhir, Bu. Adakah harapan Ibu dari 
penilaian kinerja ini? 

L Harapannya, pertama, kalau ke remunerasi mungkin gak terlalu 8 
berharap-berharap atau apapun, ya. Tapi berharapnya ke SDMnya 
sendiri. Contohnya gini, the ones who wants to stay harusnya sudah 
tahu apa yang diinginkan dari sekolah, seperti apa performance yang 
hams dilakukan dan seterusnya, m .. terns ya untuk itu aja sih. Sama 
untuk pemilik sekolah, supaya bisa lebih menentukan policy-policy 
yang bisa menunjang kebutuhan kita, yang seperti direkomendasikan 
seperti Bahasa Inggriskah, atau Arabic-kah, misalnya begitu. Ada 
ininya nggak, Bu? (tertawa) 

P Ada kalau beruntung (tertawa) lbu terima kasih banyak atas waktunya. 
Lumayan lama ya, Bu, 25 menit. 

L 25 menit 28 detik, ya. 
P Nanti mohon waktunya jika memang diperlukan kunjungan ulang ya, 

Bu. 
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TRANSKRIP WA WAN CARA IV - MELALUI MEDIA WHA TSUP 
7:25pm, May 13 - Mierza: ibu sudah mengajar brp lama di ate? 
7:26pm, May 13 - Ovi : Saya mengajar dr akhr oktober 2008 
7:27pm, May 13 - Mierza: mulai sebagai guru atau sudah mcnjabat sbg daily 
organizer dan kepsek smp bu? 
7:27pm, May 13 - Ovi : Sebagai guru 
7:27pm, May 13 - Mierza: mapcl apa saja bu? 
7 :28pm, May 13 - Ovi : Science, PE, math grade 6, A Rt brra<le 6 
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7:29pm, May 13 - Mierza: wah .. ngajar artjuga? luar biasa .. mulai menjabat sbg do 
mulai thn berapa bu? 
7:29pm, May 13 - Ovi : Wkkkwk di ate hrs bgtu bu, sktr 2013 
7:30pm, May 13 - Mierza: hebe .. kalau sebagai kepsek bu? 
7:31pm, May 13 - Ovi: Kepsek .... Sy lupa bu hahha ... Ygjelas sebelum Bu DP 

I kuliah 
7:32pm, May 13 - Mierza: hehc ... baiklah ... pcndidikan terakhir apa dan dimana bu? 
7:32pm, May 13 - Ovi : S2 di UGM 
7:33pm, May 13 - Mierza: keren bu. 
7:33pm, May 13 - Mierza: oke, sekarang masuk topik ya. 
7:33pm, May 13 - Mierza: apa yg ibu tahu tentang penilaian kinerja? 
7:33pm, May 13 - Ovi: G sekeren ASIAN CREATIVE WRITER MEMBER. .. 
WAAAHHH 
7:34pm, May 13 - Micrza: fokus bu 1=:%0 
7:35pm, May 13 - Ovi : Baik. .. Baik. Penilaian tcntang proses dan hasil dalam suatu 
pcke1jaan 
7:35pm, May 13 - Ovi: ?? 
7 :35pm, May 13 - Mierza: nah, kalau di ate indonesia sendiri apa pemah diterapkan? 
7:36pm, May 13 - Mierza: pk (penilaian kinerja) itu sendiri? 

I 
7:36pm, May 13 - Ovi : Sepengetahuan saya blm seeara total, baru setelah ibu 
masuk 
7:37pm, May 13 - Mierza: belum seeara total? sebagian berarti bu? 
7:38pm, May 13 - Ovi : Penilain itu bru ada scmenjak terbentuk komite km dulu 
blm ada, kalaupun ada blm mcwakili 
7:38pm, May 13 - Mierza: oh, begitu ... scbclumnya pcnilaian berbcntuk bagaimana 
b 

,, 
I U. 

7 :41 pm, May 13 - Ovi : Awai berdiri Penilaian cum a dari l pihak saja, bru thn kmrn 
ada beberapa pihak namun ada beberapa pihak yg tdk mengumpulkan hasil sehingga 
batal. Kurang monitoring dr pihak atas sebagai management 

I 7:42pm, May 13 - Mierza: tidak keluar hasil appraisalnya maksudnya bu? 
\ 7:42pm, May 13 - Ovi: IY A 

7:43pm, May 13 - Micrza: baiklah ... sebelum kena thumbitis, ibu dipcrkenankan 
jawab ya/ tidak saja bu untuk beberapa pcrtanyaan bctikut.. tapi boleh memberi 
alasan jika mau 
7 :44pm, May 13 - Mierza: berarti untuk PK yg lalu apakah ada kejelasan standar 
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yang disampaikan kpd rekan2 guru? 
7:45pm, May 13 - Ovi : Alhamdulillah 
7:45pm, May 13 - Ovi : Tdk 
7:45pm, May 13 - Mierza: haduh .. ibu nih ... bisa aja 
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7:46pm, May 13 - Mierza: selanjutnya bu .. apakah pk yg lalu memberi Kesempatan 
mengembangkan karir kpd guru? 
7:47pm, May 13 - Ovi: blm ada bu, namun secara individu saya berusaha menjadi 
lebih baik 
7:47pm, May 13 - Mierza: luar biasa bu... I 
7:48pm, May 13 - Mierza: bagaimana dgn umpan balik, apakah bersifat membangun 
dan terstruktur? 
7:48pm, May 13 - Ovi: Km saya tennasuk yg tdk mengumpulkan hasil oY-« 
7 :48pm, May 13 - Mierza: j gn cur hat bu ... i 1 

' 

7:49pm, May 13 - Ovi : klau membangun inshaAllah tp blm terstruktur. Mnrt saya 
kurang bimbingan dan monitoring mengcnai jobdcsk saya 
7:50pm, May 13 - Mierza: oh, begitu. baiklah ... 
7 :51 pm, May 13 - Mierza: nah ... dari beberapa fungsi pk di bawah ini, adakah yang 
telah dicapai dari pk sebelumnya: 
l.Keperluan administratif MSDM sepe1ti gaji, promosi, retensi/ detenninasi, 
2.pemutusan hubungan kerja 
3.Identifikasi orang-orang yang berkinerja buruk 
4.Memperjelas harapan karyawan dan sasaran organisasi 
5.Memberikan kesempatan untuk menyampaikan dan memahami kinerja yang 
diharapkan 
6.Dokumentasi pwilaian kine1ja. 
7:5lpm, May 13 - Mierza: boleh sebutkan nomornya saja bu .. yg telah dicapai 
7:5lpm, May 13 - Mierza: yg mana saja 
7:52pm, May 13 - Ovi : 3,5 
7:54pm, May 13 - Mierza: oke. next bu ... tahukah nama penilaian kinerja yg kita 
lakukan thn ajaran ini? 
7:54pm, May 13 - Ovi : Apraisal 360 degree? 
7:55pm, May 13 - Mierza: wah, ibu update sckali 
7:55pm, May 13 - Ovi : Alhamdulillah 
7 :55pm, May 13 - Mierza: korcksi sedikit ya ... appraisal dengan feedback 360A 0 

7:56pm, May 13 - Mierza: i,, ... 
7:56pm, May 13 - Ovi : Ohh baiklah, trmksh 
7:57pm, May 13 - Mierza: only the name bu ... gapapa .. tp tahukah ibu alasannya 
kenapa memilih pk tsb? 
7:57pm, May 13 - Ovi : Tdk tau pasti bu heheh 
7:58pm, May 13 - Mierza: wah, kurang informatifkah tim appraisalnya bu? 
8:00pm, May 13 - Ovi: Sudah keren sekali teamnya bu, ygjelas itu terbaik 
8:01 pm, May 13 - Mierza: hehc ... nggak apa2 bu .. kalau memang bcnar kurang 
informatif disampaikan saja dengan jujur ya bu 
8:01 m, May 13 - Ovi : Hehheeh 
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8:02pm, May 13 - Mierza: nah, apakah ibu tau ttg persiapannya? 
8:03pm, May 13 - Ovi : Kami diminta mengisi self appraisal, peer to peer and ada 
written feedback, sedang diambil beberapa sample dr murid 
8:04pm, May 13 - Mierza: oke ... menurut ibu apakah anonimitasnya terjaga? 
8:04pm, May 13 - Ovi : lya karena menggunakan kode dan yg tau hanyalah anda bu 
8:05pm, May 13 - Mierza: dan tim appraisal bu 
8:05pm, May 13 - Ovi: Baiklah 

I 8:07pm, May 13 - Mierza: hebe ... bagaimana dgn sosialisasinya, mana yg lebih baik: 
- semester 1 dgn one-on-one ... atau 
- semester 2 dgn dikumpulkan di satu ruangan? 
8:07pm, May 13 - Ovi : Klu sosialisasi lbh bgs tahun ini bu 
8:08pm, May 13 - Ovi: Semester 2 bu .. Not sure 

I 
8:08pm, May 13 - Mierza: oke. lalu untukjumlah penilai: guru, admin, siswa, 
komite ... 
bagaimana menurut ibu .. apakah cukup, kurang, atau terlalu banyak? 
8: 1 Opm, May 13 - Ovi : cukup 
8:1 lpm, May 13 - Mierza: baiklah. nah .. berbicata ttg kcnyamanan ... apakah ibu 
mrasa nyaman dgn pk 360A 0 ini? 
8: l 2pm, May 13 - Ovi : Sy krg tau mendalam ttg ini bu jd blm bisa menjawab 
8:13pm, May 13 - Mierza: hmmm .. maksudnya apakah ketika ibu tahu ada pihak 
lain selain atasan yg rnenilai ibu, apakah ibu merasa nyaman? 
8: 15pm, May 13 - Mierza: bu ... udah tidur ya? CYY- ... 3 pertanyaan lagi buuuu iLJ' 
8:16pm, May 13 - Ovi: Oiya bu nyaman km berarti penilain lbh objektif.. Semoga 
8: l 7pm, May 13 - Ovi : Sa ya lagi berusaha connect internet bu hahahhaa 
8:17pm, May 13 - Mierza: kirain u<lah mimpi bu .. r~' 
8:17pm, May 13 - Ovi: Belumm bu 
8: 17pm, May 13 - Mierza: heu ... tenang bu .. sebentar lg kesabaran ibu berbuah 
ngantuk kok 
8:18pm, May 13 - Ovi: Wkwkkwkwkw 

1 8: l 8prn, May l 3 - Mierza: kalau ibu lebih memilih mana dlm pen era pan um pan 
balik 360-derajat ini: 
1. sebagai bagian penilaian kinerja (yang mempcngaruhi rcmunerasi) 
2. atau hanya sebagai alat pengembangan diri. 
8: l 9pm, May l 3 - Mierza: kalau yg ini perlu alasan bu 
8:19pm, May 13 - Ovi: Saya setuju dua2nya bu 
8:21pm, May 13 - Ovi : Karena sebagai karyawan kami perlu feedback untuk 
pengembangan kualitas diri yang akan mempengaruhi pendapatan tentunya. Km hal 
terse but juga bennanfaat bagi kedua belah pihak 
8:22pm, May 13 - Mierza: nah, sbg anggota komite, menurut ibu umpan balik 360-
derajat ini dapatkah berfungsi sbg alat perbaikan kinerja gum? 
8:23pm, May 13 - Ovi : InshaAllah 
8:24pm, May l 3 - Mierza: Bagaimana dgn efektifitas penilaian kinerja dengan 
umpan balik 360- sebagai alat pengambilan keputusan bu? 
8:24 m, Ma 13 - Mierza: a akah cuku atau hrs didukun d n data lain? 
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8:26pm, May 13 - Ovi: ini pertama kali sy mengalami pk 3600. Namun kadang 
hasilnya mengagetkan seperti yg sy terima d semester 1. 
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8:27pm, May 13 - Mierza: nahjadi bu .. bagaimana? apakah cukup 360A0 saja atau 
perlu data lain spt absensi dll 
8:28pm, May 13 - Ovi : Perlu data pendukung lainnya bu 
8:28pm, May 13 - Mierza: oke. karena alasan tadi bu? 
8:29pm, May 13 - Ovi : lya 
8:30pm, May 13 - Mierza: oiya .. maaf bu .. ini bener2 terakhir... 
jika tahun depan ada pk lagi .. manan yg ibu pilih: menggunakan umpan balik 360-
derajat ini atau dengan sistem penilaian kinerja yang telah dilakukan sebelumnya (dr 
atasan ke bawahan) 
8:30pm, May 13 - Ovi : i,,1/.i 
8:31 pm, May 13 - Mierza: iU' 

I 8 :31 pm, May 13 - Ovi : Kai au hanya 2 pilihan sy lbh suka yg skrg bu 
8:31 pm, May 13 - Mierza: to long bcrikan alasan bu .. tcrakhir.. sblm ibu tidur 
8:32pm, May 13 - Ovi: Km lbh fair mnrt saya bu, lbh banyak yg dilibatkan. 
Menjadi lbh objektif 
8:33pm, May 13 - Mierza: baiklah .. terima kasih atas waktunya ya bu ... 
apakah ada yg ingin disampaikan lg, harapan ibu ttg pk ini misalnya? 
8:34pm, May 13 - Ovi : Trmksh saja bu, smg hasil nya memuaskan semua pihak ya 
bu 
8:35pm, May 13 - Mierza: hehehe .. baiklah .. sekali lg terima kasih ya bu ... 

I mohonjangan kapok diwawancarai 
j selamat berintemet dana tidur bu 

8:35pm, May 13 - Micrza: hehehe .. baiklah .. sckali lg terima kasih ya bu ... 
mohon jangan kapok diwawancarai 
selarnat berintemet dan tidur bu 

I 

8:35pm, May 13 - Ovi: Iya bu, sy hrs belajar ttf pk feedback 360 o bu 
8:36pm, May 13 - Ovi: Comment saya kapan dikembalikan bu? 
8:36pm, May 13 - Ovi: Lot 
8:36pm, May 13 - Mierza: hehehe ... minggu depan ya bu .. kalau ada umur.. 
insyaAllaah ... 
Mari bu Lol... 
8:37pm, May 13 - Mierza: undur diri <lulu biar bisa di backup wawancaranya 
8 :3 7pm, May 13 - Ovi : Mari bu .... Internet sy bm bis a hhhh 
8:37pm, May 13 - Mierza: iU 'i~ 'i::= ' 
8:37pm, May 13 - Ovi: Baik . .i,,1/.i 
8:37pm, May 13 - Mierza: iC! -
4: 23pm, June 8 - Mierza: Tanya dong ... pemah dapat self appraisal gak? Ngisi 
form gitu? 
4: 31 m, June 8-0vi: Belurn. Setauku dari murid a·a. 
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TRANSKRIP WA WAN CARA V 
P: Peneliti 
R: Rizqa - Guru 
Waktu: 
P Assalaamu'alaikum, Ibu. 
R Wa'alaikum Salaam. 
P Baiklah, wawancara ini dilakukan pada hari Jumat 23 Mei pukul 2.39 

wkatu Indonesia bagian Hambalang. Terima kasih atas waktunya 
R Sama-sama 
P Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mencari tahu mengenai proses 

pengambilan umpan balik untuk appraisal, Ibu. Boleh disebutkan nama 
lengkapnya, Bu? 

R Rizqa Zidnia 
P Itu lengkap sekali, ya? 
R Rlzqa Zidniaaa (tertawa) 
P Oh ya, terima kasih. Sekarang tinggal dimana, Bu? 
R Hambalang. 
P Rumah maksudnya. 
R (tertawa) Oh, di Jakarta. 

I P Berapa usianya. Ibu? 
IR 22 

p 
R 
p 

I~ 
R 
p 

R 
p 

IR 

p 

R 
p 

R 
p 

R 
p 

R 
p 

Pendidikan terakhir dimana dan mengambil jurusan apa, Bu? 
UHAMKA, jurusan Sastra Inggris 
Untuk saat ini emngajar apa saja di skeolah ini, Bu? 
DJ skeoalh ini mengajra Bhaasa Tnggris, SO Se ... 
SOSE itu apa, Ibu? 
SOSE ... IPS ... Islamic Studies, Science, four subjects. 
Untuk kelas berapa saja, Bu? 
Three, four, and six. 
Sebelumnya sudah pemah mengajar? 
Sering. (tertawa) Sudah .. sudah ... 

Jawabannya ajaib ya, Bu. Sudah berapa lama mengajar ditotal dengan Al 
Taqwa? 
Yang info1mal juga? 
Yang informal juga bolch. 
Pokoknya ditotal informal plus formal, four years. 
Empat tahun, ya. kalau di Al Taqwa sendiri berarti sudah berapa lama, 
Ibu'? 
Hampir setengah tahun .. apa setengah abad ya (tertawa). 
Kita lanjut, ya. Kalau untuk wawancara yang kita lakukan sekarang ini, 
silahkan Ibu katakan saja apa yang ada di pikiran lbu ... 
Semacam Uya Kuya, ya? (tertawa) 
Tapi tanpa hipnotis, Bu jangan kuatir. Tapi jika ada yang kurang 
berkenan, silahkan angkat tangannya, oh nggak kelihatan (tertawa), 
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R 
p 

R 
p 

R 

p 

R 
p 

R 
p 
R 

R 

p 

silahkan sebutkan saja biar terekam bisa Ibu katakan saya tidak bisa 
menjawab itu. It's fine, tidak apa-apa. Kita cari cara bagaimana caranya 
Ibu bisa terjawab. 
(tertawa) Haduh, bisa phone a friend. 
(tertawa) Yang terakhir cuma bercanda. Baiklah, kita masuk tentang 
penilaian kinerja itu sendiri. Apa yang Ibu ketahui tentang penilaian 
kinerja? 
Nggak ada pilihannya, ya? Harus mikir? (tertawa) 
Iya, hams mikir (te1tawa) 
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Saya mikimya lama. (tertawa). Kalau penilaian kinerja itu ... kalau 1 
menurnt saya pribadi .. ya kita melihat ten tang kinerja seseorang ... ten tang 0 
lebih ke proses, ya? Kalau menurut saya pribadi. Jadi, kita lihat 
prosesnya. Nggak cuma ... apa ya ... cuma tau-tau, misalnya dari 
n!,'llmpulin apa nggak. Contohnya itu, apa yang kita punya? Chronicle ... 
misalnya.. itu juga nggak menjamin kan kita kadang-kadang perlu juga 
kalau melihat kinetja secara langsung bisa datang kc kelas juga .. lihat.. 
oooh ... kayak gitu ya cara ngajamya .. misalnya untuk gitu kan .. ooh .. 
temyata kayak gini .. paling nggak dalam satu semester penglihatan .. jadi 
bisa tahu. 
Penerawangan atau penglihatan? 
Ya, observasi. 
Ya, observasi. Oke. Kemudian, untuk di ATC£ itu sendiri umm ... apa 
yang Ibu tahu tentang PK yang dimiliki institusi ini? 
Ng .. j adi hams terns terang? 
Ya iyalah (tertawa) 
(Tertawa) Apa ya? Sayajuga nggak biasa bohong (tertawa). Oke, baiklah. 1 
Di Al Taqwa, jujur ya, saya belum pernah mcrasakan dinilai secara 0 
langsung .. maksudnya melalui pihak A TCI sendiri baru dinilai oleh pihak 
Melbournenya, sama Ms. Nafees dan Ms. Norhani, sama Mr. Hallaknya 
sendiri. (tertawa) tiga orang yang menilai. Kalau dari Indonesianya belum 
pemah. 
Penilaian langsung itu kayak gimana, Ibu, maksudnya Ibu? 
Dia ... jadi tuh .. observasi gitu kan .. ketika saya ngajar tiba-tiba dateng I 
gitu .. terus ... ya ... Can I join? Gitu kan .. terus .. dia .. ya udah .. dia 0 
ngikutin aja gitu .. kita ngajarnya ... Terns, kadang-kadang yang nilainya 
juga langsung .. apa .. communicate sama studentsnya gitu kan .. gimana 
nih? Gitu .. Ms ini .. gitu tanya langsung. Tapi kalau Mr. Hallaknya sih 
nggak sih sendiri sih nggak sih .. dia ikut.. kalau lagi kita discuss ... dia 
ikut.. gitu kan .. ikut share his ideas gitu ... terns kita bisa tahu gitu kan .. 
ooh ... jadi model ngajarnya kayak gini .. . 
Kemudian .. Ibu tahukan nama PK tahun ini yang kita terapkan? 

Saya short memory lost. Saya ingatnya appraisal mm .... apa ada .. ada 31 
degreenya gitu ya? Aduh aku kpa deh Mis .. short memory lost. 
Gak apa-apa. Mm .. nah .. kita lanjutkan. Jadi fokusnya penilaian kine1ja 
yang kita miliki ... di Al Taqwa sendiri ... scdang diterapkan oleh Al 
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Taqwa sendiri. Karenalbu sudah punya short term memory lost, jadi saya 
coba informasikan bahwa kita menerapkan penilaian kinerja yang 
bemama umpan balik 360-derajat. 
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R Oh, ya, benar. 360-derajat. 3 
P Yang lima puluh persennya ya. The other lima puluh persen adalah 

berdasarkan data. Nah, kira-kira lbu tahukah alasan kenapa Al Taqwa 
memilih jenis penilaian kinerja scperti itu? 

R Kalau <lulu itu saya pemah dikasih tahu ya tentang hadits itu sama 1 
seseorang ... jadi .. itu. Itu ... Itu tcntang yang .. kalau kita menilai orang 
lain .. gitu kan .. kita .. umrn... pemah dijelaskan sama siapa gitu ya 
tentang hadits itu... sebelum kita menilai orang lain gitu kan ... kita .. . 
seorang muslim adalah cenninan seorang muslim yang lainnya gitu .. . 
kayak gitu deh ... pokoknya berdasarkan hadits ya, karena ini adalah 
sekolah Islam. 

P Begitu ya. 
R Ya, saya belajar dari orang itu. 
P Oke, kcmudian ... menurnt Ibu nih .. kita terus terang aja ceritanya aja ya ... 

untuk proses pengenalan umpanbalik 360-derajat ini sebagai bagian dr 
PK ... kita fokus pada umpan baliknya ya, jadi kita tidak mengambil 
obesrevasi kelas, kita tidak memkbicarakan tentang data-data absen atau 
apaun itu pokoknya yang berdasarkan data, hanya umpan balik yang 
kemarin. 

R Written feedback 
P Written feedback, betul. Yang .. m ... yang penilaian yang satu sampai 

lima. 
R Oooh ... yang itu ... 
P Ya, betul, juga menilai diri sendiri. Selfreflection. Nah, menurut Ibu, 

untuk siapa saja yang dinilai itu sudah cukup jumlahnya atau menurut Ibu 
terlalu banyak atau kurang atau bagimana? 

R Yang dinilai? Kalau yang dinilainmya sih kalau bisa karena belum 2 
berpengalaman ya, saya nggak bisa jawab cukup atau enggak. Tapi kalau 
saya tambahkan, malah yang menilai, kalau menurut saya pribadi, itu 
hasilnya tuh jadi kurang objektif gitu lho .. Bukan objektif maksudnya .. 
bukan kurang objektif. .. kurang .. gimana ya .. datanya nggak valid karcna 
ketika misalnya si anak itu kan nggak tiba-tiba anak ditanya mau jawab 
terns terang gitu ... jadi kolom yang kosong-kosong itu sebenernya dia 
tahu tapi dia nggak mau tcrus tcrangjadinya bingungjuga kitanya. 

P Untuk dari siswa, ya? 
R Dari penilainya itu, bukan dari orang yang dinilainya. Kalau dalam 2 

jumlah sih, saya belum tahu itu sudah cukup atau belum. 
P Untukjenis pengumpulan datanya gimana nih, bu? Ada masukan? 
R Jenis pengumpulan data? 
P Kan kemarin .. m ... 
R Yang kcrtas atau yang langsung di komputcr 
P Betul. 
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R Ohm efektifan yang langsung .. m .. laptop. 2 
P Oh, lewat laptop. Kenapa itu, Bu? 
R Ya cepat aja ... anak.. kalau , karena kan .. kebanyakan anak-anak sudah 2 

bisa baca sendiri, apalagi untuk yang ini kan, upper grade ini, sudah bisa 
langsung ini, terus udah kan Miss, nge11i, gitu, dia bisa baca sendiri ya 
udah, gitu. Palingan kita cuma supervise, udah. Jadi lebih cepetan itu. 
Palingan yang agak lamanya itu mentranslate ke lower grade. 

P Oh, iya. Ibu kan administ.ratornya, ya? Kok bisa lupa namanya. Lanjut ya, 
Bu. Mcnurnt Ibu, sebagai bagian dari tim Appraisal, Ibu yakin tidak kalau 
anonimitasnya itu dan kerahasiaan responden itu bisa dijaga, Bu. 

R Oh, saya yakin. Karena ketuanya, saya yakin, sih. Tapi, saya lupa nama 
ketuanya. Tapi, yang jelas saya yakin. 

P Pelupa sekali ya, Bu? (tertawa) Katanya umumya 23 ... 
R (Tertawa) 22 kan, Thu yang pelupa. 
P Oh, iya. Dengar yang baik, Bu. Saya bilang 22. Ibu sudah ada di sini 

semester. .. 
R Semester lalu. Perasaan waktu saya masuk ke sini, yang wawancara Ms. 

Mierza deh. 
P Lanjut ya, Bu. Semester lalu? 
R Dari November. Saya juga yang menilai. (tertawa) 
P Nah, untuk semester pertama kemarin, Thu sudah menjadi pihak yang 

dinilai atau belwn? 
R Belum. Saya hanya pihak yang membantu. 
P Hmmm ... saya tidak bisa katakan pe11anyaan ini, ya. Nah, kematin kan 

sempat dikwnpulkan di satu ruangan untuk menjelaskanapa yang 
dimaksud dcngan penilaian 360-derajat. Ya, di ruangan Deputy Principal, 
ya. Nah, mcnurut Ibu lebih baik seperti itu atau pernah kita lakukan satu 
per satu, gitu, administrator mendekati satu orang, satu per satu untuk 
menjelskan, kemudia mereka mendapat tenggat waktu untuk 
mengembalikan. Mana yang lebih Ibu pilih? Misalnya, kalau tahun depan 
kita menerapkan ini lagi. 

R Maksudnya ke siswa? 
P Guru. 
R Maksudnya Ms. Mierza kc saya? 
p Jya. 
R Yang saya sama Ms, Vivi sama Mr. Shodiqin? 
P Iya, betul yang itu. 
R Nggak apa-apa, saya sih enggak masalah. 2 
P Lebih efektif 
R Kalau efektif langsung aja. 2 
P Yang meeting, ya? 
R Iya, yang kayak kemarin itu. 
P Kayak kcmarin itu yang meeting ya, Bu? 
R Iya. Emangnya one-by-one bukan meeting, ya? (tertawa) 
P Ini menurut Ibu, nib ... 
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R 
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R 
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Dari tadi menurut saya terus. (Tertawa) 
(Tertawa) Itulah gunanya wawancara. Kalau bukan wawanacra, saya 
nggak bakal tanya-tanya, Bu.Nah untuk ... mau beres-beres ya bu, 
sebentar ya, Bu .. 
Nggak, kok. 
Nah, menurut Jbu dengan ... apa namanya ... apakah perspektifyang 
membcrikan pcnilaian itu cukup? Maksudnya begini, saya menilai multi 
perspektif nih, Bu. Misalnya satu !,'1IrU itu dinilai olch komite, kemudian, 
murid, kcmudian siapa lagi .. rekan-rean guru .. dan kemudian non­
teaching staff. Nah, menurut Ibu cukup tidak ya, penilaian seperti itu? 
Maksdunya cukup untuk membuktikan? 
He-eh. 
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Cukup sih. Cukup kayaknya. Kalau misalnya banyak orang gitu kan? Ya, 2 
cukup lah. Asal, itunya beda. Kayak misalnya, non-teaching staff.. kan 
anggak mungkin kan dia dikasih pertanyaannya ... pokoknya questionnya 
aja dibcdiain. 
Oh, pcrtanyaannya disesuaikan ya? 
Kadang kan kayak kcmarin, kayaknya ada yang pertanyaannya sama deh 2 
untuk ini sama untuk ini, gitu lho. Sama ini dan untuk ini sama, gitu. Itu 
aja yang dibedain. 
Diusesuaikan pe1tanyaannya gitu, ya? 
Heeh, disesuaikan sama orang yang menilai, begitu. 2 
Oke, sip. Kemudian, oh lbu belum mengalami penyampaian umpan balik 
ya, berarti saya tidak bisa tanyakan ini, Menurut lbu, untuk tujuan da1i 
umpan balik ini scnditi, apa yang menurut lbu bisa dilakukan oleh komite 
atau misalnya Head of School mendapatkan data-data Thu, misalnya, 
kelebihan dan kekurangan. Apa yang seharusnya dilakukan? Begitu. 
Ini kayak datanya, maksudnya, saya tanya juga ya ... kalau datanya 
cenderung baik atau cenderung tidak baik? 
Dua-duanya, Bu. 
Kalau cenderung baik, ya .. oh .. gini .. baik atau tidak baik tetap diajak 21 
komunikasi. Kalau saya sih, saya lebih suka pakai penedekatan personal. 
Jadi, apa ... face to face gitu terus diajak ngobrol, ini hasilnya lho. Kalau 
misalnya hasilnya baik gitu kan ... ya dibilang ini kurang. Gitu .. pakai, 
pakai bahasa kekcluargaan aja, kalau misalnya hasilnya kurang, juga tctep 
aja penyampaiannya aja sih yan harus disampaikan secara baik-baik itu 
hasilnya seperti ini, tapi nggak usah khawatir gitu kan setiap manusia bisa 
beribah, gitu. Pokoknya jangan ... kan ada ya .. setahu saya .. ada yang 
langsung disatuin gitu kan ... saya kan pemah dulu tuh maksudnya pernah 
disatuin gitu terus dikasih tau gitu kan. Jadi kadang-kadang kita kan 
nggak tahu ya tingkat sensitifitas seseorang, ada yang bisa sensitif 
diumumin kayak gitu, kok, kayaknya kita udah ngerasa mungkin ada 
orang yang langsung merasa kayaknya aku ngclakuin udah baik gitu, kok 
tiba-tiba penilaiannya gak sesuai sama yang kita harapkan gitu. Lebih 
baik sendiri-scndiri aja sih. Kan jumlah satfnya nggak banyak. 
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p Kemudian, ada masukan lain nggak Bu, dari prosesnya itu? 
R Untuk prosesnya saya butuh orang (tertawa) kadang-kadang ada saat 2 

nggak enak gitu kan kalau dikaji (tertawa) karena ketika anak kelas dua, I 
kan muridnya nggak banyak, tapi kan maksudnya ada yang nemenin gitu. 
Atau, dibagi dua, gitu. 

p Oh, untuk mengumpulkannya,perlu orang lagi, ya. 
R Mungkin secondary bisa ditinggal tapi kalau ptimary agak imut-imut ya 

21 jadi perlu kesabaran yang lebih, bahkan satu anak ada yang hams tiga 
puluh menit gitu kanjadi kan men-translatenyajuga J.ngan penuh I 

kesabaran, kan ... 
p Untuk kelas satu ya Bu? 
R Kelas dua juga. Kelas satu kelas dua. 
p Oke, ada lagi, Bu? 
R Kalau saya sih .. oh bentar. .. yangjelas hams ada bukti konkritnya. Kita 6 

kan sudah menjalankan itu, terns jadi biar orang bisa ngerasain gitu jadi 
kebiasaan kan ah .. kita dinili terns gitu kan ta pi kok, nggak ada feedback 
yang maksudnya nggak ada yang real gim. Makdusnya real dalam bentuk, 
misalnya ya, kayak personal developmentnya lebih, contoh, kebanyakan 
data itu orang kurang disiplin, berarti personal developmentnya lebih ke 
how to increase the punctuality, misalnya kayak gitu. Jadi orang akan 
merasakan, berarti lemahnya kesini, jadi Pdnya orang hams menekankan 
ke situ, gitu. Jadi, gitu aja sih. 

p Follow up-nya mungkin, ya? 
R Iya, follow up. 6 
p Thu merasa nyaman tidak, ketika mcnjadi pihak yang dinilai atas 

pencrapan umpan balik ini? 
R Saya sih senang-senang aja. Bencran. Terus terang, jujur kan, karena saya 2 

juga nggak bisa bohong, saya senang gitu dinilai orang lain, karena kan 
bukan saya sendiri yang bisa nilai. 

p Kemudia, nah, sebenamya umpan balik ini memiliki dua fungsi, ya? 
Sebagai bagian dari penilaian kinerja yang mempengaruhi remunerasi 
atau sebagai development tool, alat pengembangan diti, untuk PD. Nah, 
jika Ibu hams memilih, mana yan lebih Ibu pilih? Sebagai alat penilaian 
kinerja dan pengembangan diri juga atau hanya scbagai alat 
pengembangan diri. 

R Ya dua-duanya. Jadi kine1ja juga dinilai. 5 
p Dan berpengaruh pada remunerasi? 
R Itu kan sayajuga nggak tahu, ya? Kalau itu mah, nothing to loose aja lah. 5 

Masa saya juga barn tahu dari Ms. Mierza. 
p Lagi-lagi ketika Thu harus memilih, mana yang lebih cenderung Ibu sukai, 

dinilai hanya oleh atasan aja atau semua perspektif seperti 360-derajat 
feedback ini? 

R Ya, tergantung kebutuhannya, mau nilainya apanya gitu, maksudnya kita 4 
tuh memang butuh nilai orang itu dari apanya gitu, misalnya yan bener-
bencr mau dilihat kincrja mengajar, ya berarti nom teachin staf tidak 
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perlu menilai dong. Kan yang dinilai Cuma mengajamya, berarti cuma 
perlunya siswa sama rekan kerja 
Oh, berarti siswa ketika untuk mengajar, Ibu jugamemilih dari siswa, 
tidak hanya dari atasan? 
Malah, kadang-kadang juga atasan jarang melihat kita ngajar kan, malah 
lebih berpengaruh tuh dari siswa, gitu. Kalau menurut saya. 
Jadi misalnya untuk mcngajar, Ibu lebih mcmilih ... 
Kalau misalnya, gitu, kasusnya itu ... tapi kalau misalnya juga buk.an itu 
yang diperlukan, contoh kita mau mcnilai lebih ke akhlak, gitu kan, ya 
berarti whole environemnt involve, gitu kan. Terlibat semuanya, gitu, 
boleh deh, sampai semua staf juga dilibatkan. 
Nah, kalau misalnya umtuk mengajar nih, Bu, Ibu lebih setuju lagi-lagi 
dari atasan saja atau dari siswa, rekan, dan atasan? 
Atasan itu, itu ya, Mr. H? 
Atasan itu, ya, komite, dan teman-teman yang di Melbourne. Seharusnya 
dari komite juga ada, Bu. 
Oh, nah, makanya itu dia. Nah, maksud saya gini lho, kalau saya sih lebih 
setuju ya cmang orang yang pemah ngelihat kita secara langsung. Karena, 
kan kalau lebih gak valid, dia nilai ya, tapi cuma berdasarkan kayaknya 
sih bagus gitu, tapi kan belum pemah lihat yan real gitu, itu kan bagi saya 
data palsu gitu lho Miss. Kalau, atasan ya, maaf ya Miss, misalnya pihak 
komite, nggak pemah melihat kita ngajar, terus, ya saya mah jujur aja 
deh, kalau misalnya atasan nggak pemal1 gini, padahal yang dinilai bukan 
kinerjannya. Dia cuma tahu kesehariannya doang, akhlaknya 
doang,misalnya, kan itu kan beda, personality sama kinerja. Yang dinilai 
itu personalitynya padahal datanya itu tentang kinc1ja gitu, kan nggk 
nyambung kan, gitu. Jadi, saya lebih milih siswa sama rekan ketja. 
Karena rekan kerja kan sering share gitu kan maksudnya masuk kelas, 
tiap hari lihat. 
Jadi Ibu lebih memilih yan 360 ini ya dibandingkan hanya atasan saja. 
Iya. Kalau atasannya mau terlibat observasi, ya juga sama sih, atasannya 
juga harus melihat. 360-derajat itu lah, ya. 
Ada harapan lain dari penilaian kinerja ini, Bu? 
Tadi saya sudah samapaikan harapannya lho ... Short memory lost 
(tertawa). Yan jelas, follow up itu penting, karena ibaratnya kita udah 
melakukan sesuatu, kita ingin yang terbaik. Tapi kalau, kan rata-rata 
dimanapun saya berada ya, hampir smeua orang punya ide tuh bagus, 
Miss. Idenya bagus, tapi punya ide sebagus apapun kalau nggak di-follow 
up, ya .. apa ya .. nothingjadinya. Karena idenya kan everything gitu, eh, 
malahjadi everything is nothing. 
Terima kasih banyak untuk waktunya. 
Sama-sama semoga bermanfaat. 
Jika memang diperlukan, mohon Ibu bcrkenan unutk kunjungan ulang. 
Terima kasih banyak, Thu Rizqa. 
Sama-sama. 

163 

4 

4 

4 

9 

42639.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



TRANSKRIPWAWANCARA VI 
P: Peneliti 
I: Shodiqin - Gum dan Staf IT 
Waktu: 29 April 2014 
P Wawancara hari Selasa 29 April 2014 pukul 08.03. Selamat Pagi, Pak 
S Selamat Pagi, Bu. 
P Mohon maaf, Pak. Mohon kesediaanya untuk diwawancarai. Sebelum 

kita mulai wawancaranya, saya ingin bcrtanya sedikir mengenai Bapak 
sendiri. Mohon sebutkan nama lengkap Bapak. 

S Nama saya Muhammad Shodiqin. Saya lehir di Demak, 15 Maret tahun 
1980. 

P Berarti usia Bapak sekarang adalah ... 
S 34 tahun. 
P Bapak saat ini tinggal di 
S Jakarta Pusat 
P Dan pendidikan terakhir yang Bapak enyam adalah 
S Sarjana Teknik di Univcrsitas Jayabaya 
P Untuk posisi di sekolah sendiri, selain menjadi gum, posisi Bapak 

sebagai ... 
I S IT Staff 

P Bisa tolong dijelaskan apa yang dilakukan sebagai IT Staff, Pak? 
S IT Staff m ... maintain temtama maintain jaringan dan equipemnt related 

ke IT temrnsuk CCTV di dalamnya. Maintain ICT lab, software, 
hardware, terns .. m ... support desk, istilahnya flying desk, It Support 
untuk semua staf disini dalam kaitannya dengan laptop, printer. 

P Scbagai guru disini yang diampu adalah apa ya, Pak? 
S JCT 
P Bapak barn mengajar berapa bulan total sampai hari ini? 
S 4 bulan 
P 4 bulan, kurang? 
S 4 bulan kurang. 3 bulan sampai 4 bulan. 
P Baiklah, untuk lama mengajar selain disini? 
S Belum pemah mengajar di kelas. Cuma, sebelumnya di boarding 
P Sebagai apa tuh Pak, scbclumnya? 
S Scbagai scmacam supervisor boarding dengan tugas-tugas utamanya 

secara umum supervisor boarding. Terns, tugasnya, termasuk 
didalamnya memberikan les tambahan untuk anak-anak secondary. 

P Oke, menarik. Kita mulai masuk temanya ya, Pak, hanya sebentar, 
karena waktunya memang sedikir. Sebelum ada disini, Bapak ada 
sempat tahu apa yang disebut dengan penilaian kinerja? 

164 

S Sudah. 10 
P Oh, sudah sempat tahu. Untuk metodenya yang sempat Bapakjalani? 
S Metodcnya ... selama ini ... sebelumnya topdown saja dari ... penilaian 10 

dari ... dari supervisor atau direct supervisor. 
P Baik, baik. Mempcngaruhi rcmunerasi ya, Pak? 
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Definitely ... mempengaruhi. 
Ok, right. Baiklah. Menurut Bapak, penilaian kinerja yang sebelumnya 
apakah bisa mengidentifikasi orang-orang yang berkinerja baik atau 
kurang baik, atau hanya untuk dokumentasi saja, apa gimana nih Pak? 
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Kalau menurut pendapat pribadi saya, bisa mengidentifikasi. Karena, 10 
selama ini saya punya asumsi bahwa seseorang yang mencapai possisi 
manajer itu, dia memang layak menilai orang. Posisi manajemen atau 
manajer dia layak mcnilai orang. Schingga, saya percaya dengan hasil 
penilaian beliau. 
Kemudian untuk kelonggaran atau ketetatan penilaian kinerja itu sendiri, 
menurnt Bapak yang sebelumnya pemah Bapak rasakan. 
Mungkin selama ini saya bekerja.. karena bekerja itu padaasamya 10 
mencipatakn lingkungan kerja yang kondusif, kekeluargaan, jadi 
menurnt saya jadu longgar juga penilaian itu, jaditidak saklek atau 
istilahnya mathematic jadi lebih ke attitude jadi penilaian utamanya. 
Nah, kcbetulan disini Bapak berperan sebagai apa Pak di institusi saat 
ini, kita kan menerapkan .. Al Taqwa menerapkan PK UB 360 Derajat 
selain PK formalnya, nah bapak berperan sebagai apa? Apakah Bapak 
berperan sebagai penilai atau administrasi atau apa nih? 
Saya k--urang tahu, Miss. 3 
Bapak kurang tahu, ya? Belum ada informasi lebih lanjut Pak? 
Belum ada. 
Menurut Bapak, untuk pelaksanaan umpan balik 360-derajat m1, 

bagaimana menurut Bapak mengenai kesiapan mengenai 
pcrcncanaanya? Apakah cukup siap atau bagaimana Pak? 
Menurut saya kurang siap, sedikit tergesa-gesa. Tapi, kalau itu 2 
dimaksudkan untuk feedback antar partisipan itu baik ... bagus. Tapi 
kalau seperti penilaian itu rasanya menurut saya kurang bagus tapi 
lebih .. karena saya lebih memahami cenderung seperti demokrasi. Nah, 
karena kadang-kadang penilaian seseorang dengan seseorang yang lain 
itu kriterianya beda ... sangat subjektif. Ada yang asal saja, ada yang 
pakai mikir, ada yang enggak. 
Berarti kalau misalnya Bapak katakan itu... Bapak setuju atau tidak 
mengenai pcnerapannya itu sendiri? 
Ada beberapa hal yang setuju, kalau itu sebagai feedback for setuju, tapi 5 
kalau penilaian kurang setuju. Kalau untuk penilaian. Saya lebih setuju 
top-down. Karena pada dasamya saya menganggap pimpinan saya itu 
sudah layak, walaupun tetep ada kekurangannya, tetep beliau itu layak 
adan hams kita honnati keputusannya. 
Berarti kalau yang menentukan 360-derajat ini adalah pemimpin itu 
sendiri bagaimana, Pak? 
Saya setuju saja. Berarti buakn 360-derajat ya? Kalan pemimpin yang 5 
memutuskan? 
Bukan, rnaksudnya, dari pemimpinnya sendiri yang memutuskan bahwa 
penilaian kinerja yang akan dipakai sclain PK formal juga akan 
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memasukkan kinerja 360-derajat begitu. Keputusan itu dibuat oleh 
pemimpin itu sendiri. Nah itu menurut Bapak, setuju atau tidak? 
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Kembali ke pasal 1, pada dasamya final-decisionnya di pemimpin saya. 5 
Oke. Sip. Kita lanjut ke pertanyaan kedua, Pak. Kita punya lima menit 
lagi. Untuk pengenalan prosesnya sendiri kepada rekan-rekan apakah 
menurnt Bapak cukup melalui rapat kemarin ataukah perlu ada follow-
up atau bagaimana, Pak? 
Yah, cukup, saya rasa cukup dengan rapat kemarin. Curna, harusnya bisa 5 
hadir scnma, jadi kesalah pahaman bisa diminimalisir. 
Nah, untuk penilaian ini menurut literatur dan perusahaan yang sudah 
menerapkan, bahwa kecukupan multi perspektif itu minimun 3 orang 
per-perspektif-nya, begitu. Misalnya, satu orang guru dinilai oleh 
minimal 3 orang siswa, minimal 3 orang rekan, minimal... Nah, menurut 
Bapak, kecukupan multi-perspektif in tercapai tidak di Al-Taqwa. 
Kalau berdasarkan literatur sangat tercapai. 
Kalau bcrdasarkan pcndapat Bapak sendiri? 
Nah, kalau berdasarkan pcndapat saya scndiri... itu ... ya, sekali lagi 5 
saya bilang... karena penilaian seperti ini lebih cenderung seperti 
demokrasi gitu, jadi siapa yang milih si-A dengan nilai bagus dan 
banyak nggak perduli dia backgroundnya apa sang pemilihnya, itu 
artinya dia nanti akan dinominasikan sebagai apa yang terbaik. Kira-kira 
seperti itu. 
Kemudian utnuk menjaga anonimitas. Prinsip menjaga anonimitasnya 
te1jaga tidak dalam proses ini? 
InsyaAllah, terjaga. 5 
Okc, karena Bapak yang measukan sendiri ya. (tertawa) Kcmudian 
mengenai bias. Disini, penilaian ini kan mcndapatkan porsi 50%, 
penilaian topdown, absensi, dan sebagainya itu 50%. Nah, dari 50% ini, 
360-derajatnya mendapatkan porsi 40% dari atasan, 30% dari rekan, 
kemudian .. oh .. sori .. 40% dari atasan, 30% dari rekan, dan 20% dari 
siswa. Menurut Bapak, itu cukup untuk menghindari bias atau Bapak 
punya prosentasi lain yang bisa dijukan 
Saya kurang tahu banyak tentang 360-derajat (kurangjelas- Pen) 5 
Kemudian, untuk .. kcbctulan Bapak membantu pengolahan data ya Pak, 
um ... input data. Menurut Bapak, bagaimana dengan teknologi yang 
dipakai, Pak? Apakah ada masukan ataukah menurut Bapak itu sudah 
cukup? Atau bagaimana nih Pak? 
Kalau menurut saya statistik pengolahannya cukup dengan Microsoft 5 
Excell. Ya, saya belum tahu pasti tentang ini nanti skalanya seperti apa, 
jadi saya masih tergantung dengan senior-senior saya disini bagaimana 
mengolahnya, yang dimaui seperti apa. Saya belum tahu .. belum kita 
input dan kita olah. 
Mcngenai pcngembangan pclatihan, karena Bapak baru 3 bulan disini 
belum bisa saya tanyakan ya. Nah, kita bcrbicara tcntang kenyamanan 
nih. Sebagai pihak yang dinilai, bagaimana perasaan Bapak ketika 
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proses umpan balik ini dilaksanakan? Apakah Bapak merasa nyaman 
oleh beberapa pihak secara simultan atau gimana? 
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S Saya pribadi kurang nyaman dengan penilaian itu. Kurang nyaman 11 
karena background orang berbeda-beda. Seperti ada yang punya masalah 
dengan si-A dan dia akan cenderung men-judge. Kemudian seperti ini ... 
padahal disamping ada masalah itu ... padahal mungkin dia punya hal-
hal positif yang dia pcnuhi dan kita tidak .. a .. intcraksi kita tidak tcrlalu 
banyak antar staf.. mungkin .. mungkin .. dan saya bisa berandai-andai 
bahwa penilaian kadang-kadangjuga sangat sulit kemudian udah ... yang 
gampang ajalah.Mungkin cuman dibikin skala 4-4 atau 5 semua. Karena 
saya udah .. udah .. sedikit banyak.. udah melihat sampel yang ada. Dan 
kalaupun menilai dengan berpirkir, itupun ya masih subjektifitasnya 
terns berdasarkan background pemikiran manusia yang berbeda-beda. 

P Berarti bisa dikatakan preferensi Bapak untuk penggunaan umpan balik 
ini hanya sebagai alat pengembangan diri ya, Pak? 

S Iya, tcpatnya seperti itu. 
P Scandainya pihak sekolah akan mcnggunakan lagi di tahun mendatang, 

pcnilaian seperti ini, apakah harapan Bapak? 
S Ya, karena secara pribadi saya kurang setuju dengan penilaian ini, ketika 7 

hos atau pimpinan senior-senior disini memakai penilaian seperti itu., 
ya ... saya ikut saja. 

P Bapak terima kasih banyak atas waktunya. Selamat pa i. 
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TRANSKRIP WA \VAN CARA VII 
P: Peneliti 
VI: Vivi 
Waktu: 6 Maret 2014 
P Bismillahirrahmanirahim. Wawancara tangggal 6 Maret 2014 jam 8.40 

Assalamu'alaikum, Ibu Vivi. 

v 
p 
v 
p 

v 

I~ 
p 

v 
p 

v 
p 

v 
p 

v 
p 

v 

p 

v 
p 

v 

p 
v 
p 
v 
p 
v 

Wa'alaikum salam. Bisa diperkenalkan tentang dirinya <lulu. Nama .. 
namanya siapa. 
Then. .. 
Namanya. Nama lengkapnya, Thu. 
Vivi Fauzi 
Vivi Fauzi. Di sekolah ini mengajar'! 
Iya, mengajar. 
Mengajar mata pelajaran apa saja Thu? 
IP A dan Fisika. 
Untuk lama megajar di sekolah ini, bcrapa lama? 
Sckitar 8 bulan, ya? 
8 bulan. Suaranya tolong diperbesar ya, Jbu, agar terekam. 
Oh, iya. 
Untuk lama mengajarnya sendiri berapa lama, Ibu? 
Tadi kan udah dibilang ... 
Lama mengajar keseluruhan. 
Oh. Keseluruhan. Seki .. hjampir 2 tahun 
Pendidikan terakhir 
S 1. Pendidikan Fisika. SPd. Di Universitas Bengkulu. 
Ok. Tujuan wawancara dari ini, Ibu, adalah untuk mencari tahu apakah 
guru memahami proses, pcrcncanaan, dan mengetahui impact atau 
dampak dari penilaian kinerja 360-derajat. Nah pertanyaannya adalah, 
mengenai perencanaa, Ibu tanhu nggak penlaian kinerja di sekolah ini 
namanya disebut apa? 
Nggak tahu, tuh. 
Belum ada yang memberi tahu berarti ya? 
Untuk penilaian kinerja sudah dilaksanakan, saya sendiri sudah dapat, 
tapi namanya sendiri saya nggak tahu. 
Penilaian kinerja itu sendiri menurut ibu, apa ya? 
Evaluasi. 
Evaluasi ... cvaluasi? 
Evaluasi kinerja guru. Evaluasi.. mm.. metode pembelajaran atau 
kurikulum yang dipakai ... gitu. 
Tujuannya'? 
Tujuan dievaluasi untuk perbaikan pastinya. 
Nah, ibu sendiri mengharapkan apa ya dari penilaian kine1ja ini? 
Nialainya atau perbaikannya. 
Apapun. Yang ibu harapkan dari pcnilaian kinetja. 
Untuk adanya penilaian kinerja ini, semoga saja itu semua tcr-cover ya. 
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Jadi, nbggak.. tidak hanya sekedar... mm.. formalnya saja yang 
terkumpulkan. Tapi semua tercover dari semua segi .. mm .. kelengkapan 
data. Dari segi mungkin efisiensi waktu mengajar dan juga bisa jadi 
nanti berhubungan dengan tingkat kemampuan guru.. Boleh jadi dari 
penialain kinerja itu, gum ini tersebut oh.. mampu disini, dilibatkan 
dalam acara ini, diiikutsertakan dalam seminar apa. 
Mengidentifikasi? 
Mengidentifikasi kualifikasi lah dari guru tersebut. 
Kemudian, itu yang harapan lbu ya. Ada harapan lain nmngkin yang 
belum disebutkan? 
Y ah, perbaikan dari segi kehidupan lah yah. 
Kehidupan? Bisa diperjelas, lbu? 
(tertawa) Iya perbaikan dari segi ... 
Remunerasi 
(tertawa) iya. 
Oke. Berarti tadi lbu bingung ya ini discbut apa> Menurnt Ibu 
informasinya cukup atau tidak ya mcngenai sistem ini? 
Bel um 
Bel um cukup ya. Perlu dilakukan ... 
Sosialisasi 
Pendataannya sudah .. hasilnya sudah ... Cuma ya itu ... sosialisasinya. 
Oke. Sosialisasinya belum baik. Sebelum kita berlanjut ke proses,agar 
kita punya satu frame apa yang akan kita bicarakan, kita hanya fokus ke 
metode umpan balik 360-derajat, itu salah satu namanya. Ingat ibu 
pemah mengisi yang seperti ini (mcnunjukan kuesioncr). Ini adalah 
format 360-dcrajat. 360-dcrajat ini menilai siapapun yang bcrada di 
sekitar ibu dan sama-sama dinilai juga dalam lingkaran pekcrjaan yang 
sama. Begitu. Jadi intinya, semuanya menilai satu sama lain. Begitu ya, 
jadi kita tidak akan membicarakan observasi kelas, penilaian atasan-ke­
bawahan, hanya penilaian 360-derajat yang ini. (menunjukkan form). 
Kita lanjutkan. Untuk penilaian kjinerja 360-derajat ini dari lembar yang 
ibu dapatkan, yanbg waktu itu agak tebal warna putih, dari lembare 
tersebut dan appraisal meeting yang dilakukan, informasinya cukup tidak 
untuk bcrinteraksi mcngenai keleb9han dan kekurangan ibu. 
Memberikan informasi yang cukup atau belum? 
Bel um 
Adakah saran? Bagaimana? 
Sarannya, mungkin dari awal diinfokan, disosialisasikan, yang ini 
tujuannya ini maksudnya poinnya ini gitu. Dan hamsnya memang gum 
itu disamaratakan <lulu, maksudnya duduk bersama, kita akan 
mengadakan ini, seperti ini, jadi level dia mengatakan dia dapet, kan kita 
menilai orang lainjuga ya? Apakah menilainya level l yang excellent itu 
yang scpe11i bagaimana sih .. bagakimana sih .. gitu. Tentang ontime itu 
perlu bcrapa kali schingga dia bisa dikatakan cukup atau tidak. 
Pcnyamaan perscpsi maksudnya, Bu? 
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Iya. Dan juga rubrik penilaian, ya. Jadi kalau 'satu' excellent dalam arti 
ontime itu bagaimana? 
Jadi untuk setiap rubrik misalnya untuk untuk nomor I excellent dan 
nomor 2 excellent itu berbeda, begitu maksud Ibu? 
Nomor l excellent untuk poin kelengkapan data, itu kan data apa saja. 
Dan juga jujur kan kita ada ini ya, pos masing-masing, untuk 
kelengkapan data bagian kmikulum ,ada koordinatornya, jadi ketika kita 
menilai poin itu kepada orang lain, kita kan nggak tahu dia ngumpulkan 
ontimc atau tidak. Kita pun nggak ngecek karena bukan wilayah kita 
untuk mengecek. Dan itu yang jadi tidak valid datanya karena yang 
menilai pun nggak tahu. Jadi ada beberapa poin yang diisi oleh yang 
berwenang, jadi teacher nggak mengisinya, gitu. 
Mari kita masuk ke wilayah afektif. Ini kan baru fase l ya. Setelah 
diterapkan PK ini, apakah Thu merasa nyaman atau tidak? Mohon 
dijelaskan pilihan Thu. 
Saya sih sangat menghargai yah adanya appraisal seperti itu mohon 

diteruskan. Baik. Cuman untuk yang fase 1 ini belum nyaman karena 
tadi, jadi belum sesuai dengan .. mm .. belum nembak ke yang sasarannya 
gitu .. sasarannya harusnya apa kitanya apa. jadi guru seakan-akan .. kok 
kita semuanya yang harus menilai sih. Ini juga kita nggak tahu loh. Kita 
nggak tahu. Walaupun kita nyeklis pun itu tidak berdasarkan data yang 
kita tahu gitu. Hanya sekedar ceklis saja nanti jatuhnya. Kalau dari segi 
ontime di pelajaran mungkin bisa dilihat yah sehari-hari. Terns, mungkin 
dari segi penampilan, atau mungkin dari segi datang ke meeting, 
mungkin kita tahu lah keran sering atau tahu yang berkontribusi aktif 
atau tidak. Tapi untuk hal-hal yang bersifat data yang memang ada 
koordinatornya, mungkin saya belum nyaman untuk yang satu itu. 
Jadi kalau saya coba perjelas ya. Jadi kalau yan berhubungan dengan 
data, Ibu Vivi menyarankan untuk ditiadakan saja, gitu? Lebih ke yang 
seubjektifnya saja. 
Bukan ditiadakan, maksudnya ada, Cuma porsinya bukan ke seluruh 
guru yang menilai. 
Berarti bukan bagian dari penilaian lbu, ya? 
Ya. 
Oke. Terima kasih. Noted. Dan, kalau tadi mungkin bisa menjawab 
pertanyaan yang ini, tapi untuk klarifikasi, untuk pelaksanaan PK ini 
berarti Ibu mcnganggap itu dipcrlukan? 
Diperlukan. 
Belum sesuai harapan tapi ya? 
Belum sesuai harapan. 
Oke. Mari kita bicarakan tentang dampak PK. Jika Ibu harus memilih, 
umpan balik 360-derajat hanya untuk masukan saja kemudian nanti PK 
yang berhubungan dcngan remunerasi nanti berbeda ataukan umpan 
balik ini berpengaruh tcrhadap rcmunerasi juga? 
Sckalian aja. 
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Begitu ya. Berhubungan dengan remunerasi, ya? Oke. Ada alasan? 
Um... karena memang dari kinerja itulah bisa mempertimbangkan 
bagaimana perbaikan remunerasi ke depan. Subjektif tapi benar-benar 
dengan pemantauan gitu ya. Ini kan dipantau yah. Jadi ada fasenya. 
Kemudian, jika Thu adalah pimpinan sekolah ini ... 
Wow .. gak mau sih ... 
Apa yang akan Thu lakukan setelah mendapatkan hasil katakanlah daroi 
PK ini. 
Pa1ty dch kayaknya. Karena t1.pprecit.J.te dulu dong. Apapn itu hasilnya. 
Tai itu memberikan apresiasi. 
He-eh. Iya apresiasi ke guru ya, bukan yang berlebihan seperti itu ... 
Setelah apresiasi itu .. mungkin syukuran atau apalah ... kan kita mau 
memberi tahukan haisl lah ya. Kan ada yan baik ada yang enggak. Ada 
yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan prediksi kita. Ada yang 
mengecewakan. Tapi kita hams appreciate <lulu setelah itu .. tadi apa ya? 
Apa yang akan ibu lakukan sebagai atasan, selanjutnya. 
Kalau saya sih mcngidentifikasi dulu> Dari data yang ada kira-kira poin 
yang sedikit bermasalah dimananya. Oh, guru itu sering telat 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang wajib, seperti RPP segala 
macem, nah hampir 60% lebih masalahnya sama. Jadi itu yang dibahas 
di yang akan di follow-up. Gitu. Jadi kalau personal, nanti kalau personal 
kurang tau .. ta pi kalau bareng-bareng, mereka tahu, mereka akan sadar 
bersama, oh iya, aku juga seperti itu. 
Pemberian input menurut lbu lebih baik bersama, gitu ya? 
Untuk pemberian valid dokumen itu sendiri pasti ya, karcna ada nilainya 
segala macem. Cuma untuk follow up .. karena Cuma dikasih, kita kan 
gak punya banyak waktu untuk dua jam ngobrol panjang lcbar kan 
nggak. Kadang ada orang yang pikirannya sama dan itu hanya 
pengulangan. Yang dikasih laporan pun bosen. Lebih baik, saya sih 
kalau personal itu saran <lulu apa gitu. Nanti dibawa bareng-bareng, kita 
nih untuk yang tahun ini yang hams duperbaiki ini dulu setelah itu barn 
lnl. 

Karena kalau tukang terlambat kan satu dua orang, oitu boleh langsung 
diambil, dipanggil. Cuman kalau yang bcrsama lebih baik difloorkan 
bersama. 
Oke. Katanya nih, jika ada yang mcnyatakan PK ini hanya buang-buang 
waktu aja. Bagaimana mcnurut Thu? Apakah Ibu setuju dengan 
pernyataan itu atau tidak? 
Buang-buang waktu itu adalah opini orang yang belum tahu. He-eh. 
Belum tahu gunanya, belum tahu akan diapakan, jadi mereka akan 
sekedar ngisi terns ntar deh buang-buang waktu> Jadi kalau di socialize 
terlebih dahulu ini pentingnya apa kedepannya akan dikemanakan, 
mereka pasti akan support lah akan mendukung, mempermudah tim 
untuk melakukan pendataan dan mengisi formulir 
Berarti untuk mendapatkan suppmt saran Thu adalah 
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Sosialisasikan dan juga jangan lupa apa sih yang yang akan dilakukan 
setelah itu. Jangan Cuma rnengumpulkan, nilaianya sekian, B-C-D atau 
apa selesai. 
Oke. Baiklah. Itu pertanyaan terakhir. Ada lagi yang akan ibu 
sarnpaiakan? 
Untuk PK ini. Mmm .. kalau bisa poin-poinnya disesuaikan. Yang buat 
dari tim, curnan ada penarnbahan atau pengurangan dan itu bisa keluar 
dari ide-idc rckan kerja yang lain> jadi tidak mcngutak-atik pernbuatan 
fornmlir, cuman jadi dibawa ke f01um, kita bareng-bareng 
memformulasikan itu. Jadi ketika forrnulir dateng, aku akan ini-ini-ini. 
Jangan nati dikasi soal, aim begini-begini deh .. jadi asal-asal aja 
mengisinya. Jadi hal-hal yang tidak usah diukur, bukan wewenang saya 
mengisi kan? Jadi tidak sesuai dengan kenyataan, jadi tidak sekedar 

I mengisi data. Itu yang sangat-sangat dihindarkan lah ya? 
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Assalaamu' alaikum. 
Wa'alaikum salam warahrnatullaahiu wabarakaatuh. 
Bisa tolong diperkenalkan dirinya? 
Oke. Nama saya Jabbar Zulkamain. Apa lagi? 
Saat ini posisinya? 
Posisinya sebagai Guru Matematika di Al Taqwa College Indonesia dan 
juga sebagai Secondary Head of School. 
Di Al Taqwa sendiri Bapak sudah berapa lama? 
Di Al Taqwa sekitar 2 tahun. 
2 tahun. Secara keseluruhan? 
Secara kcseluruhan bermti dari tahun 2004 hampir 9 tahun. 
9 tahun. MasyaAllah. Okc, jadi tu7juan saya di sini adalah menggali apa 
yang Bapak tahu, apa yang Bapak pikirkan, apa yang ingin Bapak 
utarakan, appaun itu, seilahkan dikatakan saja. InsyaAllah, akan dijaga 
kerahasiaannya, meskipun sebenamya tidak ada rahasia gitu ya. 
(tertawa) 
Jadi hanya mengatakan ... tapi jika memang Bapak tidak berkenan untuk 
mengutarakannya, tidak apa-apa 
Jap1i bisa ya? (tertawa) 
Atau Japri boleh, nanti akan saya scdiakan kertas jika memang Bapak 
berkcnan ... 
Enggak dihipnotis ya? (tcrtawa) 
Nggak dihipnotis ... Aatau mungkin Bapak sudah merasa terhipnotis. 
(tertawa) 
Nanti Bapak boleh memebrikan sinyal kalau misalnya saya nggak mau 
jawab. 
Oke. 
Bera1ti mungkin say kasih kertas kalau Bapak pikir itu terlalu frontal 
untuk dibicarakan. 
Oke. 
Oke, bismillah. Apakah yang Bapak ketahui kntang PK dengan metode 
umpan balik 360-dcrajat yang dilakukan Al Taqwa. Apakah Bapak tahu? 
Umpan balik 360-derajat yang kemarin itu kita lakukan. Iya, assessment. 
Oh, belum tahu namanya 360-derajat. 
Apa tidak ada yang memberi tahu itu? 
Wah ... hampir tiap hari ketemu dengan 360-derajat. Protector ukurannya 
3 60-deraj at. 
PK 360-derajat 
Oh, PK 360-derajat. Mohon maaf. (tc1tawa) PK. Blum tahu. Jstilah itu 
bclum tahu. 
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Oke. Tapi proses Pknya, Bapak sudah merasakan itu belum? 
Oh, sudah-sudah. Tapi modelnya ... 
Modelnya? Namanya? 
Namanya mungkinjuga berbeda yah? Apa gitu waktu itu. Ini self­
assessment. 
Apa yang Bapak tahu? Kemarin itu Bapak merasakan pemah .. 

Apa ya? 
Melakukan PK..atu diberlakukan PK yang Bapak pemah alami? 
Waktu itu sih lebih ... mmm ... namanya psychometry yah waktu itu 
Psychometry itu apa Pak? 
Psychometry itu lebih kepada perhitungan kuantitatif untuk psikologi. 
Lebih ke arah sana. Dan itu digunakan untuk sebagai self-assessment 
bagi sekolah. 
Oh, gitu. Itu yang Bapak pemah rasakan. 
Pemah. Iya. 
Di Al Taqwa gitu ya? 
Bukan di Al Taqwa. Bukan ... 
Oh, bukan ... kita sedang membicarakan di Al Taqwa. 
Oh, bukan di Al Taqwa. Sebelumnya, belum pemah ada selama 2 tahun 
ini, ya. Baru kemarin. Pas Thu yan gmelaksanakan. 
Oh, begitu. Siapa yang melaksanannya? 
Thu Mierza. Hadir? (tertawa) Ibu Mierza Miranti. Ibunda Jenna. 
Baiklah. Sudah jelas ini. Kemudian ... (terpotong) 
Baik. Oke. 
Mohon maaf gangguannya. Oke. Lanjut dengan pertanyaan kedua. Kira­
kira sudah diinformasikan belum dari pihak sekolah mengenai appraisal 
ini? 
Diinformasikan? Ke .. saya? 
Iya, sebagai Head of School. Sebelum pelkaksanaan berarti ... 
Sebelum pelaksanaan, infonnasinya waktu tidak announced yah, tidak 
diumumkan, hanya pada saat rapat saja. 
Padasaat briefing PK itu ya? Selain itu tidak ada? 
Tidak ada. Kalau sebelumnya nggak sampai. 
Kalau saya tanyakan tujuannya? Sebelumnya bcrarti tidak ada sosialisasi 
Mungkin ada ya, tapi mungkin sosialiisasinya nggak. .. apa namanya .. 
nggak dctil mungkin ya ... bcgitu .. tidak mendetail. 
Nah, kira-kira dari apa yang telah Bapak jalani bcberapa bulan ini, 
Bapak mengharapkan apa dari PK yag sudah atau sedang dilakukan ini? 
Oke. Harapannya berarti ada improvement ya ada perbaikan setelah 
menilai diri sendiri ... kita perbaiki sehingga ada perubahan ke arah yan 
loebih baik. 
Ada harapan lain selain itu? 
Harapan lain mudah-mudahan ini dapat dijadikan scbagai alat standar 
baku sebagai AP sehingga kita bisa mcmebrikan appraisal yang sesuai 
dengan kemampuan dan layak. 
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Oke, kita lanjutkan ke prosesnya ya Pak. Semua karyawan sudah 
diberikan hasil penilaian. Nah, menurut Bapak, apakah PK ini dapat 
cukup memberikan cuckup memberikan infonnasi mengenai kelebihan 
dan kekurangan guru 
Kalau kemarin, apakah itu dite1jemahkan nggak ya waktu ketika itu 
melakukan assessterhadap maintenance atau yang lain? 
Nggak hanya guru saja. Fokusnya kepada gum. 
Fokusnya kepada guru. Jadi apa tadi pcrtanyaannya? (tertawa) 
Apakah informasi yang dibeirkan itu cuk'Up bisa menggambarkan 
kelebihan dan kekurangan dari seorang guru? 
Dilihat dari poin-poinnya cukup detil, ya. Cukup detil. .. mungkin sangat 
detil. 
Detil atau membingungkan? 
(te1tawa) Detil atau membingungkan? Mm ... sebenamya kalau pain-pin 
itu dijelaskan tidak akan membingungkan. Kalimat-kalimat ini 
maksudnya apa. Itu tidak ada yang menjelaskan. Kalau kita 
menginterpretasikan dengan pcmahaman kita sendiri lalu .. seperti itu ... 
Jadi multi tafsir. 
Multi tafsir karena tidak ada penjelasan sebelumnya, maksudnya pain itu 
apa. Walaupun ada ukuran disana ya 5 itu untuk apa .. 4 itu untuk apa .. 3 
itu untuk apa ... tapi tidak ada penjelasan sebelumnya, beginilah cara 
meng1smya. 
Berarti itu memicu multi tafsir yah. 
Memicu multi tafsir. Karena tidak ada penjelasan sebelum itu mungkin. 
Kcmudian, kita masuk ke zona kenyamanan, Pak. Apakah Bapak sendiri 
baik sebagai guru maupun HoS (kepala Sckolah, aakah Bapak merasa 
ngyaman dengan dilakan assessment ini. 
Bukan hanya nyaman ya, justru bersyukur. Karena sebelumnya memang 
assessment sebelumnya ada tapi belum well-organized. Tidak ada 
evalusasi setelahnya, kemudian tidak dibagikan, kemudian tidak ada 
follow-up dan sebagainya. Mungkin kemarin .. ini cukup .. apa .. bukan 
cukup ya .. ya bersyukur aja. Ya, puas lah intinya 
oh, merasa puas. Ada lagi yang Bapak harapkan? 
Harapannya mungkin poin-poin assessment itu, itu mungkin 
Sebelum adatu sesudah ada penerapan? 
Pada saat berjalan. Mungkin tahun depan. 
Hanya restate aja. Kan PK itu sudah ada ya, jadi rnaksud Bapak 
dilakukan pada saat yah bukan sebelum? 
Sebelumnya. Sebelum diterapkan. Dan mungkin tidap tahun kita updat 
desuai dengan apa namanya hasl dari mungkin ada evaluasi di tengah 
jalan atau apa .. pain apa yang hams ditambahakan sampai kita ketemu 
yang fix untuk selanjutnya. Yang sesuai. 
Ada harapan lain? 
Karena kita kan coba integrasikan dnegan nilai-nilai sekolah. Nilai-nilai 
Islam .. Islamic values mungkin ... karena tu adalah cores ckolah kita dan 
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karena appraisal yang saat ini belum mengakomodasi hal itu. 
Pertanyaan berik'Ut, berarti Bapak setuju j ika PA ini diadakan lagi? 
Oh, sangat. Sangat setuju. 
Nah. Tadi, kita bicarakan satu bentuk PA dengan metode umpan balik 
360-derajat. Jadi kita tidak akan membicarakan tentang classroom 
observation, pengambilan data .. misalnya absensi .. purely hanya fonnat 
yang Bapak kemarin sudah isi. Kita fokusnya itu saja ya. 
Okc. 
Pada saat mengisi ini, apakah Bapak mengalami kebingungan? 
Pada awalnya. 
Pada awalnya. Bisa dijelaskan? 
Karena ini pertama kali dalam menilai dan banyak format yang pemah 
saya isi jadi kan nah ini fonnat yang kayak gimana lagi gitu .. tapi tidak 
terlalu lama untuk beradaptasinya. 
Kta lanjutkan ke dampak yang bisa ditimbulkan dari metode ini. Sebagai 
HoS, apakah Bapak merasa terbantu atau terbebani dengan adanya PK 
ini Pak? 
Justru bagus ya. Jasdi ini pembelajaran, jadi kitamenilai satu sama lain. 
Ini merupakan satu bentuk assessment yang sudah sejalan dengan nilai 
Islam ya. Jadi karena memang Islam juga seseomag menerima nasihat 
dari siapapun, masukan dari siapa pun, input dari sisapaun. Jadi model 
360-derajat ini, atas, bawah, kiri, kanan, semua sudut, ya, saya definitely 
agree dengan model seperti ini. Hanya mungkin porsinya ya? Karena 
untuk assessment kan, yang mengassess orang hams tahu tugas ini. Nah, 
misalnya orang atasannya hams lebih bcsar porsinya. Karena apa, karcna 
tadi, yang mengetalmi tugas ini siapa, jobdescnya, jadi tidak dipukul 
rata. 
Dengan PK tahun sebelumnya. Bagaimana Bapak menilai PK ini dengan 
PK tahun sebelumhya. 
Dnegan tahun sebelumnya, Satu, ada assessment tapitidak ada feedback, 
terns assessmentnya hanya stau arah, tidak banyak yang dilibatkan. 
Bagaimana mengolah dan sebagainya belum disampaiakn juga. Kalau 
tahun ini ada penjelasannya hanya sosialisasinya saja. 
Nah, pertanyaan pilihan A atau B? mana yang Bapak pilih, apakah 
umpan balik ini dijadikan masukan saja untuk improvement atau 
dijadikan PK yang disangkutkan dengan pcrubahan remuncrasi? 
Yang kedua. Jadi memang ya hams ada feedback yang kalau ada sekedar 
feedback saja tidak ada konesekuensi dan sebagaimana ketika seseorang 
mengisi ini atau sekolah meminta, maka tidak ada motivasi untuk 
melaksanakannya. Yah, just, hanya sekedar mengisi saja kan tidak ada 
hal.. yah .. hams ada konsekuensi setelahnya. 
Nah, saya tidak akan menggunakan kata senadainya untuk pertanyaan ini 
karena memang Bapak dibcbankan di pundak sebagai pimpinan sekolah. 
Nah, jika Bapak diberikan summary atau hasil PK yang mcmang belum 
dapat, karena mernangtidak ada omag yang menge1jakan sccepat itu 
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disini. Jika Bapak sudah mendapatkan di tangan. Apa yang akan Bapak 
lakukan selanjutanya. 
Refleksi. 
Refleksi. Karena yang Bapak dapatkan adalah milik anak buah Bapak. 
Guru-guru anak buah Bapak, bukan yang punya Bapak. 
Oh, saya kira. Sebagai HoS, disampaiakn kepada yang bersangkutan 
kemudian kita diskusikan poin-poin apa saja yang bisa kita improve, 
scperti itu, kemudianjuga apalagi ... mmm ... intinya kan memang untuk 
assessment jadi memang untuk mcnilai. 
Next question,Pak, terakhir. Jika ada staff Bapak yang mengatakan 
sepertnya PK ini hanya membuang-buang wkatu. Bapaimana menurut 
Bapak? 
Seharusnya yang bilang seperti ih1 harus memberikan solusi lain, 
mbentuk assessment yang lain, begitu, jadi kalau mengomentari seperti 
itujangan dikomentari (tertawa). 
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LAMPIRAN 5 
KA TEGORISASI DAT A 

1. Alasan Pemilihan Umpan Balik 360° Sebagai Penilaian Kinerja 

(3 Mei 2014) Fungsinya untuk menjaga kualitas, kemudian juga untuk 
AB 

meningkatkan kualitas pengajaran, kemudian juga ini, pengembangan kali ya 

VI (6 Maret 2014) Tidak tahu. 

ZUL -

IDA 
(28 April 2014) I 

Ya, mungkin itu ya, kcbanyakan protcs dari kitanya scndiri. 

OVI (13 Mei 2014) Tdk tau pasti bu heheh 

(23 Mei 2014) 

Kalau <lulu itu saya pemah dikasih tahu ya tentang hadits itu sama 

sescorang ... jadi .. itu. Itu ... Itu tentang yang .. kalau kita menilai orang lain .. 

RIZ gitu kan .. kita .. umm ... pcmah dijelaskan sama siapa gitu ya tentang hadits 

itu ... sebelum kita menilai orang lain gitu kan ... kita ... seorang muslim 

adalah cenninan seorang muslim yang lainnya gitu ... kayak gitu deh ... 

pokoknya berdasarkan hadits ya, karena ini adalah sekolah Islam. 

(5Juni 2014) 

• Menurut one of my colleague, yaitu Ms. Mierza Miran ti, sebagai 

LOM 
penggagas 360-derajat sesuatu tadi, e ... jadi kita itu menilai dari berbagai 

aspek, betul? Dari mulai peers. Dari mulai konsumennya, yaitu students, 

I 

dan juga dari diri sendiri, kalau tidak salah begitu Bu. 

Lho, justru .. my assumption supaya lebih reliable mungkin? 
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12. Proses Pelaksanaan 

l (3 Mei 2014) 

AB 

OVJ 

• Bclum (ada sosialisasi tcntang itu-pen.). Itu satu putaran penuh, Miss? 

• Sejauh ini saya juga belum merasa maksirnal Miss. Jadi terkadang saya 

sungkan memberikan rnasukan kepada pernirnpin karena saya juga beliurn 

maksimal ya. Alasan kedua, untuk program itu, saya belurn mernahami I 
secara utuh. Khawatir, tidak sesuai pada porsinya. 

• lnforrnasi yang belum sampai, belum cukup, dan saya JUga belurn 

merasakan positifnya. 

• JnsyaAllaah, cukup nyarnan Miss. Tapi saya hanya tahu secara garis 

besar saja ya 

• Terbantu iya, tapi karena resultnya tidak dapat saya dapatkan. ACTlah, 

AksiCepatTanggap. I 
• Cepat, cepat (dari manajernen - pen). Cuman sayanya aJa yang suka 

menghindar. 

(13 Mei 2014) 

• Sudah kcren sekali team [pcnilaian kine1ja]nya bu, yg jclas itu tcrbaik 

• Iya [anonimitasnya terjaga] karena menggunakan kode dan yg tau 

hanyalah anda bu 

• Klu sosialisasi lbh bgs tahun ini bu [ dikumpulkan di satu ruangan] 

• [ Jumlah penilai] cukup. 
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12. Proses Pelaksanaan 
! (6 Maret 2014) 

• Sebelum pelaksanaan, informasinya waktu tidak announced yah, tidak 

diumumkan, hanya pada saat rapat saja. 

• 

• 

Tidak ada (sosialisasi yang cukup- Pen). Kalau sebelumnya nggak I 
sampaL 

Mungkin ada (sosialisasi - Pen) ya, tapi mungkin sosialiisasinya nggak. .. 

apa namanya .. nggak dctil mungkin ya ... begitu .. tidak mendetail. 

• Sebenamya kalau poin-pin itu dijelaskan tidak akan membingungkan. 

Kalimat-kalimat ini maksudnya apa. Itu tidak ada yang menjelaskan. 

Kalau kita menginterpretasikan dengan pemahaman kita sendiri lalu .. 

seperti itu ... 

• Multi tafsir karena tidak ada pe1tjelasan scbdumnya, maksudnya poin itu I 

ZUL apa. Walaupun ada ukuran disana ya 5 itu untuk apa .. 4 itu untuk apa .. 3 

itu untuk apa... tapi tidak ada penjelasan sebelumnya, beginilah cara 

meng1smya. 

• Harapannya mungkin poin-poin assessment itu, itu mungkin bisa 

dibincangkan dulu dengan tim yang lain dengan komitc atau apa apakah 

ada pcnambahan atau pengurangan. 

I. Karena kita kan coba integrasikan dnegan nilai-nilai sekolah. Nilai-nilai I 
Islam .. Islamic values mungkin ... karena tu adalah cores ekolah kita dan 

karcna appraisal yang saat ini belum mengakomodasi hal itu. 

• Hanya mungkin porsinya ya? Karena untuk assessment kan, yang 

mengassess orang harus tahu tugas ini. Nah, misalnya orang atasannya 
1 

harus lebih besar porsinya. Karena apa, karena tadi, yang mengetahui 

tugas ini siapa, jobdescnya, jadi tidak dipukul rata. 
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, 2. Proses Pelaksanaan 

I I (6 Maret 2014) 
I • Bclum (cukup informasi mengenai sistern ini) . 

• Pendataannya sudah .. hasilnya sudah ... Curna ya itu ... sosialisasinya. 

• Sarannya, mungkin dari awal diinfokan, disosialisasikan, yang tm 

tujuannya ini rnaksudnya poinnya ini gitu. Dan harusnya memang guru 

itu disamaratakan dulu, maksudnya duduk bersama, kita akan 

mcngadakan ini, scperti ini, jadi level dia mengatakan dia dapet, kan kita 

menilai orang lain juga ya? Apakah menilainya level 1 yang excellent itu 

yang seperti bagaimana sih .. bagakimana sih .. gitu. Tentang ontime itu 
1 

perlu berapa kali sehingga dia bisa dikatakan cukup atau tidak. 

• Iya. Dan juga rubrik penilaian, ya. Jadi kalau 'satu' excellent dalam arti 

ontimc itu bagaimana? (penyamaan pcrsepsi-pen) 

• Nomor 1 excellent untuk poin kelengkapan data, itu kan data apa saja. 

VI Dan juga jujur kan kita ada ini ya, pos masing-masing, untuk 

kelengkapan data bagian kurikulum ,ada koordinatornya, jadi ketika kita 

rnenilai poin itu kepada orang lain, kita kan nggak tahu dia ngurnpulkan 

ontime atau tidak. Kita pun nggak ngecek karena bukan wilayah kita 

untuk mengecek. Dan itu yang jadi tidak valid datanya karena yang 

menilai pun nggak tahu. Jadi ada beberapa poin yang diisi oleh yang I 

berwenang, jadi teacher nggak mengisinya, gitu. I 

• 

Bukan ditiadakan, rnaksudnya ada, Cuma porsinya bukan ke seluruh guru 

yang menilai. I 
He-ch. Iya apresiasi ke guru ya, bukan yang berlcbihan scperti itu ... 

1 

Setelah apresiasi itu.. mungkin syukuran atau apalah... kan kita mau 

memberi tahukan haisl lah ya. Kan ada yan baik ada yang enggak. Ada 

yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan prediksi kita. Ada yang 

rnengccewakan. Tapi kita harus appreciate dulu setelah itu .. tadi apa ya? 
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2. Proses Pelaksanaan 

• Kalau saya sih mengidentifikasi dulu. Dari data yang ada kira-kira poin 

yang sedikit bermasalah dimananya. Oh, guru itu senng telat 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang waj ib, seperti RPP segala 

rnacern, nah harnpir 60% lebih rnasalahnya sama. Jadi itu yang dibahas di 

yang akan di follow-up. Gitu. Jadi kalau personal, nanti kalau personal 

kurang tau .. ta pi kalau bareng-bareng, mereka tahu, mereka akan sadar 

bersarna, oh iya, aku juga seperti itu. 

• Karena kalau tukang terlambat kan satu dua orang, oitu boleh langsung 
1 

diarnbil, dipanggil. Cuman kalau yang bersama lebih baik difloorkan 

bersama. 

• Jadi kalau di socialize terlebih dahulu ini pentingnya apa kedepannya 

akan dikemanakan, mereka pasti akan support lah akan mendukung, 

VI mcmpermudah tim untuk mclakukan pendataan dan mengisi fonnulir 

• Saya sih sangat menghargai yah adanya appraisal seperti itu mohon 

diteruskan. Baik. Cuman untuk yang fase l ini belum nyaman karena 

tadi, jadi belum sesuai dengan .. mm .. belum nembak ke yang sasarannya 

gitu.. sasarannya harnsnya apa kitanya apa. jadi guru seakan-akan .. kok 

kita scmuanya yang hams mcnilai sih. Ini juga kita nggak tahu loh. Kita 

nggak tahu. Walaupun kita nyeklis pun itu tidak berdasarkan data yang 

kita tahu gitu. Hanya sekedar ceklis saja nanti jatulmya. Kalau dari segi 

ontime di pelajaran mungkin bisa dilihat yah seha1i-hari. Terns, mungkin 

dari seg1 penampilan, atau mungkin dari seg1 datang ke meeting, 

mungkin kita tahu lah keran sering atau tahu yang berkontribusi aktif atau 

tidak. Tapi untuk hal-hal yang bersifat data yang memang ada 

koordinatomya, mungkin saya belum nyaman untuk yang satu itu. 
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12. Proses Pelaksanaan 

I (28 April 2014) 

• Cuman ... cukup sih ... cuman saya ada kritik aja untuk sistem pcnilaian 

itu, karena kan kalau Pak Maintenance. Ya udah, maintenance yang 

rnenilai sendiri, atau guru menilai maintenance juga menilai, tapi kalau 

anak-anak, kayaknya mereka nggak lahu ya ... jadi mereka w1luk ke 

depannya, mereka enggak usah ngisi form yang appraisal maintenance. 

• Kalau anak-anak mungkin cukup guru dan admin aja. Takutnya kan ntar 

ada salah penilaian gitu. Daripada salah penilaian mending, ya udah yan 

jelas-jelas mereka tahu aja. Kalau guru kan mereka tahu gimana 

ngajamya? Kehadirannya? Kalau maintenance ... bahkan kemarin .. 

bapak ini yang mana ya ya ... kalau gitu kan jadi ntar dikarang-karang 

gitu ... jadi kurang valid juga gitu. 

IDA • Saya rasa itu lebih baik daripada yang tahun lalu (semester lalu-Pen) 

kan kita dikasih lembaran tcrus dikasih deadline.. biasanya kalau 

dikasih deadline tuh kebanyakan molor-molor. Jadi bagus sih yang 

kemarin, yang tahtm ini (semester ini - Pen) satu waktu satu tempat. I 
Iya, semester ini. Karena kalau yang tahun lalu tuh kebanyakan dikasih 

kertas, simpan, lupa deh. (tertawa) iya. Kalau bareng-bareng kan, 

selesai nggak selesai ya hams selcsai gitu. Nggak kcluar sebclum 

selcsai, itu lebih bagus. Lebih cepat juga hasilnya. 

• Ada masukan sihsaya paling nggak suka lihat angka, sebaiknya untuk 

feedback yang dipanggil satu-satu per guru, itu nggak usah dicantumin 

angka, cantumin aja apa yang perlu kita perbaiki. 

• Tertulis bisa ... asal jangan angka karcna saya jijik banger sama angka. 

(tertawa) Ya mungkin itu saya sih, saya pribadi. 
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2. Proses Pelaksanaan 

1 • Lebih baik langusng aja, to the point, kita kurangnya dimana, harusnya 

seperti apa , kayaknya lcbih berbekas, karena kalau angka itu .. 

pengalaman pribadi ya, sepe1tinya saya sudah melakukan yang 

maksimal tapi kok angkanya segini gitu, itu kan malah bikin kecewa 

gitu, kalau dari pihak saya sendiri, gitu. Jadi, kalau saya sih mending ya 

udah untuk yang kemarin ya udahlah biarlah tapi nanti ada evaluasi 

IDA gitu. Evaluasinya dengan catatan aja. Apa yang kurang di apa, terus apa 

yang harus dilakukan gitu. 

RIZ 

• Iya (laporannya berbentuk deskripsi - Pen). Poin-poin aja. 

• Biasa aja sih. Oh, biasa aja (nyaman dengan prosesnya). Cuman yang 

tadi aja tuh, untuk feedbacknya nggak bcrbentuk angka. Biasa aja sih. 

Oh, biasa aja. Cuman yang tadi aja tuh, untuk fcedbacknya nggak 

berbcntuk angka. 

(23 Mei 2014) 

• Yang dinilai? Kalau yang dinilainmya sih kalau bisa karcna belum 

berpengalaman ya, saya nggak bisa jawab cukup atau enggak. Tapi kalau 

saya tambahkan, malah yang menilai, kalau menurut saya pribadi, itu 

hasilnya tuh jadi kurang objektif gitu lho .. Bukan objektif maksu<lnya .. I 
bukan kurang objektif. .. kurang .. gimana ya .. datanya nggak valid karena 

ketika misalnya si anak itu kan nggak tiba-tiba anak ditanya mau jawab 

terus tcrang gitu ... jadi kolom yang kosong-kosong itu scbenemya dia 

tahu ta.pi dia nggak mau terus terangjadinya bingungjuga kitanya. 

• Dari penilainya itu, bukan dari orang yang dinilainya. Kalau dalam 

jumlah sih, saya belum tahu itu sudah cukup atau belum. 
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2. Proses Pelaksanaan 

RIZ 

• Oh, efektifan yang langsung .. m .. laptop. Ya cepat aja ... anak .. kalau , 

karena kan .. kebanyakan anak-anak sudah bisa baca sendiri, apalagi untuk 

yang ini kan, upper grade ini, sudah bisa langsung ini, terns udah kan 

Miss, ngerti, gitu, dia bisa baca sendiri ya udah, gitu. Palingan kita cuma 

supervise, udah. Jadi lebih cepelan itu. Palingan yang agak lamanya itu I 
mentranslate ke lower grade. 

• Nggak apa-apa, saya sih cnggak masalah [pdcngan pengcnalan proses 

mclalui rapat bersama - Pen]. Kalau efektiflangsung aja. 

• Cukup sih [jumlah perspektifnya - Pen]. Cukup kayaknya. Kalau 

misalnya banyak orang gitu kan? Ya, cukup lah. Asal, itunya beda. Kayak 

misalnya, non-teaching staff.. kan anggak mungkin kan dia dikasih 

pcrtanyaannya ... pokoknya questionnya aja dibediain. 

• Kadang kan kayak kcmarin, kayaknya ada yang pertanyaannya sama dch 

untuk ini sama untuk ini, gitu lho. Sama ini dan untuk ini sama, gitu. Itu 

aja yang dibedain. Heeh, [pertanyaanya - Pen] disesuaikan sama orang 

yang menilai, begitu. \ 
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2. Proses Pelaksanaan 
• [Pembe1ian umpan balk- Pen] Kalau cenderung baik, ya .. oh .. gini .. baik 

atau tidak baik tctap diajak komunikasi. Kalau saya sih, saya lebih suka 

pakai penedekatan personal. Jadi, apa... face to face gitu terus diajak 

ngobrol, ini hasilnya lho. Kalau misalnya hasilnya baik gitu kan ... ya 

dibilang ini kurang. Gitu .. pakai, pakai bahasa kekduargaan aja, kalau 

misalnya hasilnya kurang, juga tetep aja penyampaiannya aja sih yan 

harus disampaikan secara baik-baik itu hasilnya seperti ini, tapi nggak 

usah khawatir gitu kan setiap manusia bisa beribah, gitu. Pokoknya 

jangan ... kan ada ya .. setahu saya .. ada yang langsung disatuin gitu kan ... 

saya kan pernah <lulu tuh maksudnya pemah disatuin gitu terns dikasih 

tau gitu kan. Jadi kadang-kadang kita kan nggak tahu ya tingkat 

sensitifitas seseorang, ada yang bisa sensitif diumumin kayak gitu, kok, 

kayaknya kita udah ngerasa mungkin ada orang yang langsung merasa 

RIZ kayaknya aku ngelakuin udah baik gitu, kok tiba-tiba penilaiannya gak 

sesuai sama yang kita harapkan gitu. Lebih baik sendiri-sendiri aja sih. J 

Kan jumlah satfnya nggak banyak. 

• Untuk prosesnya saya butuh orang (tertawa) kadang-kadang ada saat 

nggak enak gitu kan kalau dikaji (tertawa) karena ketika anak kelas dua, 

kan muridnya nggak banyak, tapi kan maksudnya ada yang nemenin gitu. 

Atau, dibagi dua, gitu. 

• Mungkin secondary bisa ditinggal tapi kalau primary agak imut-imut ya 

jadi perlu kesabaran yang lebih, bahkan satu anak ada yang harus tiga 

puluh menit gitu kan jadi kan men-translatenya juga dngan penuh I 

kesabaran, kan ... 

• Saya sih senang-scnang aja. Bcneran. Terns terang, jujur kan, karena saya 

juga nggak bisa bohong. saya senang gitu dinilai orang lain. karena kan 

bukan saya sendiri yang bisa nilai. I 
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12. Proses Pelaksanaan 
I (5Juni 2014) 
• Menurut pengakuan perencananya, soalnya harus bangun jam 2 malam 

sampai subuh ya untuk merencanakan ini. Jadi, udah terencana harusnya. 

• E ... sejauh ini sesuai sih, misal kan kalau maintenance kan diperlukan oleh 

bebcrapa pihak yang bersinggungan dengan itu, jadi kalau misalnya 

primary ya yang menilai ya primary !ah, gitu kan. Jadi, menurut saya, 
harusnya memang begitu. Supaya tidak bias. Kok aku yang ngajarin ya? 

(tertawa) 

• Kalau untuk yang aplikasi sekarang ya sudah cukup uumlah penilanya -
Pen]. Ya, well done. 

• [Cara mengambil datana -Pen] Diberikan kertas. Alasannya, e, supaya 

pcwawancaranya lebih gampang aja. Dan lebih nyaman karena kalau pakai 

komputer kayaknya aneh deh. Lihat komputer, lihat orangnya. Lihat 
komputer, lihat orangnya. Begitu, Ibu. 

I 
• Ng ... cukup ya [terjaga anonimitasnya - Pen]. Tapi kalau bagi saya, from I 

LOM I the languange, I know who wrote down there. Cukup terjagalah. Secara 
um um. 

• [Cara sosialisasinya -Pen] Yang dipilih? Dikumpulkan saja. Satu, supaya 

lebih clear, that everybody get the same info, gitu kan. Dua, supaya mereka 

tidak punya, tidak punya asumsi selain yang disampaikan di muka 
bersama. Di muka, ya? (tertawa). 

• Kalu ... umpan balik, ya? Hasil. .. penyampaian hasilnya ... e ... waktu itu 
yang bersama Deputy Principal ya? Yang masing-masing itu? Mm ... 

maksudnya bagaimana ya? Ya ... relevan dengan poin-poin yang di-noted I 

itu. Kalau cara sih baik sekali. Ahsan, y, bahasanya? Kalau dari tempat, 

iyalah, pasti dia di kantor yang nyaman dan seterusnya dan seterusnya. 
Kalau saya sih, dari segi waktu. Kayaknya jadi buru-buru, ya. Satu orang 

Cuma dikasih berapa menit, gitu. Sehingga mereka juga nggak. .. kalau 

saya suka seperti ngobrol biasa saja. Agak lama pun kita dengerin atau apa 

seperti bcgitu, lbu. 

• Lebih diperpanjang.Karena di sekolah sebelumnya udah biasa begitu sih 

jadi kayaknya ya biasa aja [kctika harus dinilai bcrbagai pihak - Pen]. 
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3. Pemahaman guru terhadap umpan balik 360° 

j AB (3 Mei 2014) Saya nggak tahu Miss. Maksudnya apa, Miss? 

I 

!IDA 

I OVI I 
I 

I 

SHO 

RIZ 

LOM 

I (6 Maret 2014) Untuk pcnilaian kinerja sudah dilaksanakan, saya sendiri 

I sudah dapat, tapi namanya sendiri saya nggak tahu. 

(6 Maret 2014) Umpan batik 360-derajat yang kemarin itu kita lakukan. Iya, 

assessment. Oh, belum tahu namanya 360-derajat. 

(28 April 2014) 

Yang itu kan? Ceklis, ceklis itu ya. 

I (13 Mei 2014) [namanya] Apraisal 360 degree 

Kami diminta mengisi self appraisal, peer to peer and ada written feedback, I 
sedang diambil beberapa sample dr murid 

(29 April 2014) Saya kurang tahu, Miss 

(23 Mei 2014) 

• Saya short memory lost. Sa ya ingatnya appraisal mm.. .. apa ada .. ada 

degreenya gitu ya? Aduh aku kpa deh Mis .. short memory lost. 

• Oh, ya, benar. 360-derajat. 

(SJuni 2014) 
I 

Kayaknya ada degree-degreenya ya .. apa .. tiga ratus enam puluh degree I 
sesuatu ... 
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4. Perbandingan dengan penilaian kinerja sebelumnya atau dengan sistem penilaian 

hanya dari atasan 

AB • (3 Mei 2014) Tahun lalu saya belum mendapatkan hasilnya, 

• Tahun lalu belum ada. 

• Lcbih baik ada. Tcrtulis, kalau secara klisan itu kan terkadang sekilas aja. 

Bahkan jumlah poinya pun ketahuan. 

ZUL • (6 Maret 2014) Sebelumnya, belum pemah ada selama 2 tahun ini, ya. 

Barn kcmarin. Pas Thu yan gmclaksanakan. 

• Oh, sangat. Sangat sen1ju ( dengan penilaian kinerja ini - Pen) 

• Dnegan tahun sebelumnya, Satu, ada assessment tapitidak ada feedback, 

terns assessmentnya hanya stau arah, tidak banyak yang dilibatkan. 

Bagaimana mengolah dan sebagainya belum disampaiakn juga. Kalau 

tahun ini ada penjclasannya hanya sosialisasinya saja. 

I 

~~-+~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~--~~~~--------j 

IDA • (28 April 2014) 

• Paling cuma itu aja, class observasi, terns feedbacknya abis itu sudah itu 

aJa. 

I• Sepcrtmya belurn ftcqad1 pemlarnn kme!Ja. Cuma ada fceback-fccdback 

aja tapi itu nggak masuk ke penilaian.\ 

• Karena kan dari tahun lalu kita akan dijanjikan reward bagi yang kerjanya 

bagus dan itu penilaiannya selama tahun. Dan pas akhir tahun kemarin tuh 

kita lihat nggak ada gitu, maksudnya, omong doang. Tapi ya 

alhamdulillah sckarang dengan adanya sistem tcrsebut ya alhamdulillah 

lumayan memperbaiki kekurangan di tahun lalu. 

• Dan untuk appraisal selanjutnya kita juga bisa tahu udah bener belum 

langkah yang ditempuh yang untuk kita sendiri gitu feedback diri kita. 
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4. Perbandingan dengan penilaian kinerja sebelumnya atau dengan sistem penilaian 

hanya dari atasan 

OVI • (13 Mei 2014) Scpcngetahuan saya him secara total [penilaian kincrja], 

baru sctclah ibu masuk 

• Penilain itu bru ada semenjak terbentuk komite km <lulu blm ada, 

kalaupun ada blm mewakili 

• Awai berdiri 

• Penilaian cuma dari l pihak saja, bru thn kmm ada beberapa pihak namun 

ada beberapa pihak yg tdk mengumpulkan hasil sehingga batal. Kurang 

monitoring dr pihak atas sebagai management 

• IY A [tidak kcluar basil appraisalnya] 

• Alhamdulillah Tdk [ada kcjelasan standar appraisal] 

• blm ada [sistem penilaian yang memberi kesempatan pengembangan 

karir] bu, namun secara individu saya berusaha menjadi lebib baik Km 

saya termasuk yg tdk mengumpulkan basil 

• oY~« klau [sistem penilaian kinerja sebelumnya dikatakan] membangun 

inshaAllah tp blm terstruktur. Mnrt saya kurang bimbingan dan 

monitoring mengenai jobdesk saya 

• Oiya bu [lebih] nyaman km berarti penilain lbh objektif.. Semoga 

• Kalau hanya 2 pilihan sy lbh suka yg skrg bu [360-dcrajat] Km lbh fair I 

l.~~~l~m_n_r_r_sa_y_a_b_u_,_lb_h_b_a_n_y_a_k_y_g_d_il_ib_a_tk_a_n_._M_c_n_ja_d_i_l_bh~o-b.J_·e_k_ti_f~~~~~I 
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4. Perbandingan dengan penilaian kinerja sebelumnya atau dengan sistem penilaian 

hanya dari atasan 

(23 Mei 2014) 

• Ya, tergantung kebutuhannya, mau nilainya apanya gitu, maksudnya kita 

tuh memang butuh nilai orang itu dari apanya gitu, misalnya yan bener­

bener mau dilihat kinerja mengajar, ya berarti nom teaching staf tidak 

perlu menilai dong. Kan yang dinilai Cuma mengajarnya, berarti cuma 

perlunya siswa sama rekan kerja 

• Malah, kadang-kadang juga atasan jarang melihat kita ngajar kan, malah 

lebih berpengaruh tuh dari siswa, gitu. Kalau menurut saya. 

• Kalau misalnya, gitu, kasusnya itu ... tapi kalau misalnya juga bukan itu 

yang diperlukan, contoh kita mau menilai lebih ke akhlak, gitu kan, ya 

bera1ti whole environcmnt involve, gitu kan. Terlibat semuanya, gitu, 

bolch dch, sampai scmua staf juga dilibatkan. 

• Oh, nah, makanya itu dia. Nah, maksud saya gini lho, kalau saya sih lebih 

RIZ setuju ya emang orang yang pemah ngelihat kita secara langsung. Karena, 

kan kalau lebih gak valid, dia nilai ya, tapi cuma berdasarkan kayaknya sih 

bagus gitu, tapi kan belum pernah lihat yan real gitu, itu kan bagi saya data 

palsu gitu lho Miss. Kalau, atasan ya, maaf ya Miss, misalnya pihak 

komite, nggak pemah mclihat kita ngajar, terns, ya saya mah jujur aja deh, 

kalau misalnya atasan nggak pemah gini, padahal yang dinilai bukan 

kinerjannya. Dia cuma tahu kesehariannya doang, akhlaknya 

doang,misalnya, kan itu kan beda, personality sama kinerja. Yang dinilai 

itu personalitynya padahal datanya itu tentang kinerja gitu, kan nggk 

nyambung kan, gitu. Jadi, saya lebih milih siswa sama rekan kerja. Karena 

rekan kc1ja kan se1ing share gitu kan maksudnya masuk kelas, tiap hari 

lihat. 

• Tya. Kai au atasannya mau terlibat observasi, ya juga sama sih, atasannya 

juga harus melihat. 360-derajat itu lah, ya. 
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I (5Juni 2014) 

1 • Yang 360 lah. 

• Lah, ya, karena begitulah ... rn ... karena ya ... kadang-kadang dinilai satu 

pihak itu nggak seriliable dinilai beberapa pihak. Serncntara kita tidak 

hanya bersentuhan dengan satu pihak. Intinya begini, lho. Apalagi kalau 

rniusalnya kita punya supervisor yang katakanlah sesuatu banget atau 

bagaimana gitu (tertawa) 

• Kadang-kadang it's so human if we depend on curna satu atau dua orang, 

lebih baik kita rnelihat dua orang, satu. Kedua,juga dari sq,,ri diri kita 

sendiri, jadi kita berlaku baik kepada setiap orang, kan. Tidak hanya, okc 

atasan, berarti say aharus bagus di depan atasan. Jadi motivasinya agak­

agak diragukan ,begitu. Menurut saya. 

• Ng ... di tahun lalu tidak ada. 

• Atau saya tidak tahu, Bu. 

(29 April 2014) 

1• Kalau rnenurut pendapat pribadi saya, bisa mengidentifikasi [kinerja -

Pen]. Karena, selama ini saya punya asurnsi bahwa seseorang yang 

mencapai possisi manajcr itu, dia rnernang layak menilai orang. Posisi 

manajemen atau manajer dia layak menilai orang. Sehingga, saya percaya 

dengan hasil penilaian beliau. 
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5. Preferensi fungsi sebagai penilaian kinerja atau hanya sebagai umpan balik 

(3 Mei 2014) 

AB 
Jangan dari kelas ya Miss. Semua aspek perlu dinilai. Disiplin lah. Tetmasuk 

disiplin 

Ya. Scbagai bagian. Dan bagian yang lain bersahabat dengan kondisi. 

(28 April 2014) 

Yang kedua. Iya dong, masa kalau feedback aja terns kita tahu terus selesai. 

IDA Kalau yang kedua kan feedback terns kita juga berusaha nyari solusi sih, 

menemukan solusi dan tcntunya nanti kan dilihat juga dari feedback itu 

kemajuannya apa gitu. 

(13 Mei 2014) 

Saya setuju dua2nya bu 

OVI Karena sebagai karyawan kami perlu feedback untuk pengembangan kualitas 

diri yang akan mempengaruhi pendapatan tentunya. Km hal tersebut juga 

bermanfaat bagi kedua belah pihak 

(6 Maret 2014) 

Perbaikan dari segi kehidupan lah yah. Remunerasi 

VI Um ... karena memang dari kinerja itulah bisa mempertimbangkan 

bagaimana perbaikan remunerasi ke depan. Subjektif tapi benar-benar 

dengan pemantauan gitu ya. Tni kan dipantau yah. Jadi ada fasenya. 

(6 Maret 2014) 

Yang kedua (sebagai penilaian kinerja - Pen). Jadi memang ya harus ada 

ZUL 
feedback yang kalau ada sekedar feedback saja tidak ada konesekuensi dan 

sebagaimana ketika seseorang mengisi ini atau sekolah meminta, maka tidak 

ada motivasi untuk melaksanakannya. Yah, just, hanya sekedar mengisi saja 

I 
kan tidak ada hal.. yah .. hams ada konsckucnsi sctelahnya. 
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5. Preforensi fungsi sebagai penilaian kinerja atau hanya sebagai umpan balik 

(29 April 2014) 

Ada bcbcrapa hal yang sctuju, kalau itu sebagai feedback for setuju, tapi 

kalau pcnilaian kurang sctuju. Kalau untuk penilaian. Saya lebih setuju top-

1 down. Karena pada dasamya saya menganggap pimpinan saya itu sudah 

layak, walaupun tetcp ada kel'Urangannya, tetep beliau itu layak adan harus 

kita honnati keputusannya. 

Saya setuju saja. Berarti buakn 360-derajat ya? Kalau pemimpin yang 

SHO memutuskan? 

Kembali ke pasal 1, pada dasamya final-decisionnya di pemimpin saya. 

Ya, saya bclum tahu pasti tentang ini nanti skalanya seperti apa, jadi saya 

masih tergantung dengan senior-senior saya disini bagaimana mengolahnya, 

yang dimaui seperti apa. Saya belum tahu .. belum kita input dan kita olah. 

Ya, karena secara pribadi saya kurang setuju dengan penilaian ini, ketika bos 

atau pimpinan senior-senior disini memakai penilaian seperti itu., ya ... saya 

ikut saja. 

(23 Mei 2014) 

RIZ 
Ya dua-duanya. Jadi kinerjajuga dinilai. 

Itu kan saya juga nggak tahu, ya?[Remunerasi - Pen] Kalau itu mah, 

nothing to loose aja lah. Masa saya juga baru tahu dari Ms. Mierza. 

(SJuni 2014) 

Yang mana ... yang kedua .. yang kedua I know. Yang kedua, of course ... 

karena sebagai penilaian juga sebagai ... satu paket kan pengembangan diri 

LOM juga ... iya dan juga penilaian. Jadi harusnya ada hasilnya, kan. 

M ... biar satu paket saja karena .. m ... karena kan basil proses itu kan bisa 

dipertanggungjawabkan sebagai rekomendasi performance ... sebagai 

rekomendasi atas performance scseorang. Begitu menurut saya. 

I 

I 

I 
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6. Persepsi guru mengenai keberhasilan umpan batik 360° sebagai alat 

pengembangan 

AB 

VI 

IDA 

RIZ 

(3 Mei 2014) Cukup (untuk meningkatkan kompetensi diri - pen) 

(6 Maret 2014) Diperlukan. Belum scsuai harapan. 

(28 April 2014) 

Sudah. Kemarin yang waktu lalu kan di itu, saya kan tidak selalu datang 
1 waktu briefing. Sekarang kan saya udah dateng terus, gitu (tertawa). 

(23 Mei 2014) 

• Kalau saya sih .. oh bcntar. .. yang jelas hams ada bukti konktitnya. Kita 

kan sudah menjalankan itu, terns jadi biar orang bisa ngerasain gitu jadi 
.. 

keb1asaan kan ah .. kt ta dmila1 terns g1tu kan tap1 kok, nggak ada feedback I 
yang maksudnya nggak ada yang real gitu. Maksudnya real dalam bentuk, 

misalnya ya, kayak personal developmentnya lebih, contoh, kebanyakan 

data itu orang kurang disiplin, bcrarti personal developmcntnya lcbih ke 

how to increase the punctuality, misalnya kayak gitu. Jadi orang akan 

merasakan, berarti lemahnya kesini, jadi PD-nya [Personal Development -

\ Pen] orang hams menekankan ke situ, gitu. Jadi, gitu aja sih. [ 

I • Iya, follow up. 
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pengembangan diri 

ZUL J (6 Maret 2014) Dilihat dari poin-poinnya cukup detil, ya. Cukup detil. .. 

I mungkin sangat detil. 
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Scbagai HoS, disampaiakn kcpada yang bcrsangkutan kemudian kita 

diskusikan poin-poin apa saja yang bisa kita improve, seperti itu, kemudian 

juga apalagi ... mmm ... intinya kan memang untuk assessmentjadi memang 

untuk menilai. 

OVI (13 Mei 2014) lnshaAllah 

LOM (5Juni 2014) 

• Untuk beberapa yang bisa diamati, ita tercapai. Ada beberapa yang luar 

biasa extend ya dari yang diharapkan improvingnya. Ada beberapa juga 

yang malah menunm, jadi seperti itu. 

• [Agar tcrcapai, pcrlu mcmbuat - Pen] Rckomcndasi kcgiatan,kali ya. 

I. Misalnya ada beberapa orang guru yan apa misalnya .. Bahasa Inggrisnya 

hams diimprove, berarti kita recommend ada Bahasa Inggris for teachers. 

Kira-kira begitu. 

• (Tertawa) Satu program yang nyata banget itu English Class hanya 

berjalan bcrapa pcrtemuan? Cuma bubar juga. (tcrtawa) Gitu. Jadi, 

mungkin ada kendala tertentu, ya? Mungkin kita mernulainya sudah bisa 

tapi tidak bisa me~maintain teranyat.Belum tercapai, dong, ya kan'? 

• Mampu nggak ... untuk perbaikan kine1ja. ldealnya rnampu, ya. Karena 

hal-hal yang hams kita tingkatkan tcrtulis disitu. 

• Um ... di Al Taqwa case, case, case, case disini? Untuk secara angka 

nggak tahu ya. Tapi untuk yang positively support mungkin cuman satu 

dua orang ya? Untuk yang lainnya rnungkin not affected too much to 

improvement. 
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8. Persepsi komite terhadap keberhasilan umpan balik 360° sebagai alat 

pengambilan keputusan 

I OVI 

ZUL 

I 

I I ILOM 

! 

(13 Mei 2014) 

• Insya Allah 

(6 Maret 2014) 

Justru bagus ya. Jasdi ini pembelajaran, jadi kitamenilai satu sama lain. Ini 

merupakan satu bentuk assessment yang su<lah sejalan <lengan nilai Islam 

ya. Jadi karena mcmang Islam juga sescornag mene1ima nasihat dari 

siapapun, masukan dari siapa pun, input dari sisapaun. 

(5 Juni 2014) 

• Iya, dong. Iya, karena ... kan waktu si perencana menulis ini kan sudah 

mclihat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, beberapa aspek yang dan 

sctcrusnya, dan seterusnya. Berarti, tujuannya ini juga untuk improvement 

sekolah secara total, kan. Bera1ti waktu kita menulis ini kan bera1ti kita 

sudah merekomendasi sesuatu, kan? Bener gak sih begitu, Bu? 

I 

Harapannya, pertama, kalau ke remunerasi mungkin gak terlalu berharap­

berharap atau apapun, ya. Tapi berharapnya ke SDMnya sendiri. I 
Contohnya gini, the ones who wants to stay harusnya sudah tahu apa yang 

diinginkan dari sekolah, seperti apa performance yang harus dilakukan dan 

seterusnya, m .. terus ya untuk itu aja sih. Sama untuk pemilik sekolah, 

supaya bisa lebih menentukan policy-policy yang bisa menunjang 
1 

kebutuhan kita, yang seperti direkomendasikan seperti Bahasa Inggriskah, 

atau Arabic-kah, misalnya begitu. Ada ininya nggak, Bu? (te1tawa) 
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9. Harapan guru mengenai pertimbangan yang harus diambil sekolah ketika 
menerapkan penilaian kinerja 

AB (3 Mei 2014) 

1 IDA 

• Tentunya di tahun pertama ini saya ibaratnya tidak memiliki apa yang 
dinamakan dengan infrastruktur maupun suprastruktur. Atau 
maksudnya .. warisan dari sebelumnya saya nggak dapat, Miss. 

• Oobjektif, penilaiannya bersahabat. Pemilaian bersahabat itu 
maksudnya [pengertian yah, conditional. For teaching here, objective 
dan bersahabat. 

• Saya rasa konsep ini pasti belum maksimal karena sekolah ini belum 
stabil. Misalnya, untuk saya yang mengajar banyak materi, misalnya, 
kelengkapan, rnisalnya konsep lesson plan, pengerjaannya skealipun 
itu terkalahkan dengan agenda yang ada di depan rnata di setiap \ 
mengajaran. Misalnya, class test gitu ya. Atau apa gitu.Itu sih Miss 
masukan saya kondisional untuk kondisi sekolah juga, belum stabil 
kalau saya pikir. Sehigga satu guru itu hingga beberapa pelajaran. 
Begitu. 

• Saya setuju itu jadi variabel, tapi dilihat juga da1i beban kerja yang I 
diampu oleh pengajar. Kernbali lagi ya. Itu boleh jadi variabel~ 

penilaian. 

(28 April 2014) 
• Karena kan dari tahun lalu kita akan dijanjikan reward bagi yang 

kerjanya bagus dan itu penilaiannya selama tahun. Dan pas akhir tahun 
kernaiin tuh kita lihat nggak ada gitu, maksudnya, among doang. Tapi 
ya alhamdulillah sekarang dengan adanya sistem tersebut ya 
alhamdulillah lumayan mernperbaiki kekurangan di tahun lalu. 

1 

• Dan untuk appraisal selanjutnya kita juga bisa tahu udah bener belum 
1 

langkah yang ditempuh yang untuk kita sendiri gitu feedback diti kita. 
OV-I-+-(1_3_M~e1-.2-0-1-4)~~~~~~~~~~~~~~~~~~---j 

I

[ • :~n~::::n ~:~e~ y;:~~:~:: :~e~~~t~~ ~arnun kadang hasilnya 

• srng hasil nya mcmuaskan semua pihak ya bu 
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9. Harapan guru mengenai pertimbangan yang hams diambil sekolah ketika 

menerapkan penilaian kinerja 

LOM (5Juni 2014) 

Yang pasti kredibilitas proscsnya .. bukan krcdibilitas proses kan scpe1ii 

yang saya bilang di sekolah terdahulu kan juga kan ada. Kr4cdibilitas 

hasilnya itu benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. Misalnya, kalau 

nialnya A, apa sih konsekuensinya? Nah, itu yang menjadi PR besar 

sekolah. Karena ... Dan menurut saya melakukan ini seharusnya memang 

harus kontinyu dilakukan. Mungkin tidak setahun sekali lah, tapi dua tahun 

sckali di sekolah-sekolah te1ientu yang gurunya juga staynya lcbih lama 

atau scpc1ti apa, begitu. 

(6 Maret 2014) 

• Party deh kayaknya. Karena appreciate <lulu dong. Apapun itu hasilnya. 

• Untuk PK ini. Mmm .. kalau bisa poin-poinnya discsuaikan. Yang buat 

dari tim, curnan ada penambahan atau pcngurangan dan itu bisa keluar 

dari ide-ide rekan kerja yang lain> jadi tidak mengutak-atik pembuatan 

VI fomrnlir, cuman jadi dibawa ke forum, kita bareng-bareng 

memfomrnlasikan itu. Jadi ketika formulir dateng, aku akan ini-ini-ini. 

Jangan nati dikasi soal, aku begini-begini deh .. jadi asal-asal aJa 

mengisinya. Jadi hal-hal yang tidak usah diukur, bukan wcwenang saya 
I 

mengisi kan? Jadi tidak sesuai dengan kenyataan, jadi tidak sekedar I 

mengisi data. Itu yang sangat-sangat dihindarkan lah ya? 
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9. Hara pan guru mengenai pertimbangan yang harus diambil sekolah ketika 

menerapkan penilaian kinerja 

VI 

• Untuk adanya penilaian kincrja ini, semoga saja itu semua ter-cover ya. 

Jadi, nbggak.. tidak hanya sekedar... mm.. fom1alnya saJa yang 

terkumpulkan. Tapi semua tercover dari semua segi .. mm.. kelengkapan 

data. Dari segi mungkin efisiensi waktu mengajar dan juga bisa jadi nanti 

berhubungan dengan tingkat kemampuan gmu .. Boleh jadi dari penialain 

kinerja itu, guru ini tersebut oh .. mampu disini, dilibatkan dalam acara ini. 

diiikutsertakan dalam seminar apa. 

• Mengidentifikasi kualifikasi Iah dari guru tersebut. 

• Saya sih sangat menghargai yah adanya appraisal seperti itu mohon 

diteruskan. Baik. Cuman untuk yang fase 1 ini belum nyaman karena tadi, 

jadi belum sesuai dengan .. mm .. belum nembak ke yang sasarannya gitu .. 

sasarannya harusnya apa kitanya apa. jadi guru scakan-akan .. kok kita 

semuanya yang harus mcnilai sih. Ini juga kita nggak tahu Joh. Kita nggak 

tahu. Walaupun kita nyeklis pun itu tidak berdasarkan data yang kita tahu 

gitu. Hanya sekedar ceklis saja nanti jatuhnya. Kalau dari segi ontime di 

pelajaran mungkin bisa dilihat yah sehari-hari. Terus, mungkin dari segi 

penampilan, atau mungkin dari segi datang ke meeting, mungkin kita tahu 

lah keran sering atau tahu yang berkontribusi aktif atau tidak. Tapi untuk 

hal-hal yang bersifat data yang memang ada koordinatomya, mungkin saya 

belum nyaman untuk yang satu itu. 

RIZ (23 Mei 2014)Tadi saya sudah samapaikan harapannya lho ... Short memory 

lost (tertawa). Yan jelas, follow up itu penting, karena ibaratnya kita udah 

I melakukan scsuatu, kita ingin yang terbaik. Tapi kalau , kan rata-rata 

dimanapun saya berada ya, hampir smcua orang punya idc tuh bagus, Miss. 

Idenya bagus, tapi punya ide sebagus apapun kalau nggak di-follow up, ya .. 

apa ya .. nothing jadinya. Karena idenya kan everything gitu. eh, malah jadi 

I everything is nothing. 
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9. Harapan guru mengenai pertimbangan yang harus diambil sekolah ketika 

menerapkan penilaian kinerja 

ZUL (6 Maret 2014) 

• Harapannya bcrarti ada improvement ya ada pcrbaikan setelah menilai 

diri sendiri ... kita perbaiki sehingga ada perubahan ke arah yan loebih 

baik. 
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• Harapan lain mudah-mudahan ini dapat dijadikan sebagai alat standar 

baku scbagai AP sehingga kita bisa mcmebrikan appraisal yang sesuai 

dengan kemampuan dan layak. 

• Pada saat berjalan. Mungkin tahun depan. Sebelumnya. Sebelum 

diterapkan. Dan mungkin tidap tahun kita update desuai dengan apa 

namanya hasl dari mungkin ada evaluasi di tengah jalan atau apa .. poin 

apa yang harus ditambahakan sampai kita ketemu yang fix untuk 

sclanjutnya. Yang scsuai. 

• Harapannya beratti ada improvement,ada perbaikan setelah menilai 

diri sendiri.kita perbaiki sehingga ada perubahan yang lebih baik. 

• Harapan lain mudah-mudahan ini dapat dijadikan sebagai alat standar 

baku sebagai AP sehingga kita bisa memebrikan appraisal yang sesuai 

dengan kemampuan dan layak. 

1 • Pada saat berjalan. Mungkin tahun depan. Sebelumnya. Sebelum 

diterapkan. Dan mungkin tidap tahun kita update desuai dengan apa 

namanya hasl dari mungkin ada evaluasi di tengah jalan atau apa .. poin 

apa yang hams ditambahakan sampai kita ketcmu yang fix untuk 

selanjutnya. Yang scsuai. I 

• Bukan hanya nyaman ya, justru bersyukur. Karena sebelumnya 1 

memang assessment sebelumnya ada tapi belum well-organized. Tidak 

ada evalusasi setelahnya, kemudian tidak dibagikan, kemudian tidak 

ada follow-up dan sebagainya. Mungkin kcmarin.. ini cukup .. apa .. I 

bukan cukup ya .. ya bcrsyukur aja. Ya, puas lah intinya 
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9. Harapan guru mengenai pertimbangan yang harus diambil sekolah ketika 

menerapkan penilaian kinerja 

SHO (29 April 2014) 
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• Saya pribadi kurang nyaman dengan penilaian itu. Kurang nyaman karcna 

background orang berbeda-beda. Seperti ada yang punya masalah dengan 

si-A dan dia akan cenderung men-judge. Kemudian seperti ini ... padahal 

disamping ada masalah itu ... padahal mungkin dia pun ya hal-hal positif 

yang dia penuhi dan kita tidak.. a .. interaksi kita tidak terlalu banyak antar 

staf.. mungkin .. mungkin .. dan saya bisa bcrandai-andai bahwa penilaian 

kadang-kadang juga sangat sulit kemudian udah... yang gampang 

ajalah.Mungkin cuman dibikin skala 4-4 atau 5 semua. Karena saya 

udah.. udah.. sedikit banyak.. udah melihat sampel yang ada. Dan 

kalaupun menilai dengan berpirkir, itupun ya masih subjektifitasnya terns 

berdasarkan backf,,Tfound pemikiran manusia yang berbeda-beda. 
I 
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10. Pengetahuan mengenai penilaian kinerja secara umum 

(3 Mei 2014) 

• Penilaian keseluruhan itu ada .. ada variabel-variabelnya, ya. Bagaimana I 
AB cara ngajar di kelas, pcrsiapan tc01i, lesson plan, planning, kendati kadang 

tidak terkejar kesemuanya itu Miss. Bahkan juga kadang diberi tahu <lulu 

yah, sebelumnya, apa-apa saja. Jadi tahulah, in.'lyaAllah. 

VI 

ZUL 

IDA 

OVI 

(6 Maret 2014) 

• Evaluasi kinerja guru. Evaluasi.. mm.. metode pembelajaran atau 

kurikulum yang dipakai ... gitu. 

• Tujuan dievaluasi untuk perbaikan pastinya. 

(6 Maret 2014) 

• Psychometry itu lcbih kepada pcrhitungan kuantitatif untuk psikologi. 

Lebih ke arah sana. Dan itu digunakan untuk sebagai self-assessment bagi 

sekolah. 

(28 April 2014) 

• Belum [tahu tentang penilaian kinerja]. 

(13 Mei 2014) 

• Penilaian tentang proses dan hasil dalam suatu pekerjaan 

(29 April 2014) 
I 

• Sudah [tahu dan mengalami penilaian kinerja di tempat scbelumnya - ' 

Pen] 

• Metodenya ... selama ini ... sebelunmya topdown sap dari ... penilaian 

SHO dari ... dari supervisor atau direct supervisor. 

• Mungkin selama ini saya beke1ja.. karena bekerja itu padaasarnya 

I mencipatakn lingkungan kerja yang kondusif, kekcluargaan, jadi mcnurut 

L
I ---'---s-'a_y_a_J_· u_g_a_l-on_g_g_a_r_J_· u_g_a_p_c_n-il-a-ia-n-itu_, _J_· a-d-it-id_a_k_s_a_k_lc_k_a_ta_u_i-st-i l-a-hn-ya~ 

_ mathematic jadi lebih ke attitude jadi penilaian utamanya. 
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10. Pengetahuan mengenai penilaian kinerja secara umum 

RlZ 

(23 Mei 2014) 

I• Sa ya mikirnya lama. (tertawa). Kalau penilaian kinerja itu... kalau 

menurut saya pribadi .. ya kita melihat tentang kinerja seseorang ... tentang 

lebih ke proses, ya? Kalau menurut saya pribadi. Jadi, kita lihat prosesnya. 

Nggak cuma ... apa ya ... cuma tau-tau, misalnya dari ngumpulin apa 

nggak. Contohnya itu, apa yang kita punya? Chronicle ... misalnya.. itu 

juga nggak menjamin kan kita kadang-kadang perlu juga kalau melihat 

kine1ja secara langsung bisa datang kc kelas juga .. lihat.. oooh ... kayak 

gitu ya cara ngajamya .. misalnya untuk gitu kan .. ooh .. tcrnyata kayak \ 

gini .. paling nggak dalam satu semester penglihatan .. jadi bisa tahu? I 

• Ya, [melalui] observasi. 

• Oke, baiklah. Di Al Taqwa, jujur ya, saya belum pemah mcrasakan dinilai 

secara langsung .. maksudnya melalui pihak A TCI sendiri baru dinilai oleh 

pihak Melboumenya, sama Ms. Nafees dan Ms. Norhani, sama Mr. 

Hallaknya sendiri. (tertawa) tiga orang yang menilai. Kalau dari 
1 

Indonesianya belum pemah. 

• Dia ... jadi tuh .. observasi gitu kan .. ketika saya ngajar tiba-tiba dateng 

gitu .. terus ... ya ... Can !join? Gitu kan .. terns .. dia .. ya udah .. dia ngikutin 

aja gitu.. kita ngajamya... Terns, kadang-kadang yang nilainya juga 

langsung .. apa.. communicate sama studentsnya gitu kan.. gimana nih? 

Gitu.. Ms ini .. gitu tanya langsung. Tapi kalau Mr. Hallaknya sih nggak 

sih sendiri sih nggak sih .. dia ikut.. kalau lagi kita discuss ... dia ikut.. gitu 

kan .. ikut share his ideas gitu ... terns kita bisa tahu gitu kan .. ooh ... jadi 

model ngajamya kayak gini ... 
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10. Pengetahuan mengenai penilaian kinerja secara umum 

(5Juni 2014) 

• E ... kira-kira sama seperti yang kita jalankan. Biasanya dari kurikulum itu, 

apa namanya ... supervisi ya'? Supervisi ke kelas itu dalam satu semester 

mungkin ... malah scbulan sckali. ltu dari pusat, karcna kita kan cabang. 

• Di Fajar Hidayah itu. Lalu m ... biasanya sih interview sama pimpinan onc-1 

by-one terns, ya... seperti ngobrol biasa... ditanya seperti apa dan 

hambatannya apa dan seterusnya dan seterusnya ... Traus ada juga, paling 

mengisi beberapa form gitu seperti apa ya.. lupa.. seperti m .. 

pengembangan seperti apa .. kesulitannya sepe1ii apa ... Apa yang bisa kita 

tawarkan sebagai guru, dan scterusnya gitu deh. 

• Kalau dulu, e ... kita di Fajar Hidayah kan dibilangnya trainer. .. sering ... 

cukup scrinng. Jadi sekaligus supcrvisi sekaligus input. Jadi, kita ngobrol. 

Habis ngajar kita langsung ngobrol. 

• Kalau secara kertas sih jclas ya, sama kan? Tapi hasilnya kayaknya nggak 
LOM 

deh. 

• Lanjut. Jadi hm ... ketika proses, prosesnya sih jalan. Tapi, hasilnya 

misalnya akhir tahun kan ada ini nih karyawan atau guru telaan, misalnya, 

kayak gitu, ya ... nggak terlalu open juga hasilnya seperti apa. 

• Urn .. sama. Kurang .. kurang diaplikasi setclah hasil proses itu kurang tahu 

dch bagaimana gitu. Gtiu, misalnya kayak, siapa dikirim kc mana gitu 

misalnya kan based on sesuatu gitu kan, kalau ini nggak. 

• E ... baik sih karena memang kan tadi itu disupervisi pun langsung kita 

discuss. Diwawancara pun langsung kita discuss. Seperti itu sih. Cuma 

lebih kc kalau hasilnya ntar kayak kcnaikan gaji itu nggak jelas. Ntar kalau 

kenaikanjabatan, itu kurangjelas. Gitu ... 

• Longgar... Ketat... Sebenamya kalau dibilang sih berasanya ketat. 

Kayaknya seperti ketat gitu. Jadi, kayak misalnya itu kadang-kadang kita 

tennotivasi karena itu, walaupun hasilnya tidak seperti yang diharapkan. 
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